


Kabupaten Lamongan te(ah dikenal sebagai salah satu daerah penghasif 

tembakau di Jawa Timur. Beberapa wiiayah kecamatan di Lamongan telah 

tumbuh menjadi daerah penghasii tembakau rakyat maupun tembakau Virginia, 

meskipun dengan jumlah produksi berfluktuasi. Namun demikian hal ini telah 

menumbuhkan aktivites industri tembakau, tiaik yang berakala rumah tangga, 

menengah, hingga skala mdustn besar. Namun demikian hingga saat ini belum 

terdapat data akurat yang manggamt>ar1(an Kondisi industri lembakau di 

Kabupaten Lamongan Maka dari rtu disusun kegiatan Penelitian dan 

Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri Tembakau 

Kabupaten Lamongan). 

Buku Laporan Akhir ini secara garis besar berisikan pemahaman 

teitiadap iatar belakang kegiatan, permasalahan, gambaran umum wiiayah 

perencanaan, tinjauan kebi/akan dan perundangan, kondisi induslrp tembakau di 

Katxjpaten Lamongan, analisa kondisi industri tembakau di Kabupaten 

Lamongan, serta kesimpuLan yang berisikan saran dan rekomendasl, , 

Akhir kata kami mengucapkan terimakasih atas bantuan^mua pihak 

yang memberikan kontribusi daiam kegiatan inL 

Sekian dan terimakasih. 
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BAB f Pendahuluan 
•\\.< 

' B A B ) 
PEMDAHUUUA 

1.1. Later Belakang. 

Lamongan, sebagai salah satu penghasil tembakau di Jawa 

Timur, mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan, khususnya 

di wiiayah Lamongan bagian selatan. Beberapa Kecamatan seperti 

Ngimbang, Sambeng, Sukorame, BiuiuK dan Mantup, serta sebagian kecr! 

Kecamatan Kedungpring dan Modo pada saat ini merupakan wiiayah 

yang mempunyai areai penanaman dan produktifltas tembakau yang 

cukup besar, dengan total produksi daun basah sebesar 12.902,9 ton 

untuk jenis tembakauvirginia dan tembakau rakyat (Jawa) sebesar 

3.536,5 ton (Lamongan dalam Angka tahun 20O6, Biro Pusat Stattstik 

Kabupaten Lamongan). Sedangkan berdasarkan data Lamongan Dalam 

Angka tahun 2007 disebutkan bahwa total produksi tanaman tembakau 

rakyat sebesar 5,309 ton daun basah serta tembakau Virginia memltiki 

total produksi sebesar 19,878 ton. Dimana untuk tembakau rakyat (Jawa) 

Kecamatan yang memiliki potensi terbesar dalam total produksinya 

adaiah Kecamatan Sambeng dengan produksi sebesar 3.605 ton serta 

Kecamatan dengan tingkat produksi terendah berada pada Kecamatan 

Modo dengan total produksi sebesar 114 ton. Urftuk tembakau Virginia 

Kecamatan Sugio memiliki total produksi terbeaar yaitu sebesar 5.269 ton 

serta Kecamatan Sambeng sebagai penghasil terendah untuk tembakau 

jenis ini dengan produksi sebesar 169 ton daun basah. 

Disamping itu pemerintah melalui Departemen Keuangan 

memberikan insentif berupa bantuan keuangan kepada Kepaia Daerah 

melalui alokasi dana bagi hasil cukai tembakau yang ditetapkan oleh 

Menteri Keuangan seperti yang tertuang dalam Peraturan Menterl 

Keuangan Nomor S4/PMK.07/2008 tentang Penggunaan Dana Bagi Hasii 

Cukai Hasil Tembakau, 

Perelitian dan Pengembangan Sumberdaya Perlaniap 
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) .^etfisTOtt/^44^ 



BAB I Pmdahutuan 

Adapun penggunaan dana bagi haail cjkai has l̂ lem 

sudah sesuai dengan pasal d6A ayat (1) Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2007, yaitu digunakan untuk mendanai kegiatan sebagai berikut; 

1 . Peningkatan huaiitas bahan baku; 

2. Pembinaan industn. 

3. Pembinaan lingkungan sosial; 

4. SosialiGBSt ketentuan di bidang cukai: dan/atau 

5- Pemberantasan barang kena cukai illegal. 

1.2. Ponimuaan Maulah. 

Permasalahan yang dlangkat dalam pelaksanaan kegiatan 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan 

Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) secara garis besar adalah 

sebagai benkut: 

1. Belum adanya identifikasi sebaran Induatri tembakau; 

2. Belum adanya identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Industri 

ten\bakau dl Kabupaten Lamongan; 

3. Masih befum maksimalnya produksi tembakau meialui pembentukan 

dan pembinaan irxJusth; 

1.3» Makeud dan Tujuan. 

Makaud dari pelaksanaan kegiatan Penelftian dan Pembar>gunan 

Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten 

Lamongan) adalah mengider^tlfikasi dan melakukan upaya pemelaan 

Industn tembakau di Kabupaten Lamorigan daiam raogka memberikan 

fTkasukan bagi sebuah rencana kogtaian penmgkatan produksi lembakau 

dan industri hasil tembakau. 

Tujuan dan pelaksanaan kegiatan Penelitian dan Pembangunan 

Sumberdaya Pertanian (Pemetaan industri Tembakau Kabupaten 

Lamongan) adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentiftkasi dan memetakan lokasi industri tembakau; 

Penelilran_dari_PgngCTibHriga" Sumberflaya Penan Ian 
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) 



BABI Pendahulumt 

2. Mengoplimatkan pemanfaatan kawasan secara maksimal dalafh 

rangka membenkan masukan untuk kegiatan pembangunan 

khususnya kawasan mdusln 1emt>akau; 

3. Memberikari maaukan dalam pembuatan model yang terpadu dan 

termtregasj datem pembentukan kawasan mdustn tembakau yang 

terintegrasi dengan pengembangan lokal, regional, dan nasional; 

4. Mengarahkan per^emt>angan pembangunan industri lembakau 

guna meningkatkan pengembangan dan nilai tambah kegiatan 

ekonomi lokal masyarakat; 

1.4. Ruang Ungkup Perencanun. 

Ruang lingkup kegiatan Penelitian dan Per^gembangan 

Sumberdaya Pedanjan (Pemelaan Industri Tembakau Kabupaten 

Lamongan) ini adalah: 

1. Identifikasi dan pemetaan potensi produksi tanaman tembakau 

2. Mengidentifikasi dan mengevaluasi seiuruh potensi wjlayah 

industn hasii tembakau yang ada di Kabupaten Lamongan 

3. identifikasi dan pemetaan wiiayah industri tembakau, sekurang-

kurangnya meliputi: 

(a) Nama pabrik, Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai 

(NPPBKC) dan nomor izio usaha industri. 

(b) Lokasi/alamat pabrik Qalan/desa, kotaAabupaten dan provinsi, 

(c) Realisasi produksi; 

(d) Jumlah tenaga kerja linting/glling, tenaga kerja pengemasan 

dan tenaga kerja lainnya, 

(e) Realisasi pembayaran cukai; 

(f) Wiiayah pemasaran, 

(g) Jumlah. merek, type dan kapasitas mesin/peralatan mesin 

produksi tembakau, 

(h) Jumlah alat linting; dan 

(i) Asal daerah bahan t>aku (temtiakau dan cengklh). 

PenelMen dan Pengembangan Sumberdaya Penaniar> 
(Pemetaan Industn Tembakau Kabupaten Lanx>ngari} J,ApmaM, ^444is 



SAB I Ptndatwiuan 

I .S. DasMT Hukum. 

Adapun dasar kebijakan penjr>dangan yang digunakan dalam 

Kegialan Penelrtian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 

(Pemelaan InduWi Tembakau Katiupatan Lamongan) adalah sebagai 

berikut' 

1. Peraturan Menten Keuangan Nomor 84/PMK 07/2008 tentang 

Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau Dan Sankei 

Atas Penyalahgunaan / ^ a s i Dana Bagi HasN Cukai Hasil 

Tembakau 

2. Berdasarkan Pass! 66A ayat (1) Undang-undang no 11 tahun 1995 

tentar^ cukai sebagaimana telah diubah dengan undang-undang 

nomor 39 tahun 2007 dlalur ketentuan mengenai penggunaan dana 

bagi hasil cukai hasil tembakau yailu digunakan mendanai kegiatan: 

a. Peningkalen kualitas bahan baku; 

b. Pemt}tnaan ir>dustri; 

G. Pembinaan lingkungan scsial; 

d, Scsiaiisaai ketentuan dl bidang cukai; dan/atau 

e Pemberantasan barar>g kena cukai ilegat 

3. Pemetaan mdustn tembakau sebagaimana dimakiud pads ayat (1), 

sakurarxj-kurangnya meliputi: 

a. Nama pabrik, Nomor Pokok Pengusaha Barang Kerm Cukai 

(NPPBKCK), dan nomor izin usaha industri; 

b. Lokasi/alamat pabrik (jaio/desa, kota/kabupaten dan propinai); 

c. Realisasi produksi: 

d. Jumlah tenaga keqa lintfng/giling, tenaga kerja pengemasan. 

dan tenaga Keqa lamnya. 

e. Realisasi pembayaran cukai; 

f. Wiiayah pemasaran; 

fl. Jumlah, merek, type, dan kapasitas mesin/peralatan mesin 

produksi tembakau; 

h. Jumlah alat ijnting; dan 

I. Asal daerah bahan baku (tembakau dan cengkih). 

genchtian dan Pengempangan Sumberoaya Pertanian 
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BABI Pendahuluan 

1.6. Sistematika Laporan. 

Sebagai salah satu keluaran dari pelaksanaan kegiatan Penelitjan 

dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemelaan Industri 

Tembakau Kabupaten Lamongan ) ini adalah Laporan Pendahuluan 

dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bab Pendahuluan ini berisikan iatar belakang kegiatan, 

penjmusan masaiah, maksud, tujuan dan sasaran kegiatan, ruang 

lingkup perencanaan. dasar hukum yang digunakan, metodoJogi 

pelaksanaan kegiatan perencanaan, serta sistematika laporan. 

BAB 11 Tinjauan Kebijakan dan Ketentuan Teknis 

Bab ini secara garis besar membahas dua hal, pertama tentang 

kajian taori mengenai Penelitian dan Pangembangan Sumberdaya 

Pertanian (Pemetaan industri Tembakau Kabupaten Lamongan), 

Kedua tentang ketentuan teknis kegiatan Penetitian dan 

Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri 

Tembakau Kabupaten Lamongan), 

BAB ill Gambaran Umum Wiiayah Perencanaan 

Bab Ini berisikan tentang identifikasi wiiayah perencanaan, 

lerutama yang ditekankan pada identifikasi admlnislrasi wiiayah 

Kecamatan di Kabupaten Lamongan secara umum mer^enai 

Kondisi Geografts, Kependudukan, Fasilitas Perkotaan, Gambaran 

umum wiiayah penghasil tanaman tembakau dan sebaran dari 

industri hasil tembakau Itu sendiri. 

BAB IV Industri Hasil Tembakau Kabupaten Lamongan. 

Bab rni menjelasKan mengenai kondisi dari sentra tanaman 

tembakau dalam hal ini mengenai karaktenstik dari iklim, kondisi 

tanah, produktifltas, pemasaran dan permasalahan yang 

dihadapai, sedangkan unluk sebaran Industri hasil tembakau di 

Kabupaten Lamongan memberikan gambaran dalam hal sebaran 

dari industri hasii tembakau, karakteristik dari Industri yang ada 

dan permasalahan terkait dengan industri tembakau yang ada 

pada wiiayah perencanaan 

Penelitiap dan Pengembanaar̂  Surnberdava Pertanian 
(Pemelaan Industn Tembakau Kabupaten Lamongan) .^afiMax z44^ 



BAB I Pmdahutuan 

BAB V Analisa Industri HasH Tambakau. 

Bab ini meiakukan analisa dari industri hasil tembakau pada 

wiiayah perencanaan dengan metode analisa SWOT. 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Bab in! berisikan kesimpu/an dan saran-saran. 

Daftar Pustaka 

^ . • • - • • • • 

Penellhan dan Peno&mbangan Sumberdaya Pertanian 
(Pernetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) 
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BABII TJnJauan Kebijakan dan Ketentuan Taknia 

2.1. Kebijakan Tarkilt Penolltian dan Pangembangan Sumberdaya 

Pertanian (Pemetaan InduetrL Tembakau Kabupaten Lamongan). 

2.1.1. Kebijakan dan Strategi Perdesaan. 

Sebelum msnentukan kebijakan dan siralegi penataan ruang 

maka dirumuakan ararian dasar untuk menentukan arah 

pengembangan sehingga perkembangan dar pembangunan witeyEdi 

dapat leronentasi dan berjaian sesuai dengan tujuan dan sasaran 

perencanaan, adapun arahan dalam per>gembangan wiiayah 

Kabupaten Lamongan adalah sebagai berikut: 

1 Speslftkasi pengembangan wiiayah kabupaten Lamor>gan 

kedaiam tiga ketompok besar mancakup wiiayah utara, wiiayah 

tengah dan wiiayah selatan. 

2. Dsrsgulasi pendorong invastaai untuk wiJayah Blratsgis 

ekonomi. 

3. Penyediaan sarar^ dan prasarana dasar untuk mvasiasi 

masyarakat. 

A. Pencegahan daerah rawan bencana. 

Kebijakan dan strategi penetapan etruktur tata ruang wiiayah 

Kabupaten Lamongan. Kebijakan dan strategi penetapan struktur ruang 

ini meliputi siralegi terkait dengan sistem perdesaan. sistem perkotaan. 

fungai wiiayah, serta sistem jerir>gdn prasarana wjlayah Kabupaten 

Lamongan, 

Strategi alslem perdesaan dapat menfelaskan tentang strukhir 

pedesaan yang menggambarhan sistem perdesaan yar>g berkaitan 

dengan perkotaan secara Keseluruhan yang mampu meningkatkan 

keserasian lata ruang wiiayah. 

Penelihan d_an_P-f naembanoan Sumberdaya Pertantan 
(Pemelaan Indjsln Temtjakau Katwjpalen Lamongan) 
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BAB It Tinjauan Kebijakan dan Ketentuan Teknis 

1. Kebijakan (1) Pengembangan kawasan perdesaan sesuai poteni 

masing-masing kawasan yang dihubungkan dengan pusat 

kegialan pada setiap kawasan Perdesaan, 

• Pengembangan kawaaan perdesaan berbasis has l̂ 

perkebunan pada wiiayah Kabupaten Lamongan Tengah 

dengan pusat Kedungpring dan Kabupaten Lamongan bagian 

Selatan dengan pusat di Ngimbang. 

» Penmgkatan perlaniaF> berbasjs hdCikultura pada wiiayah 

Lamongan Selatan darf Tengah. serta 

• Pertgem bang art pusat pengolahan dan hasil pertanian pada 

pusat produksi di kawasan perdesaan. 

2. Kebijakan (2j msmpnontaskan pengembangan kawasan 

agropolitan unluk rnendorong pertumbuhan kawasan perdesaan di 

wiiayah Lamongan Tengah dan Lamongan Selatan 

« Mendorong penmgkatan produksi, pengolahan dan pemasaran 

produk pertanian unggulan sebagai satu kesatuan sistem dl 

kecamatan ngimbang; 

• Pengembangan infrastruktur penunjarg agropolitan; serta 

• Pengembangan kelembagaan penunjang agropolitan 

3. Kebijakan (3) mer>gembangkan pusat desa muJai dari bngkat 

dusun sampai pusat desa secara beihirarki. 

• Pembentukan pusat pelayanan pernukiman perdesaan pada 

tingkat dusun terutama pada pernukiman perdesaan yang 

berttentuk duster; 

• Pengembangan pusat kawasan perdesaan secara rnandiri: 

• Pengembangan kawasan perdesaan potensial secara 

ekonomi metalui desa pusat pertumbuhan; serta 

• Menir>gkatkan interaksi antara kegiatan perdesaan dan 

perkoataan secara berjenjang 

2.1.Z Kebijakan dan Strategi Fungai Kawaaan Pardeaaan. 

Kebijakan dan strategi penetapan fungsi kawasan perdesaan 

pada daerah perencanaan adalah sebagai berikut: 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
(Pemetaan industri Tembakau Kabupaten Lamongan) 



BABIt Jlq/auan Kebffakan dan Ketentuan Taknis 

1 Kebijakan (1) Pengembangan produk unggulan perdesaan 

Adapun strategi yang dilaksanakan pada ket>ijaksanaan in! 

• Pada kawasan perdesaan yang berpotensi sebagai pusat 

sentra produksi; 

« Pengembangan fungsi kawasan perdesaan sesuai potensi 

wiiayah, yakni perdesaan terletak di kawasan pegunungan 

untuk hutan iirvJung, hutan produksi, perkebunan dan 

hoftikultura. perdesaan di dalaran rendah urftuk pertenran 

par>gan. dan perdesaan peaiair pengembangan perikanan, 

• Penlngkatan nital tambah produk pertanian dengan 

pengelolaan hasil; 

• Mendorong eksport hasil pertanian unggulan daerah; serta 

• Pengernbangan fasilitas sentra produksi-pemasaran pada 

pusat kegiatan ekonomi, 

2. Kebijakan (2) Penetapan kawasan lahan abadi pertanian parigan. 

adapun strategi yang diiaksanakan pada ketHjakan ini adalah 

• Penirkgkalan sarana dan prasarana pertanian untuk 

meningka^an nilai produklivites pertanian; 

• Pemberian insentif pehahan yang telah ditetapkan sebagai 

lahan abadi pertanian pangan, serta 

• Pengendaiian secara ketat kawasan yang telah ditetapkan 

sebagai lahan abadi pertanian pangan 

3, Kebijakan (3) Pengembangan sielem agropolitan pada kawasan 

potential, adapun stadegi yang diiaksanakan dalam kebijakan tni 

* Pengembangan produk unggulan disertai pengolahan dan 

perluasan jaringan pemasaran; 

• Menetapkan prrorftas pengembangan kawasan agropolitan 

dengan mer^arahkan pada kecamatan Ngimbang, 

Kedungpring, Kecamatan Kembangbahu, Kecamalan 

Tikung, Sarirejo dan Kecamalan Sugio; 

adalah: 

adalah: 

Penelitian dan Pennembangar Sumberdaya Pertanign 
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ntmiBn Kebijakan dan Ketentuan Teknis 

• Peningkatan kemampuan permodalan melalui kerjasania 

dengan swasta dan pemenntah; seria 

• Pengombangan sistem infonnasi dar teknologi pertanian. 

2.1.3- Kobijtkan dan Strategi Pengembangan Tranaportaei Jalan Raya. 

Datam kebijakan dan strategi pengembangar^ transportaei jalan 

raya kebijakan dan stadegi yang diambil antara lain : 

1. Kebijakan 11) per>gembarX7an jalan dalam mendukung 

periumbuhan dan pemerataan wiiayah. strategi dalam pencapaian 

kebijakan tersebut adaiah: 

• Pengembangan jalan penghubung perdesaan dan 

perkotaan: 

• Pengembangan jalan lol arftara Gresik-Lamongarv 

Bojonegoro (jaiur selatan) dan Gresik-Lamongan-Tuban 

(jalur pantura); 

• Pengembangan jalan artert prtnw nasional Gresik - Padran 

— Brondong - Tuban; 

• Pengembangan jalan kolektor primer sebagai akses 

eksternal yaitu jalan penghubung Kabupaten Lamongan-

Mojokerlo, dan Lamongan - Jombang; 

« Pengembangan jalan Fokat primer pada semua jalan 

penghubung utama antar kecamatan dan penghubung 

dengan fungsi utama di Kabupaten Lamongan yang tidak 

terletak di jalan arten maupun kolekhx, serta 

« Pengembangan jalan pendukung jalan lingkar selatan 

pantura, jalan lingkar utara kota Lamongan dan jalan lingkar 

kota Babat der>gan pengembangan jalan sirip dan jalan 

tembus internal (jalan lingkar dalam kota, jalan tembus). 

serta jalan tembus ekstemal. 

2. Kebijakan (2) pengembangan infrastruktur pendukung 

pertumbuhan wiiayah berupa terminal, strategi dalam pencapain 

ket^jakan tersebut adalah: 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
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BAB II Ttnjauan Kebijakan dan Ketentuan Teknia 

• Penyediaan prasarana pendukung jalan toi seperti gerbarlQ^ 

to! dan rest area berupa SPBU; 

• Peningkatan infrastruktur pendukung dan pelayanan terminal 

yang memadai di Kola Lamongan dan Perkotaan Babal 

serta terminal lerpadu di Pacirgn tepalnya di Desa Tunggul. 

serta 

• Peningkatan APK ( Areal Pangkalan Ker>daraan) menjadi 

terminal tipa C; 

2.1.4. Kab^kan dan Strategi Prasarana Pangalran. 

Dalam kebijakan dan strategi pengembangan Prasarana 

Pengairan adaiah sebagai berikut: 

Kebijakan (1) peningkatan sistem jaringan pengairan, adapun atralagi 

pencapain kebijakan tersebut adalah : 

• Peningkatan jaringan irigasi sederhana dan irigasi setengah 

teknis; serta 

• Peningkatan sarana dan prasarana pendukung. 

Kebijakan (2) optimalisasi fungsi dan pelayanan prasarana pengairan, 

adapun strategi pancaparan ketxjakan tersebut adalah 

• Perlindungan terhadap sumber-Bumber mata air dan daerah 

resapan air di Manlup, Ngimbang, Sambeng dan Sukorame; 

• Pengelolaan sumber-sumber air yang ada seperti waduk 

Gondang. sungai Bengawan Solo, Waduk Prqaten, 

Lamong dan Sumber mata air yaitu dengan mempeitialikan 

pendistribusiannya; 

• Pengembangan Waduk baru, Bendung, dan Cek Dam pada 

kawasan potensial; 

• Mencegah lerjadinya per>dan9kalan terhadap saluran irigasi; 

serta 

2.I.S. Kebijakan dan Strategi Sarana EnerglfListrik. 

Datam kebijakan dan strategi Pengembangan Sarana 

Eneigi/Ljstnk adalah: 

Pembangunan dan perbaikan pintu-pintui air. 

Penelltiangan Pengembanoari Sumberdaya Pertenian 
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BAB ff Tinjauan Kab^akan dan Ketentuan Teknis f 4| 
Kebijakan (1) OpHmalisasi tingkal pelayanan, strategi yang drterapkdn 

pada kebijakan ini adalah : 

• Perluasan jaringan (pemerataan); 

• Pengembangan sumberdaya energi; 

• Pengembangan jaringan baru; 

• Penir^Katan infrastruktur pendukung; 

• Penambahan dan perbaikan sistem jaringan, serta 

» Meningkatkan dan mengoptimaikan pelayanan 

Kebijakan (2) Peduasan jangkauan lisCrik sampat kepeiosok desa, 

strategi yeog ditetapkan pada kebijakan ini adalah . 

• Peningkatan jaringan iistrik pada wiiayah plosok; dan 

• Pengembangan sistem penyediaan setempat misalnya 

melalui mikro hkJro. 

Kebijakan (3) penlngkatan kapasftas dan peTayar>an melakjl sistem 

koneksi Jawa-Ball, strategi yang diterapkan dalam kebijakan mi adaiah : 

• Pengembangan sumber listrik metaiui pengembangan PLTA 

baru di desa Tiogosandang; 

• Peningkatan kapasitas sumber listrtk; 

• Peningkatan efisiertsi pemakaian listrik, serta 

• Menjaiin kerjasama dengan Bali untuk menunjang dan 

mempercepat koneksL 

2.1.6. Keb|akan dan Strategi Prasarana Lingkungan. 

Daiam kebijakan dan strategi pengembangan Prasarana 

Lingkungan yang diiaksanakan adaiah : 

Kebijakan (1) mereduksi sumber timbunan sacnpah sejak awal, adapun 

strategi yang digunakan dalam pencapaian kebijakan ini adalah : 

• Meminimajisasi penggur\aan sumber sampah yang sukar 

didaur utang secara alamiah, 

• Memanfaatkan ulang sampah (re-cyde) yang ada terutama 

yang memiliki nilai ekonomi, serta 

^.j/ * Mengolah sampah organik menjadi kompos. 

Y^ 
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BAB II Tinjauan Kebijakan dan Katantuan Taknia 

Kebijakan (2) optimalisasi tingkat penanganan sampah perkotaaiTT^ 

adapun sTrategr yang digunakan dalam pencapaian kebtjakan ini adaiah : 

a Penambahan jumlah TPS di tempat yang memerlukan; 

• Peningkatan prasarana pengolahan sampah; 

• Pengadaan TPA regional, serta 

• Pengelolaan sampah berkelanjutan, 

Kebijakan (3) optimalisasi tingkat penanganan sampah perdesaan, 

adapun strategi yang digunakan dalam pencapaian kebijakan ini adalah : 

« Sistem pengelolaan sampah, dan 

« Pengelolaan sampah mendukung pertanian 

Kebijakan (4) penetapan kawasan ruang terbuka hijau, adapun strategi 

yang digunakan dalam pencapaian kebijakan ini adalah : 

• Pengadaan tanaman dan hutan kota; 

• Penetapan luasan RTH perkotaan minimum 30% dari luas 

area, serta 

• Pengembangan jenis RTH dengan berbagai fungsinya. 

Kebijakan (5) menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih, adapun 

strategi yang digunakan dalam pencapaian kebijakan im adalah : 

• Pemenuhan fasilitas Septic tank per KK di witayah 

Perkotaan; 

• Penanganan limbah rumah tangga dsr^an fasilltas sanjtBBi 

per KK juga sanitasi umum pada wiiayah perdesaan; serta 

• Peningkatan sanitasi lingkungan unluk pernukiman, 

produkei, jasa dan kegiatan sosial ekonomi lainnya, 

2.1.7. Kebijkan dan Strategi Kawasan Budidaya. 

Kabupaten Lamongan memiliki berbagi fung^ kawasan 

budkfaya yang harus diKembangkan secara optimum tetapi tidak 

meninggalkan pnnsip berkeianjutan daiam jangka panjang. 

Dalam kebijakan dan strategi pengembangan Kawasan 

budidaya yang diiaksanakan adalah: 

Keb^aKan (1) pengembangan hutan produksi, adapun strategi yang 

diiaksanakan pada kebijakan ini adalah : 

Penelitian dan PenQembangan SumbenJaya Pertanian 

H-7 

(Pemetaan Indjstn Tembakau Kabuperen Lamorgan) ,^aAs^/4i44a 



BAB 11 Tinjauan Kebgakan dan Katantuan Teknis 

• Mengembangkan hutan yang memiliki nilai ekonomi tingj 

tetapi tetap momiliki fungsi periindungan kawasan; 

• Melakukan penanaman dan penebangan secara bergiliran; 

• Melakukan kerjasama dengan masyarakat dalam mengelola 

hutan sebagai hutan Kerakyatan. 

• Pengolahan hasil hutan; 

• Kawasan hutan rakyat dit>erikan insentif untuk mendorong 

terpeiiharanya hutan produksi; serta 

• Pada kawasan hutan produksi yang konversi harus 

dilakukan penggantian lahan untuk pengembangan hutan 

selidaknya tanaman tegakan tinggi tahunan yang berfungsi 

seperti hutan, seperti perkebunan karet, cengkeh dan 

komoditi lainnya. 

Kebijakan (2) pengembangan kawasan pertanian, adapun strategi yang 

diiaksanakan pada kebijakan ini adaiah : 

» Luas lahan sawah irigasi teknis Kabupaten Lamongan 

secara keseluruhan tidak boleh berkurang; 

• Pada kawasan perkotaan yang alih fungsi sawah tidak dapat 

dihindari harus diiakukan pengembangan irigasi setengah 

teknis atau sedartiana menjadi sawah beririgasi teknis tidak 

berkurang; 

• Saluran irigasi tidak boleh putus atau disatukan dengan 

drainase, dan penggunaan bangunan sepanjang saluran 

irigasi harus dihindari; 

« Pada lahan yang ditetapkan sebagai lahan abadi, pertanian 

tanaman pangan diberikan insentif dan lidah boleh alih 

fungsi untuk peruntukan lain; 

• Pengembangan holtikultura dengan pengelolaan hasil dan 

melakukar^ upaya eksport; 

• Upaya peieetarian kawasan holtikuKura dengan 

mertgembangkan sebagian lahan untuk tanaman tegakan 

tinggi yang memiliki fungsi lirxiung; 
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• Pengendaiian lahan yang rusak atau alih komoditas menjaoT 

perkebunan seperti semula; 

• Peningkatan produktivitas dan pengelolaan has4 

perkebunan; 

• Pengembangan kemitraan dengan masyarakat; 

• Melakukan uaaha kemitraan dengan pengembangan 

peternakan; 

• Memeiihara kualitas waduk dan sungai untuk 

pengembangan perikanan darat; 

• Pangembangan sistem mina pad!; 

• Pengembangan sistem perikanan; serta 

• Periingkatan kualitas ekosislem peslsir untuk menjaga mata 

rantai perikanan laut. 

Kebijakan (3) pengemtiangan kawasan pertambangan, adapun strategi 

yang diiaksanakan pada kebijakan ini adalah : 

• Pengembalian rona alam melalui pengembangan kawasan 

• Peningkatan nilai ekonomis hasil peftambangan melalui 

pengelolaan hasil lambang; 

• Pencegahar^ galian liar (erutama pada kawasan yang 

membahayakan lingkungan; 

• Pada kawasan tambang bemilai ekonomis tinggi yang 

berada pada kawasan lirvtung atau pernukiman harus 

melakukan kajian kelayakan ekologis dan lingkungan, 

ekonomis dan sosial bila akan dilakukan kegiatan 

ponambangan; serta 

• Penegakar^ pengelolaan lingkungan kawasan 

perlambangan. 

Kebijakan (4) pef>gembangan kawasan peruntukan industri. adapun 

strategi yang diiaksanakan pada kebijakan in! adalah: 

V 
hutan, atau kawasan budidaya lain seperti tanaman jarak 

pada area bekas penambangan; 
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• Pflnoembar>gan dan pemberdayaan industri kadi dan ho\ 

industry unti4c pengolahan hasil pertanian, pelemakan, 

perkebunan, perikanan laut; 

• Pengembangan induetri yang mengolah bahan dasar haail 

lambang di LIS Paciran dan pengeboran minyak dl Tikung; 

• Perkembangan industn besar yang mengolah hasii 

perkebunan tembakau dan jagung di Ngimbang 

• Pengembangan zona perlndustrian poiutif begauhan dengan 

kawasan pernukiman; 

• Pengembangan pusat promosi dan pemasaran hasil Industri 

kecil dan kerajinan; 

• Peningkatan kegiatan koperasi makro, kecil dan menegah 

serta menark mveslasi; 

• Pengemt^ngan kawasan industri secara Khusus: serta 

• Pengembar^an kawasan industri yang menunjang 

polabuhan eksport di Kawasan Paciran dan BrornJong, 

sekaiiguB memberikan otorita Khusus pengelolaannya. 

Kebijakan (5J kebijakan kawasan pariwisala, adapun strategi yang 

diiaksanakan pada ketxjakan im adalah: 

• ktengembangkan obyek wisata andaian pnontas seperti 

WBL, Gua Maharani, Tanjung Kodok dan Sunan Drajad; 

• Mengkaitkan kalender wisata daiam skala nasional; 

• Membentuk zona wisats dengan disertai pengembangan 

pake! wisata; 

• Peningkatan promosi wisata; 

• Pengadaan kegiatan festival wisata atau geiar seni budaya. 

Kebijakan (6) pengembangan kawasan pernukiman perdesaan dan 

perkotaan, adapun strategi yang diiaksanakan pada kebijakan mi 

adalah; 

Pengembangan pemukiman perdesaan diaaeuaikan dengan 

karaktenstik fisik, sosial-budaya dan ekonomi masyarakat 

perdesaan, 

Penyediaan sarana dsn prasarana permukiman perdesaan; 
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• Peningkatan kualitas permukiman perkotaan; 

« Pangembangan perumahan terjanghau; 

• Penyediaan sarana dan prasarana permukiman perkotaan; 

seria 

• Pengembangan Kasiba/Lisiba Marvtirl. 

Kebijakan (7) penetapan kawasan konsetvasr budaya dan sejarall, 

adapun strategi yang diiaksanakan pada kebijakan ini adalah ; 

• Pengamar^an kawasan dan/atau benda eager budaya dan 

sejarah dengan meiindungi tempat serta ruang di sekitar 

bangunan bemilai sejarah; 

• Peningkatan parttsipasi masyarakat; 

• Pemberian insentif bagi yang melestarikan benda cagar 

budaya, dan memberikan dismsentil bagi yar>g melakukan 

perubahan; 

e Meningkatkan r̂ iiai manfaat melalui kegiatan penelitian dan 

pari wisata; serta 

• Pada bangunan bersejarah yang digunkana untuk berbagai 

kegiatan fungsmnal dilakukan penreliharaan dan larangan 

perubahan tampilan bangunan. 

2.2. Kebfjakan Perurfdangan 

2.2.1. Undang- Undang Republik IndoimU Nomor 6 Tahun 1984 tentang 

Perinduatrlan. 

Urxiang-undarxi Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian 

memuat pokok-pokok ketentuan terftang perlndustnan. 

Bab M teniang Landasan dan Tujuan Pembangunan Industri, pada 

Pasal (3} disebutkan bahwa pembar>gunan industri berlujuan untuk: 

1. Meningkatkan kemakmuran dan keeejahteraan rakyat secara 

adrl dan merata dengan memanfaatkan dana, sumber daya 

alam. dan/atau hasil budi days serta dengan mempertiatikan 

kesaimbangan dan kelestarian lingkungan hidup; 

2. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara bertahap, 

merigubah struktur perekonomian ke arah yar>g lebih bsLk, 

penelitian dati Pengembengan Sumberdaya Peftaniar^ 
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maju, sahat, dan lebih seimbang sebagai upaya unti 

mewujudkan dasar yang lebih kuai dan tebih luas bagi 

periumbuhan ekonomi pada umumnya, serta n>emberikan nilai 

tambah bagi pertumbuhan industri pada khususnya; 

3. Meningkatkan kemampuan dan penguasaan serta mendorong 

terciptanya teknotogi yang tepat guna dan menumbuhkan 

kepercayaan terhadap kemampuan dunia usaha nasional; 

A. Meningkatkan keikutsertaan masyarakat dan kemampuan 

gotengan ekonomi lemah, termasuk pengrajin agar berperan 

secara aktIf dalam pembangunan irKjustn; 

5, Memperluas dan memeratakan kesempatan kerja dan 

kesempalan berusaha, serta meningkatkan peranan koperasi 

industri; 

6. Meningkatkan penerimaan devisa melalui peningkatan ekspor 

hasil produksi nasional yang benrMitu, disamping 

penghematan devisa melalui pengutamaan pemakaian hasil 

produksi dalam negen, guna mergurangi kelergar^lungan 

kepada luarnegeri; 

T. Mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan industri yang 

menunjang pembangunan daerah dalam rangka pewujudan 

Wawasan Nusantara; 

8. Menunjang dan memperKuat stabilitas nasional yang dinamis 

dalam rangka memperKokoh ketahanan nasional. 

Bab VI tentang Teknologi Industri, Desain Produk industri, Rancang 

Bangun dan Porekayasaan Industri dan Standarisasi, pada Pasal (19) 

menyebutkan bahwa ' Pemerintah menetapkan standar untuk bahan 

baku dan barang hasil industri dengan tujuan untuk menjamin mutu 

hasil industri seria untuk mencapai daya guna produksi". 

Bab VII tentang Wiiayah IrxJustri, pada pasal (20) disebutkan : 

Ayat (1) Pemerintah dapat menetapkan wilayah-wilayah pusat 

pertumbuhan industri serta lokasi bag! pembangunan industri sesuai 

dengan tujuannya dalam rangka penjvujudan wawasan Nusantara. 
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2.2.2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007tentarig' 

Penataan Ruang. 

Dalam Undang-undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang Pasal 35 disebutkan bahwa " Pengendaiian pemanfaat mang 

dilakukan melalui penetapan peraturan zonasi, perizinan, pemberian 

insentif, serta pengenaan sangsi ^ disebutkan bahwa : 

1. Peraturan zonasi diauaun sebagai padoman pengendaiian 

pemanfaatan ruang. 

2. Peraturan zonasi disusun berdasarkan rencana rinci tata ruang 

untuk setiap zona pemanfaatan ruang 

3. Peraturan Zonasi ditetapkan dengan : 

a. Peraturan Pemerintah untuk arahan peraturan zonasi sistem 

rtasional; 

b. Peraturan daerah propinsi ur^uk arahan peraturan zonasi 

sistem provisi; dan 

c. Peraturan daerah kabupaten/kota unluk peraturan zonasi. 

Pada pasal 26 menyebutkan : 

1. Rencana tata ruang wiiayah kabupaten memuat: 

2. Rencana tata ruang wiiayah kabupaten menjadi pedoman 

untuk: 

3. Rencana tata ruang wiiayah kabupaten menjadi dasar untuk 

penerbitan perijinan lokasi pembangunan dan administrasi 

pertanahan 

4. Jangka waktu rencana tata ruang wiiayah kabupaten adalah 20 

(dua puluh) lahun. 

5. Rencana tata ruang wiiayah kabupaten sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dltinjau kembaii 1 (satu) kali dalam 5 (hma) tahun. 

6. Dalam kondisi lingkungan strategis tertentu yang t>erkaitan 

dengan bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan 

peraturan perundang-undangan dan/atau wiiayah kabupaten 

yang ditetapkan dengan Undang-urxjang, rencana tata ruang 

Y wiiayah kabupaten ditinjau kembaii lebih dari 1 (satu) kali dalam 

5 (lima) tahun. 

Perieiitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) I ^a^Atmut j444ts 



BABtl Tfrdauan Kabljakan dan Katantuan Taknis 

1. Rencana Tata ruang wiiayah kabupaten ditetapkan deng, 

2.2.3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2007 tentang 

Pasal 66 Undang-Undang Republik indoneaia Nomor 30 Tahun 2007 

tentang cukai, menyatakan : 

1. Barang kena cukai dan barang larn yang berasai dari pelanggar tidak 

dikenal dikuasai negara dan berada di bawah pengawasan Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai. dan apabila dafam jangka waktu ampat 

belas hari sejak dikuasai negara pelanggamya tetap tidak diketahui, 

barang kena cukai dan barang lain tersebut menjadi milik negara. 

2. Barang kena cukai yang pemiliknya tidak diketahui. dikuasai negara 

dan berada dibawah pengawasan serta wajib diumumkan secara 

resmi oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai untuk diselesaikan oleh 

yang bersangkutan dalam waktu tiga puluh hari lerhltung sejak 

dikuasai negara, dan apabila dalam jangka waktu dimaksud yang 

bersangkutan tidak menyelesaikan kewajibannya, barang kena cukai 

tersebut menjadi milik negara. 

3. Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelesaian barang kena cukai 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan 

peraturan menteri. 

Di antara Pasal 66 dan Pasal 67 disisipkan 4 (empat) pasal. yakni Pasal 

66A, Pasal 66B. Pasal 660. dan Pasal 66D sehingga bertunyi sebagai 

Paael 66A Undang-Undang Republik Indonasia Nomor 39 Tahun 

2007 tentang cukai, menyatakan : 

1. Penerimaan negara dari cukai hasil tembakau yang dibuat di 

Indonesia dibagikan kepada provinsi penghasil cukai hasil tembakau 

sebesar 2% (dua persen) yang digunakan untuk mendanai 

penmgkatan kualitas bahan baku, pembinaan irxdustri. pembinaan 

Jingkungan sosial. sosialisasi ketentuan di bidang cukai. dan/atau 

pemberantasan barang kena cukai ilegal. 

peraturan daerah kabupatan. 

Cukai. 

berikut 
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2. Alokasi dana bagi hasil cukai hasil tembakau sebagaimana dknaktUCT 

pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan realisaai penerimaan cukai hasil 

tembakau pada tahun berjalan. 

3. Gubernur mengelola dan menggunakan dana bagi hasil cukai hasil 

tembakau dan mengatur pembagran dana bagi hasil cukai haail 

tembakau kepada bupati/walikota di daerahnya masing-masing 

berdasarkan tiesaran kontribusi penenmaan cukai hasil tembakaunya. 

4. Pembagian dana t>agi hasil cukai hasil tembakau sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) dilakukan dengan pereetujuan Menteri, 

dengan komposisi 30% (tiga puluh persen) untuk provinsi penghasil, 

40% (empat puluh pereen) untuk kabupaten/kota daerah penghasil, 

dan 30% (tiga puluh persen) untuk kabupaten/kota lainnya. 

Pasal 6dB Undang-Undang Republik Indonasia Nomor 39 Tahun 

2007 tentang cukai, menyatakan : 

Penyaluran dana bagi hasil cukai hasil tembakau dilakukan dengan cara 

pemindahbukuan dari rekening kas umum negara ke rekening kas umum 

daerah provinsi dan rekening kas umum daerah kabupaten/kota. 

Paaal G6C Undang-UrKlang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 

2007 tentang cukai, menyatakan : 

1. Menteri melakukan pemantauan dan evaluasi atas penggunaan 

anggaran peningkatar^ kualitas bahan baku, pembinaan industri, 

pembinaan lingkungan sosial, sosialisasi ketentuan dl bidar>g cukai, 

dan/atau pemberantasan barang kena cukai ilegal yang berasai dari 

dana bagi hasil cukai hasit tembakau yang dibuat di Indonesia. 

2. Apabila hasil pemantauan dan evaluasi atas penggunaan anggaran 

penir>gkatan kualitas bahan baku. pembinaan industri, pembinaan 

lingkungan sosial, sosialisasi ketentuan di bidang cukai, dan/atau 

pemberantasan barang kena cukai ilegal yang berasai dari dana bagi 

hasil cukai hasil tembakau mengindikasikan adanya penyimpangan 

pelaksanaan akan diUndakianjuti sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku. 
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Pasal S6D Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahi 

2007 tentang cukai, menyatakan : 

1 . Atas penyalahgunaan alokasi dana bagi hast! cukai hasil tambakau 

dapat diberikan sanksi berupa penangguhan sampai dengan 

penghentian penyaluran dana bagi hasil cukai hasil tembakau yang 

dibuat di Indonesia. 

2. Ketentuan Lebih lanjut mengenai sankei atas penyalahgunaan alokasi 

dana bagi hasil cukai hasil tembakau sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) diatur dengan peraturan menteri. 

2.2.4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1996 

tantang Kawasan Industri 

Keputusan Presiden Repubiik indonssia No 41 tahun 1906 

m^yatakan bahwa pembangunan kawasan ir̂ dustri bertujuan ur̂ tuk : 

1. Mempercepat pertumbuhan Industri di daerah; 

2. Memberikan Kemudahan bagi kegiatan industri; 

3. Mondorong kegiatan Industri untuk beriokasi di kawasan Industri; 

4. Meningkatkan Upaya pembangunan Industri yang berwawasan 

lingkungan, 

2.2.5. Keputusan Menterl Perindustrian dan Perdagangan No 

230;M/SK/10/1993 tentang Tata Cara Perlalnan dan Standarisasi 

Teknis Kawasan Industri. 

Pada Keputusar> Menteri Prindustrian dan Perdagangan No 

230/M/SK/10/1993 yang dimakaudkan : 

1 . Kawasan Industri adalah sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 

butir 1 Keputusan Presiden RI No 53 tahun 1989. 

2. Prasarana bagi Kawasan Industri adalah jaringan jalan. saluran 

(drainase) air hujan, instalasi penyediaan air bersih, 

Instafasl/jaringan distribusi dan pembangkit tenaga listrik apabila 

diperiukan, jaringan diatribusi komunikasi, saluran pengumpuian 

air limbah industri, instalasi pengolahan air limbah, penampungan 
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sementara limbah padat, penerangan jalan dan unit pemada 
~ - — 

kebakaran. 

3, Sarana Penunjang teknis bagi kawasan industri adalah meliputi 

Kantor pangelola, Bank, Kantor Pos, Kantor Pelayanan 

Telekomunikasi, PolikJinik, Kantin, Sarana Ibadah, perumahan 

karyawan industri dan mess transito. pagar kawasan industri, Pos 

Keamanan, Sarana kesegaran jasmant (fitness centre), halte 

angkutan umum dan sarana penunjang lainnya. 

2.2.6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 7E/PMK.04/2006 tentang 

Kawaaan FnduatrL 

Pada pasal 1 Peraturan Menteri Keuangan ini menyebutkan untuk 

kepentingan pengawasan Barang Kena cukai dan penerimaan Negara, 

Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau yang telah mendapatkan ijin dari 

instensi yang tugas den tanggung jawabnya di bidang perindustrian 

dan/atau perdagangan. wajib memiliki Nomor Pokok Pengusaha Berar>g 

Kena Cukai (NPPBKC) 

Selanjutnya pada Pasal 2 ayat (1) sampai ayat (4) menyebutkan 

bahwa: 

1. Untuk mendapatkan NPPBKC sebagai pengusaha Pabrik Hasil 

Tembakau atau Importir Hasil Tembakau, pemohon mengajukan 

permohonan kepada Kepaia Kantor Pelayanan Bea dan Cukai 

yang mengawasi untuk melakukan pemerikasaan 

lokasi/bangunan/tempat usaha. 

2. Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai 

gambar denah lokasi/bangunan/tempat usaha. 

3. Atas haslE pemeriksaan iokasi/bangunan / tempat usaha 

sebagaimana dimaksud ayat ( t ) dibuatkan berita acara 

Pemeriksaan. 

Berita acara Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

merupakan saiah satu persyaratan kelengkapan Surat Permohonan untuk 

mendapatkan NPPBKC. 
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Pada pasal 3 disebutkan bahwa Lokasl/bangunan Pabrik Hasil lembakdO"*^ 

dan Importir Hasii tembakau harus memenuhi Ketentuan sebagai berikut: 

1. Untuk Pabrik Hasil Tembakau ; 

a. Dilarang berhubungan langsung dengan pabrik lainnya; 

tempat penyimpanan, atau tempat pen7b(jatan hasil tembakau 

di iuar pabrik; 

b. Dilarang berhubungan langsung dengan rumah tinggal atau 

tempat penjualan eceran barang kens cukai; 

0. Harus berbatasan langsung dengan jalan umum, kecuall yang 

iokasinya dalam kawasan industri; 

d, Memiliki luas bangunan paling rendah 50 (Kma puluh) meter 

persegi. 

Pada pasal 5 pada ayat (1) menyatakan bahwa untuk mendapatkan 

NPPGKC sebagai pengusaha pabrik hasii tembakau atau importir Hasil 

Tembakau sebagaimana dimaksud dalam pasal 1, pemohon mengajukan 

permohonan Kepada Menteri Keuangan o.q Kepaia Kanlor Pelayanan 

Bea dan Cukai yang mengawasi, dengan menggunakan PMCK-6 sesuai 

contoh dalam Lampiran 1 Peraturan Menteri Keuangan ini. 

Pada Ayat (2) disebutkan bahwa Permohonan sebaglmana dimaksud 

pada ayat (1) untuk Pengusaha Pabrik Hasii Tembakau diiampiri dengan : 

1. Berita acara Pemeriksaan dan gambar denah Iokasi/bangunan 

Pabrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2. 

2. Salinan atau photo copy surat ijin dari instarrsi terkait yang telah 

ditanda sah oleh pejabat yang berwenang yaitu : 

a. ijin Mendirikan Bangunan (1MB) dari Pemerintah Daerah 

Setempat, 

b. Ijin berdasarkan Undang-Undang Gangguan dari Pemerintah 

Daerah setempat atau ijin Analisis mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) dari Pemerintah Daerah Setempat. 

c. Ijin Usaha Industri atau Tanda Daftar Industri dari Instansi yang 

bertugas dan tanggung Jawabnya di bidang perindustrian. 

. . d. Ijin Usaha Perdagangan dari instansi var>g bertugas dan 

tanggung jawabnya di bidar>g perdagangan. 
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e. Ijin atau rekomendasi dari instansi yang bertugas dan tanggui 

jawabnya di bdang tenaga kerja. 

f. Nomor Pokok Wajib Pajak. 

g. Surat Keterangan Catatan Kepolisian dari Kepoiisian Republik 

Indonesia, apabiJa pemohon merupakan orang pribadi. 

h. Kartu tanda Pengenal diri, apabila pemohon merupakan orang 

i. Akte Pendiriar* Usaha, apabila pemohon merupakan Badan 

3. Surat pernyataan di atas meterai yang cukup akan 

menyelenggarakan pembukuan perusahaan berdasarkan standar 

akuntansi keuangan yang berlaku dan menyimpan dokumen, buku, 

dan laporan selama 10 [sepuluh) tahun pada tempat usahanya. 

4. Surat pernyataan di atas materai yar>g cukup bahwa NPPBKC yang 

dijukan akan ditolak atau NPPBKC yang telah diberikan akan 

dibekukan daiam hal nama pabrik yang bersangkutan memiliki 

kesamaan nama, baik tulisan maupun pengucapan dengan nama 

pabrik yang teiah mendapatkan NPPBKC terlebih dahulu atau atas 

permohonan/gugatan pengusaha pabrik lainnya yang berdasarkan 

keputusan pengadiian yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap 

bahwa nama pabrik yang diseienggarakan merupakan hak 

pemohon. 

Pada pasal 16 menyatakan : 

1. NPPBKC sebagai Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau atau importir 

Hasil Tembakau yang telah diberikan dapat dioabut daiam hal : 

a. Atas permohonan pemegang NPPBKC yang bersar>gkutan; 

b. Tidak dilakukan kegiatan selama satu tahun; 

c. Persyaratan NPPBKC sebagaimana dimaksud daiam pasal 3 

atau Pasal 5 ayat (2) atau (3) tidak lagi terpenuhi; 

d. Pemegang NPPBKC tidak lagi secara syah mewakili badan 

hukum atau oarang pribadi berkedudukan di iuar Indonesia: 

e. Pemegang NPPBKC dinyatakan paitit; 

pribadi. 

Hukum. 
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f. Tidak Lagi dipenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud daiai 

pasat 14 ayat (3) Undang nomor 11 tahun 1995 teniang cukai; 

g, Pemegang NPPBKC dipidana berdasarkan keputusan hakim 

yang lelah mempunyai hukum tetap karena melanggar Undang-

undang Nomor 11 tahun 1995 teniang cukai; 

h, Pemegang NPPBKC melanggar ketentuan pasal 30 Urxlang-

undang Nomor 11 1995 tentang cukai; 

i, Melanggar ketetntuan pasal 8; 

2. Ketentuan sebagaimana pada ayat (1) huruf b tidak berlaku dalam 

hal: 

a Dilakukan renovasi; 

b. Teijadi bencana alam atau keadaan lain yang berada di Iuar 

kemampuan Pengusaha Barang Kena Cukai. 

3. Pemegang NPPBKC wajib meiapor kepada Kepaia Kanlor 

Pelayanan Bea dan Cukai paling lambat 7 (tujuh) hah : 

a. Sebelum melakukan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) huruf a; atau 

b. Seleiah peristiwa sebagaimana dimaksud pada (2) huruf b 

2,2.7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 134/PMK.04/2007 tentarrg 

Penetapan Harga Dasar dan Tarif Cukai Haell Tembakau. 

Dalam Peraturan Menteri Keuangan ini yang dimaksudhan dengan : 

1, Orang adalah crang pribadi atau badan hukum; 

2. Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau yang selanjutnya disebut 

pengusaha pabrik adaiah orang yeng mengusahakan pabrik hasil 

tembakau; 

3 Harga Jual eceran adalah harga yang ditetapkan sebagai dasar 

perghitungan besarnya cukai; 

4. Sigaret adaEah hasii temb£dcau yang dibuat dari tembakau 

rajangan yang dibaiut dengan kertas dengan cara dilinting, untuk 

dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan 

pembantu yang digunakan daiam pembuatan. 

teijadi. 
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5. Sigaret Kretek Tangan adaiah (5KTJ adalah sigaret yang dalai 

Tinjauan Kab^akan dart Katantuan Taknh 

pembuatannya dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik 

asii maupun liruan tanpa memperhatikan jumiahnya yang daiam 

proses pembualannya mulai dari peJintingan, pengemasan daiam 

kemasan untuk penjualan eceran, sampai dengan peiehatan pita 

cukai, tanpa menggunakan mesin. 

6. Sigaret Kretek Meein (SKM) adaiah sigarat yang daiam 

pembuatannya dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik 

asli maupun tiruan tanpa memperhatikan jumlah yang dalam 

pembuatannya mulai dari peiintingan, pemasangan filter, 

pengamasannya dalam kemasan untuk penjual eceran, sampai 

dengan pelekatan pita cukai, seiuruhnya, atau sebagian 

menggunakan mesin. 

7. Harga Jual Eceran Minimum adaiah harga jual ecaran serendah-

rendahnya atas masing-masing jenis hasil tembakau produksi 

golongan Pengusaha Pabrik tertentu yand ditetapkan menteri, 

8. Harga transakei pasar adalah besaran harga transaksi penjualan 

yang terjadi pada tingkat konsumen akhir. 

9. Dokumen Cukai CK-1 adalah dokumen Pemesanan pita cukai 

tiasil tembakau. 

10. Dokumen Cukai CK-8 adalah dokumen pemberitahuan 

Pengeiuaran barang kena cukai yang belum dilunasi cukainya dari 

pabrik atau tempat penyimpanan untuk tujuan ekspor, 

11. Produksi pabrik adalah produksi dari masing-masing jenis 

tembakau yang dihitung berdasarkan dokumen cukai C K - 1 . 

Pasal 5 dalam peraturan Menteri Keuangan Nomor 134/PMK.04/2007 

meyebutkan: 

1 Keputusan tenlarig Penetapan Harga Jual Eceran merek baru 

maupun Penetapan Kenaikan Harga Jual Eceran baik yang 

diterbitkan sebelum maupun setelah berlakunya Peraturan Menteri 

Keuangan ini, dinyatakan batal, apabila selama iebih dari enam 

bulan berturut-turut pengusaha Pabrik atau Importir yang 
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bersangkutan tidak pemah merealisasihan pemesanan pita cuk 

dengan menggunakan dokumen cukai CK-1 atau tidak pemah 

merealisasikan ekslapor tiasil tembakaunya dengan 

menggunakan Dokumen cukai CK-8 

2. Untuk ftianggunakan kembaii Harga Jual Eceran atas merek haail 

tembakau yang dinyatakan batal sebagaimana dimakaudkan pada 

ayat (1), Pengusaha Pabrik atau Importir tiarus twlengajukan 

kembaii permohonan Penetapan Harga Jual Eceran sesuai 

dengan ketentuan dan prosedur yang bariaku. 

Adapun Penggoiongan Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau, Nilai Tarif 

Cukai dan Batasan Harga Jual Eceran Nasi! Tembakau Buatan Dalam 

Neger dan batasan Harga Jual Eceran dan tartf cukai Hasil Tembakau 

yang diimpor berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

134/PMK.D4/2D07 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabet 2.1. 
Golongan Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau 

JflniB ODlangan 
Has II Saras an Prodiihsl Pa bilk 

TemDatBLj Pabrik 

1 Lebih dail 2 mll^r balang 
n Lebih dBEl 500 Jura balang Hlapl Ulak Ieblh dah 2 mll^r barang 
IN Tldah Lebih dart aoo juta batang 

SPM 
\ Lfiblri dan 2 miiyar balang 

SPM II Lablh dari 500 luta balang telapl ildak Ieblh dah 2 m Nyar balang SPM 
III Tidah Lebih deil 500 jula barang 

SKT 
1 Lebih dan 2 mllyar balang 

SKT II Lebih dah 500 jula balang lata^I ddah lebih dah 2 m|l>?r balang SKT 
ill TIdali Lebih dan SOU jula batang 

SKTT 
1 Lebih dan 2 iTiilyar balang 

SKTT II LebJh dari 500 jula batang latapJ Hdah Ieblh dad2 mllyvr halang SKTT 
III TIdBlr Lebih dah 500 jula balang 

IIS 
1 Lebih dan 2 mllyar gram 

IIS N Lebih dari 500 julaararr tetapi Ueak Ieblh dah 2 rnMyar gram IIS 
IH noek Lebin dari 500 juia gram 

KLM, K ie 
alau SPT 

Tanpa Oolongan 
Tanpa Saleaen produskBl 

CRT Tanpa Golonijan Taripa Baiaaan produehgi 
HPTL Tanpa Golongan Tanpa Babe an prDdjakal 

Swniilw;PenneiiWp.f J * P J i i K . o « M r 
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Tabel 2.2. 
Nilai Tarif Cukai dan Batasan Harga Jual Eceran 

Hasil Tembakau Buatan Dalam Negerl / 

Jsnle Hasil Garongan Panguiaha HJE Minimum Per 
Tartf Cuka|./ 

Tembahau Pitirik BeianglGram Tartf Cuka|./ 

1 Rp BOO 00 35.00% 
SKU ir Rp 393 00 35.00% 

Rp 374 00 32 00% 
1 Rp 375 00 34 00% 
R Rp ZZ5.00 30 00% 

n Rfl 217 00 H.QO% 
Rfl BZB 00 16 00% 

SKT II Rp 33«00 10 00% 
III Rp 234 00 0 0 0 % 
1 Rp 000.00 35 00% 

a o F II Rp 303 00 35 00% 
HI Rp 374 DO 22 00% 
1 Rp 50-00 20 00% 

T S II Rp 50.00 10 00% 
III Rp 40.00 a 00% 

SPT Tanpa ODlongan Pp leooo a.00% 
CRT Tanpa Goloniian Rp 275.00 ZO.OD% 

HPTL Tan PI Oolong in Rp 27500 20.00% 
SumPvr: Pvi-nren IVo.fMnirK.MftaOr 

TatMl 2.3. 
Tarif Cukai Spesiflk Per Batang 

Hoall Tembakau Buatan Dalam Negeri 

Jenis HaGilTambaliav Gotonpui FanButeha Pabik 
Tarrf CokslSpacttt Per 

SKM 
1 T?p 'JS.UD 

SKM IT •Rp ITW SKM 
m — •Rp JFTItr 

SPM 
\ •Rp imr 

SPM n •RB Tmr SPM 
•RP j r a r 

SKT 
; •Rp ITW 

SKT " n • Hp Jft UU SKT 
ni •RH srnnr 

SKTF 
; •Rp jyUTT 

SKTF . ^ •Rp 3Tmr SKTF 
m •Rp m n r 

Tk8 
1 Rp 

Tk8 II Hp Tk8 
m Hp 

ranpa ijalongan -Hp — 
K i " ^ ^ ^ ^ ^ lanlia ijuKin^ari Hp 

HPn IIIIH UAIdn^do ~ HP 
Symbw: Ptrmon llo.lU/PtiKA4M0J 
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Z.Z.8.Psraturan Menterl Keuangan Nomor 6O/PMK,07/2008 tentang Dana 

Atokasi Hasil Tembakau Tahun Anggaran 200B. 

Pasal 2 menyebutican : 

1. Dana Alokasi Cukar Hasil Tembakau Tahun Anggaran 2008 yang 

dialoKaBikan kepada daerah penghasil oukai hasil tembakau 

ditwapkan sebesar 200,000.000,000,- (dua rstus miliar rupiah), terdiri 

dan: 

a. Provinsi/Kabupaten/kota dl Provinsi Sumatra Utara sebesar Rp. 

1.426,990.000,- (satu mllyar empatratua duapuiuh enam juta 

sembilanratus sembilanpuluh ribu rupiah); 

b, Provinsi/Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat sebesar Rp. 

9,477.790.000,- {sembiian mllyar empatratus tujuh puluh tujuh juta 

tujuhratus sembilan putuh ribu njpiah), 

c Provinsi/Kabupaten/kota di Jawa Ter^ah set>esar Rp. 

52.195.765,000,- (Limapuluh dua mllyar seratus sembilanpuluh 

lima juta tujuhratus enampuluh lima ribu rupiah); 

d. Provinsi/Kabupaten/kota di ProvinEi Daerah Istlmewa Yogyakarta 

sebesar Rp, 1.049.600 000,- {satu milyar empat puluh sembilan 

Jute enamratus ribu rupiah); 

e. Provinsi/Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur sebesar Rp, 

135.949.855,000,- (seratus tiga F^luh Irna milyar delapanratus 

empatpuiuh sembilan juta delapan ratus limapuluh lima ribu 

rupiau); 

Pasal 4 menyebutkan: 

Dana aJokasi Cukai Hasil TembaKau tahun anggaran 2008 yang 

dialokasikan kepada daerah penghasil cukai hasil tembakau 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 digunakarr untuk melaksanakan 

penugasan dari pemerintah sekurarig-kurangnya untuk: 

a. Mengurangi cukai palsu (cukai ilegal), 

b. Sosialisasi peraturan dl bidang cukai; 

c. Pemetaan industri rokc^. 
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Berikut ini adaiah pewrtmaan dana atokasi cukai pada provirai^amr 

Timur berdasaritan kabupaten/kola penerima dana aiokasi cukai lahun 

2008 adalah: 

Daerah Jumlah [ Rp) 
Prov Jawa Timur Rp 40,754.956,500.00 

1 Kab Bangkaian Rp 1,106.602.000 00 
2 Kab Banyuwangi Rp 1,194,346,000.00 
3 Kah Bhtar Rp 1,834,141,000.00 
4 Kab Bojonegoro Rp 3,877,064,000.00 

Kab. Bondowoso Rp 1.725,129,000 00 
6 Kab Gresik Rp 

' "F 
1,072.499,000.00 

7 Kab Jember Rp 1.796,416,000.00 
8 Kab Jombaro Rp 1.937.048,000.00 
9 Kab. Kedin Rp 

F 
S.332,287,000.00 

10 Kab Lamongan Rp 
F 

1,698,700.000.00 
11 Kab Lumaiano Rp 

F 
1,265,195,000.00 

12 Kab Madiun Rp 1 334 136 000 00 
F 1 " ^ " ^ ^ 1 • %rT» 1 TR %F^rf AR 4f 13 Kab Maaetan Rp 

F 
1.264,871.000 00 

14 Kab Malang Rp 5.289,587,000.00 
15 Kab. Mopkerto Rp 1,351,604,000.00 
16 Kab. Nganjuk Rp 1,645,273,000.00 
17 Kab Ngawi Rp 

F 
1,763,615,000.00 

16 Kab Pacitan Rp 
F 

1,253.270,000,00 
19 Kab Pamekaaan Rp 

F 
4,353.664.000 00 

20 Kab. Pasuruan Rp 8,879,604,000.00 
21 Kab. Ponorogo Rp 1,326,625,000.00 
22 Kab Probohnggo Rp 2,231,554,000.00 
23 Kab Sam pang Rp 

F 
1,361,625,000,00 

24 Kab 5idoar|o Rp 
F 

2,160,456,000.00 
25 Kflb Srfubondo Rp 1 259 464 000 00 
26 KaD. Sumenap 

-r -m- 1- |— 
Rp 3.045.516.000.00 

27 Kab. Trenggaiek Rp 1,274,827,000.00 
26 Kab. Tuban Rp 1,454,917.000.00 
29 Kan Tulungagung Rp 2,662,407,000.00 
30 Kota Blitar Rp 1,304,088,000,00 
31 Kota Kedin Rp 9,481,172.000 00 
32 Kda Madiun Rp 1,109,918,000.00 
33 Kota Malang Rp 4,050,158,500 00 
34 Kota Mojokerto Rp 1,234,060.000.00 
35 Kola Pasuruan Rp 1,267,700,000.00 
36 Kola Probolinggo Rp 1,098.467.000.00 
37 KcitH Surabaya Rp 3,236.758.000 00 
38 Kota Batu Rp 1,125,689.000 00 

Total Rp 135,849^65,000.00 

Panellflan dan Penoembangan SumbenJaya PBrlarrian 
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2.2.9. Poraturtn Mefitori Keuangan Nomof 84/PMK.07/2008 tentang^ 

Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Tambakau dan Sankal Alas 

Panyalahgunaan Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tambakau. 

Dalam Peraluran Monlan Keuangan Nomor e4/PMK.07/2006 tentang 

penggunaan Oana bagi hasil cukar tembOHau dan SanksJ etas 

penyelahgunaan Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Haail Tembakau 

menyatakan bahwa penggunaan dana bagi haul cukai hasil tembakau 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 66 ayat (1) Undang-undang 

Nomof 11 lahun 1966 tentang cukai sebagaimana (elah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007, digunakan untuk mendanai 

kegialan ; 

X Peningkatan KualKas Bahan baku, peningkatan kuahlat bahan 

baku sebagaimana djmaksudksn disini adalah digunakan untuk 

penir>gkatan kualitas bahan baku indusiri hasil tembakau yang 

meliputi: 

i . Standarisasi kualitas bahan baku; 

b. Pembudidayaan bahan baku dengan standar nikotin 

rendah, 

c. Pengembangan sarana laboralorium u|i dan 

pengembangan meiode pengujtan; 

d. Penanganan panan dan pasca panen bahan baku; 

dan/atau 

e. Penguaian kelembagaan kelompok tani bahan baku untuk 

industn hasil tembakau 

2. Pembirtean mdustn. pembinaan induatri sebagaimana yang 

dimaksud dalam pasal ir>i sdaiah : 

a. Pendotaan mesin/pefalotan mesin produksi hasil tembakau 

fregristasi mesin/peralatan mesin) dan memberikan tanda 

khusus, 

b. Penerapan ketentuan terkait Hak Atas Kekayaan 

Intelektual (HAKI); 

C, Pembentukan kawasan indusiri hasil tembakau; 

PenalMen dan Peftoembarigan Sumberaaya Pertanian 
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d. Pemetaan industri hasil tembakau yang 

kurar^gnya terdiri dari: 

1. Nama pabnk, Nomor Pokok Pengusaha Barang 

Kena Cukai (NPPBKC], dan nomor tzin usaha 

Industri; 

2. Lokasi/alamat pabrik (jaLan/desa, kota/kabupaten, 

dan propinsi); 

3. Realisasi produksi; 

4. Jumlah tenaga kerja linllng/grling, tenaga ke^a 

pengemasan, dan tenaga kerja lainnya; 

5. Reahsasi pembayaran cukai; 

8, Wiiayah pemasaran; 

7. Jumlah, merek, type, dan kapasitas 

n>esirVperaia1an mesin produksi hasil tembakau; 

B. Jumlah alat Imiing, dan 

9. Asal daerah bahan baku (tambakau dan cengkih). 

e Kemitraan Usaha Keel! Menengah (UKM) dan usaha besar 

dalam pengadaan bahan baku; 

f. Penguatan kelemt>agaan asosiasi mdustn hasil tembakau; dan 

/atau 

0- Pengembangan industri hasil tembakau dengan kadar tar dan 

njkoLri rendah meialui penerapan Good Mattufactaiing Practises 

(GMP) 

3, Pembinaan lingkungan sosial, meliputi: 

1. Pembinaan kemampuan dan ketramplan kerja masyarakat di 

Nngkungsn industri hasil lembakau, dan /atau daerah penghasil 

bahan baku industri hasil tembakau; 

2. Penerapan manajemen limbah industri hasil tembakau yang 

mengacu kepada Ariallsis Dampak Lingkungan (AMDAL); 

3. Penetapan kawasan tanpa esep rokok dan pengadaan lempat 

Khusus untuk morokok di tempat umum; dan /atau 
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4. Poningkalan derajat kesehatan masyarakat dengan pehyedJadh' 

fasilitas perawatan kesehatan bagi penderita akibat dampak 

asap rokok 

4. Sosialisasi ketentuan di bidang cukai, merupakan kegiatan yang 

manyampaikan ketentuan tentang cukai kepada masyarakat yang 

bertujuan agar masyarakat rnngetahui. memahami, dan mematuhi 

ketentuan di bidang cukai Sosialisasi ketentuan di bidang cukai 

dilaksanakari dalam periode tertentu dan /atau secara in^entiL 

5. Pemberantasan barang kena cukai ilegal, melJpub: 

1. Pengumpuian informasi hasil tembakau yang dileksti pita cukai 

patsu di peredaran atau tempat penjualan eceran; 

2. Pengumpuian informasi hesil tembakeu yang tidak dilekati pita 

cukai di peredaran atau tempat penjualan eceran, dan 

3. Pengumpuian informasi barang kena cukai berupa etil alkohol 

dan minuman mengandung etil alkohol yang ilegal di peredaran 

atau tempat penjualan eceran. 

Z2.10. Peraturan Direktorat Jendral Bea Dan Cukai Nomor P-31/BCr2007 

tentang Penyodiaan Don Pemesanan Pita Cukai Haail Tembakau. 

Dalam Peraturan Direktur Jendral Bea dan Cukai ini, Yang dimaksud 

dengan: 

1. Pengusaha adaiah pengusaha pabrik atau importir hasii 

tembakau atau kuasanya. 

Z Permohonan Penyediaan Pita Cukai yang seianjutnya disebut 

P3C adaiah dokumen yang digunakan Pengusaha untuk 

mengajukan permohonan penyediaan pita cukai sebelum 

pengajuan CK-1 

3. Daftar Permohorkan Penyediaan PKa Cukai yang seianjutnya 

disebut DP3C adalah dokumen yang digunakan Kantor 

Pelayanan untuk mengajukan permohonan penyediaan pita 

cukai Ke Kantor Pusat yang merupaksn rekapitulasi P3C yang 

pita cukainya disediakan di Kantor Pelayanan 

Peneirtian dan Permembangan Sumberdaya Pertanian 
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4. Btaya Pengganti adalah biaya yang harus dibayar olffT 

Pengusaha atas penyediaan pita cukai yang talah diajukan 

dengan P3C, P3CT dan/atau P3CT Izin Direktur Jenderal tetapi 

tklak direaiisasikan dengan CK-1 . 

Pasal 7 menyebutkan: 

1. Jumiah pita cukai yang diajukan oleh Pengusaha Pabrik daiam 

a. Paling banyak 100% (seratus peraonf dan rata-rala bulanan 

jumlah pita cukai yang dipesan dengan CK-1 dalam kunm 

waktu 3 bulan terakhir sebelum pengajuan P3C, dengan 

memperhatikan t>atasan produksi golongan pengusaha pabnX, 

b. Dalam hal rata-rata bulanan jumlah pita cukai yang dipesan 

dengan CK-1 dalam kurun waktu 3 bulan terakhir sebelum 

per>gajuan P3C kurang dan 500 (Lima ratus) lembar, juinlah 

pita cukai yang dapat diajukan dalam P3C paling banyak 

1.0D0 (seribu) lem bar dengan memperhatlkan batasan 

produksi golongan pengusaha pabrik: alau 

c. Dalam hal data rata-rata bulanan jumiah yang dipesan dengan 

CK-1 dalam kurun waktu 3 bulan terakhir setielum pengajuan 

P3C unluk jenis pita cukai yang diajukan tidak tersodia. jumiah 

pita cukai yang diajukan sesuai kebutuhan bulanan dengan 

memperhatikan batasan produksi golongan pengusaha pabrik. 

2. Jumlah pita cukai yang diajukan oieh Importir hasil lembakau 

dalam P 3 C : 

a. Paling banyak 100% (seratus persen) dari rata-rata bulanan 

jumlah peta cukai yang dipesan dengan CK-1 dalam kuain 

waktu 3 bulan terakhir setselum pengajuan P3C; 

b. Dalam hal rata-rata bulanan jumlah pita cukai yang dipesan 

dengan CK-1 dalam kunjn waktu 3 bulan terakhir sebelum 

pengajuan P3C kurang dari 500 (lima ratus) lembar, jumlah 

pita cukai yang dapat diajukan dalam P3C paling banyak 

1.000 (seribu) lembar atau 

P 3 C ; 

geneiitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
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c. Dalam hal data rala-rala bulanan jumlah yang dipesan dengdh^ 

CK-1 dalam kumn waktu 3 bulan terakhir sebelum pengajuan 

P3C untuk jenis pAa cukai yang diajukan tidak tersedia, jumlah 

pita cukai yang diajukan sesuai kebutuhan bulanan. 

3, JumJah pita cukai yang diajukan dalam P3CT paling banyak 50% 

dari P3C yang teiah diajukan untuk periode yang sama dengan 

memperhatlkan batasan produksi golongan pengusaha pabrik. 

4, Dalam hal importir hasil tembakau, pita cukai yang diajukan dalam 

P3CT paling banyak 50% dari P3C yang telah diajukan untuk 

periode yang sama. 

5, Dalam hal jumlah pita cukai berdasarkan P3C dan P3CT belum 

mencukupi, pengusaha dapat mengajukan P3CT Izin Direktur 

Jenderal melalui Kantor Pelayanan. 

6, Untuk pita cukai yang disediakan di Kanlor Pusat, Kepaia Kantor 

menyampaikan P3CT Izin Direktur Jenderal ke Kantor Pusat pada 

hari kerja berikutnya setelah P3CT Izin Direktur Jenderal diterima. 

7, Untuk pita cukai yang drsediakan di Kanlor Pelayanan, Kepaia 

Kantor menyampaikan DP3CT IzIn Direktur Jenderal ke Kantor 

Pusat pada hari kerja berikutnya setelah P3CT Izin Direktur 

Jenderal drterima. 

8, Jumlah pita cukai yang diajukan dengan P3C atau P3CT harus 

dalam kelipaian 10 (sepuluh) lembar 

9, Bentuk P3CT Izin Direktur Jenderal sebagaimana dimaksud pada 

ayat (5) dan DP3CT Izin Direktur Jenderal sebagaimana dimaksud 

pada ayat (7) menggunakan format aebagaimana ditetapkan 

dalam Lampiran IV dan Lampiran V Peraturan Direktur Jenderal 

Bea dan Cukai ini. 

Peraturan OireMora! Jendral Bea dan Cukai Nomor P-1WBC/2007 

tentang Penyediaan dan Pemeeanan Pita Cukai Haail Tembakau. 

Paaal 3 menyebutkan: 

Penyediaan dan Pemesarwn Pita Cukai (P3C) dapat diajukan oleh 

Pengusaha dalam hal : 

Penelitian dan Pengembanoari Sumberdaya Pertanian 
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1 / - : ™ ; 

1. Tetah memHiki Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena 
K — n 

(NPPBKC) don NPPBKC tersetHri lidak daiam keadaan dibekukan. 

2. Tidak memikki utang cukai yang tKlak dbayar pada waktunya, 

kekurangan cukai, dan/atau aanksi administrasi berupa denda yar>g 

belum dtbayaf sampai dengan (anggal jsluh tempo: darValau 

3. Telah melunaei biaya penggantian penyediaan pita cukai daiam 

waktu yang ditetaphorv 

Pasal 9 menyebutkan: 

1. Jumlah pita cukai yang diajukan oleh Pengusaha pada P3C 

perxjajuan awal untuk setiap jenis pita cukai 

a. Paling banyak 100% (seratus persen) dari rata-rata perbuian 

jumlah prta cukai yang dipesan dengan CK-1 dalam kurun 

waktu tiga bulan terakhir sebelum P3C pengajuan awal. 

dengan mempertiatikan Cwtasan produksi golongan 

pengusaha pabrik; atau 

b Oalam hal rata-rata pertxiian jumlah yang dipesan dengan CK-

1 dalam kurun waktu tiga bulan terakhir sebelum P3C 

pengajuan awal untuk jenis pila cuxai yang diajukan lidak 

tersedia. jumlah pita cukai yang dapat diajukan sesuai 

kebutuhan pertxjLan dengan mempertiatikan t>atasan produksi 

golongan tiengusaha pabrik. 

2. Jumlah ĵ rfa cukor yang diajukan oleh pengusaha datam P3C 

pengajuan tambahan paling banyak 50% (lima puluh persen) untuk 

setiap jenis pita cukai dan P3C pengajuan awal yang tetah diajukan 

dalam penode yang sama dengan memperhalikan batasan produksi 

golongan pengusaha pabnk. 

3. Daiam hal jumlah pita cukai yang dapot diajukan dengan P3C 

kurang 10 (sepuiuh) lembar. maka jumlah pengajuan pita cukai 

daiam P X adalah 10 (sepuluh) lembar. 

4 Jumlah pita cukai yang diajukan oleh per>gusaha dalam P3C 

pengajuan tam bahan ipn Drektoral ..endral seiuai dengan 

kebuluhan dengan memperhatikan batasan produksi golongan 

pengusaha pabnk, 
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i/Bc/zoor^ 2,2.12. Peraturan Direktorat Jendral Bea dan Cukai Nomor P-33J 

tentang Deeain Pita Cukai Haeli Tembakau dan Minuman 

Mengindung Etil Alkohol Aeal Impor-

Pasal 1 menyebutkan: 

Pita cukai hasil tembakau disedrakan berbentuk lembaran dalam tiga 

seri. yaitu : Sen I, Sari II, dan Sen 111 

Paeal 2 menyebutkan: 

Pita cjkai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari: 

a. Seri I barjumlah 120 kaping per lembar dengan ukuran setiap 

keping 0.8 cm X 11.4 cm: 

b. Seri II berjumlah 56 keping per lembar dengan ukuran setiap 

keping 1,3 cm X 17,5 cm; 

c. Seri IJI berjumlah 150 keping par lembar dsngan ukuran setiap 

kepmg 1,9 cm X 4,5 cm, 

Pasal 5 menyebutkan : 

1. Pita cukai hasil tembakau untuk pabrik hasil tembakau terlerttu 

<fberi Earn bahan identitas khusus yang seianjutnya disebut 

personal)sasi pita cukai hasil tembakau. 

2. Identitas khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa 

penambahan karakier yar>g secara umum diambil dan nama 

pabrik. 

3. Personalisasi pita cukai hasil temtiakau sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dibenkan pada hasii tembakau jenis: SKM, SPM, 

SKT, SKTF yang diproduksi oleh Pengusaha Pabrik Golongan III, 

Pasal 6 menyebutkan: 

Pita cukai hasil tembakau memiliki cetakan dasar, masing-masing wama 

sebagai benkut: 

a. Wama merah dominan dikombinasi wama hijau, digunakan untuk 

hasil tembakau dari jenis Sigaret Kretek Mesin (SKM), Sigaret 

Putih Mesin (SPM), Sigaret Kretek Tangan (SKT). Sigaret Kretek 

Tangan Filter (SKTF), dan Tembakau iris (TIS) yang diproduksi 

oleh Pengusaha Pabrik Golongan I; 

«4 
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b. Wama biru dominan dikombinasi wama merah. digunakan unt 

hasir lembakau dan jonis SKM, SPM, SKT. SKTF, dan TIS yang 

diproduksi oleh Pengusaha Pabrik Golongan h, 

c. Wama jir^ga dominan dikombinasi wama kuning, digunakan 

untuk hasil tembakau dari jenis; 

1. SKM, SPM. SKTF, dan TIS yang diproduksi oieh 

Pengusaha Pabnk Golongan 111. 

2, Sigaret Keiembak Menyan (KLM), Rokok Daun atau Klobot 

(KLB), Sigaret Pubh Tangan (SPT). Cervtu (CRT), dan Haail 

Per>golahan Tembakau Lainnya (HPTL), 

d. Wama hijau dominan dikombinasi wama kuning, digunakan untuk 

hasii lembakau dari jenis SKT yang diproduksi oieh Pengusaha 

Pabrik GoJongan Jll, 

e. Wama ungu dominan dikombinasi warns hijau, digunakan untuk 

haail tembakau impor unluk dipakai. 
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3.1. Gamturan Umum Kabupaten Lamongan 

3.1.1. Bataa Admlnistraal 

Wiiayah Kabupaten Lamongan dlLlhat dari honstelasl regional 

Lamongan mempunyai beberapa keurrfungan Btrategit, yang 

berpengaruh pada pola transportasi dan penyediaan sarana 

trartepoTlasi daii dan koacah Kabupatan Lamongan dengan jalan darat 

dan Laut, 

Luaa Wlayah Kabupaten Lamongan adalah 1.812.80 Km^ atau 

setara dengan 181.280 Ha Secara geografis Kabupaten Lamongan 

terletak antara 6°5r54' sampai dengan 7°23'8'' LS dan terletak antara 

112°441' umpai dengan 112°33'12' ST. Secara adminiatram 

Kabupaten Lamongan berbatasan: 

S Sebeleh Timur • Kabupaten Gresik 

9 Sobelah Barat : Kabupaten Bojonegoro dan Tuban 

9 Sebelah Selatan : Kabupaten Jombang dan Mojokerto 

9 Sebelah Utara : Laut Jawa 

Kabupaten Lamongan terbagi menjadi 27 Kecamatan dengan 

jumlah desa/kelurahan sabanyak 474 desa/kelurahan ( 462 desa dan 

12 kelurahan ). Jumlah dusun sebanyak 1.436 dusun dan Rukun 

Tetangga (RT) sebanyak 6,483 RT. 

Secara gans tresar wiJayah Kabupaten Lamongan dlbedakan 

menjadi tiga karaktenstik: 

1. Pada sisi Tengah-Solatan, merupakan daratan rerteah yang 

relotlf tubuT memtmntang dari Kecamatan Kedungprir^, 

Babat, Sugio, Sukodadi, Pucuk, Lamorigan, Oeket, Tikung, 

Sanrejo dan Kemt>angbahu. 
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•J 
2. Pada sisi Sdatan dan Utara, merupakan daerah pegunungair* 

kapur berhatuan, tingkat kesuburan tarahnya kategori sedang. 

mulai dari kecamatan Mantup, Samtieng, Ngimbang, Bluluk, 

Sukorame. Modo, Brondong, Padran dan Soiokuro. 

3. Pada sisi Tengah-Utara merupakan daratan borrorowo mulai 

dari Kecamatan Sekaran, Maduran, Laren. Karanggeneng, 

Kalitengah, Turi, Karangbinangun dan Glagah, 

Tabal 3.1. 
Banyaknya Desa dan Kalurahan Serta Luas Per Kecamatan di 

Kabupaten Lamongan 

Mo Kwamlen Jumlah Deee KoluralMn 
lumAna 

1He| 

1 SuhDrame 9 4,147 

2 "855* 0 S,416 

3 Npimbeng 19 11.433 

4 Sambwig 22 7 " 19,544 

5 Mantup IB : 9,307 

6 Ksmbsnobahu IS 6.354 

7 Sugio 21 9.129 

a Itetlunoprtng 23 5.443 

9 Modo 17 7.780 

10 BabHi 21 2 5,205 

11 Puci* 17 4,464 

12 Sukodadi 20 S232 
13 Larnongm 12 B 4,03a 

14 THtung 13 5.290 

15 Ssrtrek) 9 4,730 

IS DM 17 0.006 

17 Olageh 30 4,062 

18 Karangbinangun 31 5,258 
19 Turt 19 5,550 

20 KAHtengBh 20 4436 

21 Konnggeneng 18 A132 

22 Sokaran 21 4466 

23 MeOuran 17 3,016 

24 Lwen 30 9400 

1-2 
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25 Soiokuro 10 10,102 " 

2S Paciran IB 1 4,789 

27 Brondong 9 1 7,459 

Sumtor: RTRW Kabupmtvt Lamongan Tahun 2019 

Tabal 3.2 
ibukota Kecamatan dan Jarak Ke Ifoukota Kabupaten 

KBcamatan Ibukota Kacamatan 
Jarak Ke ibukota 
Kabupatan {Km) 

Sukorame Sukorame 51 

Bluluk Bluluk 41 

Ngimbang Sendangieio 39 

Sambeng Ardlrejo 31 

Mantup Mantup 10 

Kambangbahu Kembangbahu 14 

Sugio Sugto 17 

Kedungpring Kedungpring 29 

Modo Mpjonjo 37 

Babat BHtohon 27 

Pucuk Pucuk 17 

Sukodadi Sukodadi 11 

Lanxxigan Lamongan 0 

TlkLjng Bahalanpule 8 

SarirafO Oarmolornahbang 14 

Dokel DeketWetan 4 

Glagah Glagah 14 

KatangtJlnanoun Sambopingglr 16 

Turi Sukoanyoi 6 

Kalltertgah Oibo 25 

Karanggeneng Karsnggeoeng 24 

Sekarar Bululengger 22 

Madutan Maduran 27 

Laron Gampangsejali 30 

Solokun) Payaman 39 

Radian Packon 50 

Brondong Brondong 40 

Suinjtwr.-ffTlRIVKaibupatwj Lamongan Tahun 2019 
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3.1.2. Korxllsl Geoorafl* 

3.1.Z1. Topoflrafl 

Kondisi topografi Kabupatan Lamongan dapat ditiniau dari 

katinggian wiiayah diatas permukaan taut dan kelerengan lahan. 

Kat>upatdn Lamongan terdiri dari dalaran rendah bsrawa dengan 

katir>ogian 0-20 m deogan 50,71% dari luas Kabupaten 

Lamongan, daratan dengan ketinggian 25-100 m seluas 45,66% 

dan sisanya 4 ,15% nwnjpakan perbuKitan dengan ketinggian 

diatas 100 m. 

Tabel 3.3 
Luas DeSfSh Per Kecamatan Menurut Klaslflkesi 

K^niirlngan di Kabupaten Lamongen 

Mo KocMfiilin 0-2% 2-16% 16-40% >40% 
Luae 

(Ha) 
1 Sukorame 2,923 1,224 4,147 
2 Bluluk 3.503 1,850 62 5,415 
3 Notmbona 5,068 1.452 232 11.433 
4 Sambena 5.116 11,606 2.390 19.544 
5 Mentue 8217 1.060 30 0 ^ 7 
a KwnbenolMnu 6,352 32 6.384 
7 SuqiQ 7.020 2,027 82 0.120 
S Ksdungpnno 6.041 1.930 472 5.443 
9 Modo 5,953 1.407 420 7,760 
10 Babfll 5.361 772 162 6.206 
11 Pucuk 4.3B0 06 4,484 
12 Sukodadi 5.232 6,232 
13 Lamonoan 4.036 4,038 
14 Tkuno 5.209 5.200 
15 Sarinio 4.730 4,730 
ie DakM 5,005 5,005 
17 Glaoah 4,052 4.0U 
18 Karanablnanaun 5Z8e 5,288 
10 Turi 5.660 5,860 
20 KalHwigiih 4.335 4,335 
21 KwXKieneng 5.132 5,132 
22 Sakaian 4.065 4.965 
23 Waduran 3,015 3,015 
24 L m 7Z85 2.316 9fiOO 
25 Sotokuro 2.110 7.860 142 10.102 
25 Padran 4.314 425 4,730 
27 Brondona 5.047 2,337 76 7,459 

131,352 404,749 8,172 262 181.280 
Sumbar: RTRW liabvpataii LMwtgan Tatwn20l9 

3.1.2.2. Geologi 

Adapun jems batuan yang dijumpai di Kabupaten Lamongan dapal 

dikelompokkan sebagai tierlkut: 

MM 
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1) Saluan batu lanau dengan sisipan batu gamping piwrwi 

batu lempung. 

2| Satuan Napal dengan sisipan batu pasir gampingan, batu 

paair dan tuff. 

3) Satuan batu lempung dengan sisipan batu paair gampingan 

dan batu gamping. 

4) Satuan batu paair tufan dengan aisipan konylomeral, breksi 

dan balu lempung. 

5) Satuan batu gamping koral dan klasik dengan sfsrpan napaJ 

dan batu lempung. 

6) Alluvial. 

Tabsr 3.4 
Luas Menurut Jenb Tanah di Kabupaten Lamongan 

NO JENIS TANAH 
LUAS 

NO JENIS TANAH 
HEKTAR % 

1 Alluvial HIdromurO 250 0.14 

2 Alluvial Kelflbu Kokunlngan 88,81 37,96 

3 AiaQtlfl Hidranuli eoo 0.33 

4 UtoMX 7.66 4,22 

5 Raguknl Cotdal Kefeuningan 390 0,10 

6 Gnjmoao' Kfllabu 2,13 1,17 

7 Kpt. GnimoaDi Kelsbu Utoaal 78.90 43,57 

8 Kpl. Modaretan Merah dan LttOMl 22,50 12.41 

Tots! 1812* 100 

Sumbar: RJItW Kabvpatm Umcngatt Tritun 2019 

•Mi 
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Tabal 3.S 
Lu is Oirinci Menurut Kamampuan Tanati 

di Kabupatan Lamongan 

No Uraian 
Luaa 

No Uraian 
Haktar % 

1 

U j » Komlrinain Tanah 

1 
0 - 2 % 131.352.00 72.46 

1 3 - 1 6 % 40.474,00 22.33 1 
18 -40% 9.127.00 5.06 

1 

>40% 28Z00 Q..te. 

3 

Tahatur TanMi 

3 
Kaaw If 4.664,00 63,37 

3 Sedanq 63700,00 36.14 3 
Kaiu9 2.687,00 1.46 

3 

Total 1B1.2I0J» 100,00 
KKtalamin Etaktlf Tanah 

3 
0 - 30 Cm 6.98B.00 3.30 

3 31-GO Cm 12.916.00 7.12 3 at -80 Cm 34 656.00 19.12 3 
>SOCm 127,719,00 70.40 

4 4 
Tkjali peneh Mrganang f 51 309,00 J 63^1 

4 Terqanang peiiodlh 29 273,00 16.16 4 
Taraenarq tems manarua 812.00 0.34 

4 

Total 181.280.00 100.00 

S 
Faktor laitMtai Bafbahian 20.450.00 11.26 

S Tidak BeitnUian 150.072,00 99.33 S Barbatu 1.200,00 0.67 S 

Total 181,3H4» 100.00 

• 
Eroai Tanah 17 769.00 9J0 

• TkWi ercsl tviah T69 994.00 93.77 • Ada arosi 11 286.00 6,23 
• 

Total 181.280,00 100,00 
SumOar: RTRWKaOupatan Umongm Tahun 20f0 

3.1 .Z3. KlimatologI 

Ditinjau dari keadaan ikhm wiiayah Kabupaten Lamongan 

lergolong berOcbm tropts. musim penghujan ter)adt antara bultfi 

NovemtMr sampai dengan April sedangkan musim kemarau 

terjadi antara bulan Mel sampai dengan Oktober dengan 

temperatur Buhu udara rata-rala 20>32°C. 

Curah hujan tertinggi tei)adi pada buian Desember sampai dengan 

bulan Marat, sedangkan pada bulan-bulan Jam curah hujan ralalif 

rerxlah. Rata-rata curah hujan pada tahun 2004 dan hasd 

pemantauan 25 slasiun pengamatan hujan tercatat sebanyak 

1.255 mm dan jumlah han hujan tercatat 72 hari. 
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3.1.Z4, Hidrologi 

Secara umum ketersediaan air di Kabupaten Lamongan 

didominasi oleh air permukaan dimana pada musim penghujan air 

cenderung melimpah hingga bisa menyebabkan banjir sedangkan 

pada saat musim kemarau sulit dijumpai. 

Secara umum, wiiayah Kabupaten Lamongan mempunyai 

morfologi yang relatif datar bahkan pada beberapa wiiayah banyak 

dijumpai cekungan yaog saat mi berupa rawa Pada beberapa 

daerah masih terdapat area dengan keadaan genangan yang 

berlangsung secaia periodik selama setengah bulan sampai 

dengan tiga bulan pada musim kemarau 

Tabel 3,6. 
Lokaai Genangan di Kabupaten Lamongan Berdaearkan 

Periodik Waktu 

No Lama Genangan Kaeamatan 

1. Tergenang periodik Laren, Karanggeneng, Kalitengah, 

Karangbinar>gun, Turi, Deket, Glagah 

2. Tergenang Periodik selama 

bulan 

Sekaran, Babal. Lamongan, Turi, 

Sukodadi. Pucuk dan Sekaran 

3,1.3- Koncnsi Kependudukan 

Berdasarkan hasil regristrasi penduduk pada akhlr tahun. jumlah 

penduduk Kabupaten Lamongan tahun 2007 sebanyak 1.412.386 jiwa 

terdiri dari 706.631 perempuan dan 705,755 laklJakl secara 

keseluruhan mengalami penlngkatan 1,61% jiks dibandingkan dengan 

tahun 2006 yang mencapai 1.390.053 jnva. 

Dilihat dari tigkat kepadatan penduduknya, kepadatan penduduk 

Kabupaten Lamongan tahun 2007 mencapai 779 jiwa/km' kepadatan 

penduduk terlknggi terkonsentrasi pada Kecamalan Ngimbang sebesar 

238jnva/km'. 

Ilt-T 
I I 
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Selama tahun 2007 jumlah pencari kerja yang lerdaftar sebanyak 6.BZ9 

orang terdiri dari 4.071 orang fakMaki dan Z757 orang perempuan 

Mengalami peningkatan 7..23% dibandingkan pencari kerja tahun 2006. 

Dari heselunjhan pencari kerja tersebut 5.047 orang yang mendapatkan 

pekerjaan sebanyak 73,69% dairi total pencari Kerja. 

TatMl 3.7 
Persebaran dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2007 

Kecametwi L u u Penduduk Pereabarwi Kepadatan 
SuliOfvna 41.47 22.180 1,57 534,8 

BbMi 54.15 23.374 1,65 431,7 

Ngbmbang 195.44 46.500 3,29 237,9 

Sambeng 44.84 50.269 3.56 1.121,1 

Mvtup 50.05 46.510 3,29 929.3 

K«fnUngbahu 58.69 53.503 3,70 911,6 

Sugto 52.32 65 972 4,67 1.260,9 

Kedungpring 63.84 65 546 4,64 1.026.7 

Utod̂  114.33 51 951 3,68 454.4 

Baboi 93,07 89.597 6,34 962,7 

Pucuk 40,38 54 264 3,84 1.343.6 

Sukodadi 40.52 57.797 4,09 1426.4 

Lamongan 49.65 67.552 4,76 1360,6 

TAung 30,15 42.885 3,04 1422,4 

SonrBjD 74,59 25.724 1,82 344.9 

DM 101,02 46.831 3,30 461.6 

Glogsih 47,89 47,412 3,36 990.0 

Karangbtoangm 96 43-722 3,10 455,4 

Turi 61.32 54.410 3.65 1.060.2 

43.35 37.904 2.68 874.4 

KvonggBiwig 52,88 48.543 3,44 919.9 

Sekaran 77.8 57.479 4,07 738.8 

62.95 44.502 3.16 706.9 
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Laran 84,43 55,446 3,93 8567-

SoMtuni 47.39 46.636 3,30 984.1 

Itadrwi 52.99 92.177 6,53 1,739.5 

Brondong 91,29 73.800 5.23 806.4 

Jumbih 1.812,80 1.412.386 100,00 779,1 

3.1.4. Utiinu 

X1 .4 .1 . AlrBeralh 

3 . 1 ^ 2 . 

3.1.4.3. 

-i -

Berdasarkan data PDAM untuk menwiuN Kebutuhan atr betalh dl 

Kabupaten Lamongan baik untuk kebutuhan domestik dan non 

dormrahk sebagian dan PDAM dan sebagian besar rnasih dipenuN 

dari sumur gall, sumur pompa serta lainnya dari sumber mata air 

dan sungai. 

Berdasarkan data PDAM tahun 2005 kebutuhan akan air bemih 

untuk Kabupaten Lamongan sebesar 594 684.914 liter/hari Angka 

tersebut berhubungan dengan potensj air bemih yang dimiliki 

sebesar 1,769.75 juta nP berupa potensi air tawar 379.469 m'. 

potensi air sungai 46.699.200 m'. potensi air waduk 62,470.850 

m' dan potensi air rawa 117,775.500 m' yang telah dimanfaatkan 

hanya 422.850.700 juta pertahun atau 23% berarti masiti ada 

sisa yang belum dimanfaatkan sebesar 76.37%. 

Listrik 

Pelayanan penerar^ian bagi periduduK KatHjpaten Lamongan 

umumoya mempergunakan Listrik dari PLN, Dilihat dari arahan 

pengembangan pelayanan Irstnk sampai saol iru yang telah 

mencakup seiuruh k«oamatan di Kabupatan Lamongan. 

Telepon 

Sistein telekomunikBsi dengan peralatan telepon telah merata 

melayani seiuruh wiJayah Kabupaten Lamongan, Petayanan 

telepon otomal di wiiayah Kabupaten Lamongan sebagian besar 

sudah mencapai wiiayah kota dan sebagian kecamatan yang 

berdekatan. sedangkan kecamatan-hecamatan lainnya umumnya 

PeneJitian dan Pungembangan Sumberdaya Pertanian 
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sudah menggunakan ^ t e m otomatis dengan jumlah pelanggElFr' 

relatif cukup dan janngan jangkau komunikasi yar>g tersebar. 

3,1.5- Fasilitas Perkotaan 

3.1.6.1. Pendidikan 

Sarana pendidikan merupakan penunjang dari kegiatan belajar 

mengajar dalam wiiayah perencanaan dimana untuk ketersediaan 

fasilitas pendidikan dalam wiiayah perencanaan memiliki bertiagai 

jenjang pendidikan diantaranya adaiah tingkat pendidikan pra TK, 

Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Mertengah Tmgkat Atas sampai dengan jenjang 

pendidikan perguruan tinggi. 

Tabel 3.8. 
Jenis dan Jumlah Fasllitas Pendidikan diKabupaten 

Lamongan Tahun 2005 

No Jenis Fasllitas Jumiah 

1 PAUD 602 

2 SLB 1 

3 SDLB 1 

4 Taman Kariak-Kanak 309 

5 Sekolah Dasar 673 

6 Madrasah Ibtida'iyah 601 

7 Sekolah Lar^utan Tingkat Pertama ( S L I P ) 121 

8 SMP Terbuka 6 

g Madrasah Tsanawiyah 155 

10 Sekolah Menengah Umum (SM J ) 65 

11 Sekolah Menengah K^uruan (SMK) 39 

12 Madrasah Atiyah 66 

13 Perguruan Tinggi Swasta 11 

Total 3-1S4 

Sumbv: RTRWKtibuputVi Lamongan TahuaXMO 

HMD 
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3.1.6.2. PeHbadatan 

Fasilitas penbadatan dl Kabupaten Lamongan sebagai salah satu 

aarana kemasyarakatan yang mendukung kegiatan keagamaan 

sudah banyak lersedia fasilitas peribadalan dl Kabupaten 

Lamongan Fasilitas peribadalan yang ada dp Kabupaten 

Lamongan bempa Masjid, Musholla, Langgar. Oereja. Gareja 

Protestan, Gereja KatoLik. Vlhara dan Pura 

Oikarenakan mayoritas penduduk Kabupaten Lamongan 

menganut agama Islam maka jumlah tasiltas penbadatan berupa 

masjid, mushoila dan langgar memiliki jumlah yang lebih baser 

dibandingkan fasilitas penbadatan untuk agama lainnya. 

Tsbel 3.9. 
Jenla dan Jumtah Fasilltas Peribadstan di Ksbupatsn 

Lamongan Tahun 2005 

MO JanteFaslHtaslbatfah Jumlah 

1. Masjld 1.620 

2. MushoBa 235 

3. Langgar 4,075 

4, Gereja Protestan B 

6. Gereja Katolik 1 

6. Pura 1 

7. Vihara 
SuMbar 

3.I.G.3. Kesehatan 

Keberianjuian pemlsengunan deerah hanya dapal dilakukan oleh 

sumber daya manusia yang sehat jasmani dan rohani. Kondisi 

kesehatan masyarakat merupakan indikator tingkat kesejahteraan 

masyarakat. 

Dalam rangka pembangunan kesehatan, tjeberapa upaya telah 

diiaksanakan yang menghasilkan ; 

Penelitian dan Penaembangan Surnberd^ya Pertanian 
(Pemetaan industri Tembakau Kabupaten Lamongan) yaAMt/4Ukr 



BAB III Ombann Umum Wiiayah Parancanaan 

* Peningkalan pengetahuan. keaadaran keamanan daJI 

kemsmpuan masv3rakat untuk hidup bersih dan sehat; 

* Penlngkatan peran serta aktif masyarakat terhadap 

pembangunan kasehalar> sesuai dtngan proporainya; 

* Penurunan angka kesakitan dan kemattan; 

* Peningkatan status gia maayarakal; 

* Peningkatan derajad kesehatan keiuarga; 

* Peningkatan mutu pelayanan kesehatan. 

Fasilitas kesehatan yang terdapat di Kabupaten Lamongan berupa 

Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Keliling, Puskesmas 

Pembantu, Praktek Dokter, Balai Pengobatan, Rumah BerBalirt* 

BKIA, Apotik dan Laboratorium. 

Tabel 3.10-
Jente dan Jkontah Faallltes Kooahatan di Kabupaten 

Lamongan Tahun 2005 

NO JonlB Faeilhae Keaahatan Jumlah 

1. Rumah Sakli 4 

2. P u s k e ^ a s 33 

3. Puskesmas Keliling 36 

4. Puskesmas Pembantu 108 

6. Babu Psngobatan 23 

6. Rumah Bersalin 13 

7. Apotik 23 

8. Laboratorium 6 

9. Praktek Dokter 113 

10. BKIA 14 

SMObar.- Lamoitgao Oalam Angka 200S 

3.1.5.4. PaHwiaata 

Fasilltas ponunjar>g sektor panwiaata di Kabupaten Lamongan 

adalah perhotelan. Jumlah Hotel dan Penginapan yang terdapat dl 

Penelitian dan Pengembangdn Sumberdaya Pertanian 
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Kabupaten Lamongan adalah sebanyak t buah yang i^lengkapi 

dengan 131 kamar 

•a. 

Tabel 3.11. 
Benyeknye Kamar dan Tempat Tldur yang Teraedie 

HoM Kamar T.TMur 

Hotel Mahkota 60 140 

Hotel Wijaya 21 42 

Pengmapan PedamI 4 6 
Hotel Lima Jaya 26 20 

Hotel Bahagia 12 24 

Tanjung Kodok R e w t 

JUMLAH 123 341 

TAHUN 2006 107 1B9 
SumJW; Lamongan Daimm AngAa 2007 

3.I.S.5. Induatri 

Faahitas Industri yang terdapat di Kabupaten Lamongan 

berdaserkart data Lamongan dalam angka tahun 2006 lertjagi 

menjadi Induatri Kedl. menegah, besar dan industri non 

forma 1/kerajman rumeh tangga. Untuk tebh jelasnya, jenis industri 

di Kabupaten Lamongan, Industri besar sebanyak 1 buah, industri 

Keci! sebanyak 421 buah, mdustn sadang sebanyak 25 buah dan 

IfKlustri formal sebanyak 11.993 buah. 

3 ^ Gambiran Umum Kecamatan Penghasllan Tenaman Tembakau. 

Gambaran umum Kecamatan penghasil tanaman tembakau dari 

27 Kecamatan yang ada pada wiiayah perencanaan pekerjaan Penelitian 

dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemelaan Industri 

Tembakau Katiupaten Lamongan) yang merupakan sentra tanaman 

tembakau berada pada Kecamatan Sambeng, Kecamatan Ngimbang, 

Kecamatan Modo, Kecamalan Mantup. Kecamatan Kedungpring. 

Kecamatan Sugio, Kecamatan Babat, Kecamatan Sukorame dan 

Kecamatan Bluluk. 

Penelittan Oan Penggmbangsn Sumberdaya Pertarian 
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Tanaman tembakau dapat digolongkan dalam 2 jenis yaitu : 

« Voor'Oogst adalah tanaman tembakau yang ditanam pada 

musim penghujan dan dipanen pada musim kemarau; tanaman 

tembakau jenis Voor-Oogost ini adalah jenis tembakau Virginia, 

tembakau rakyat (Jawa) dan tembakau Lumajang. 

• NM'Oogst adalah tanaman tembakau yang ditanam pada musim 

kemarau dan dipanen pada musim penghL^an; tanaman tembakau 

jenis ini Na-Oogst ini adalah jenis tembakau BesukL 

Salah satu pendukung pertumbuhan lanaman perfcetninan adalah 

faktor agroklimal. Faktor Agroklimal disini meliputi tinggi tempat sualu 

daerah, curah hujan, suhu, kefembapan, angin, tanah dan PH tanah. 

< Untuk tanaman tembakau karekteristik faktor agroklimal yang menunjang 

secara maksimal pertumbuhan tanaman perkebunan im adalah sebagar 

• berikut: 

1. Tempal tumbuh tanaman tembakau derxian baik pada ketinggian 

80 - 550 meter diatas permukaan atr laut; 

2. Curah hujan yang ideal untuk tanaman tembakau tkJak melebihi 

2.000 milimeter pertahun; 

3. Suhu udara yang sesuai untuk pertumbuhan maksimal dari 

tanaman lembakau adalah berkisar antara 18° - 27° G; 

4. Tanaman tembakau membutuhkan sinar matahari secara penuh 

untuk mendapatkan hasil panen dengan Kualitas yang balk; 

5. Struktur tanah dengan peredaran air dan udara yang baik sangat 

dibutuhkan lanaman tembakau; 

6. Tanaman temt>alcau membutuhkan Ph tanah berkisar antara 5.0 -

8.0, 

3.2.1. Curah Hujan dan Tinggi Daerah Dari Permukaan Laut 

Dari tat>e1 3.12. didapatkan gambaran mengenai curah hujan 

yang ideal untuk kebutuhan lanaman lembakau adaJah sekriar 2.000 

Penelitian dan Pangernbangar̂  Sumberdaya Pertanian 
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mirrmeter pada kawasan sentra tanaman tembakau yang 

keseavfii dengan karaktenstik kebuluhan curah hujan yang dibutuhkan 

oleh tanaman lembakau adalah Kecamatan Sambeng. Kecamalan 

Ngimbang, Kecamatan Mantup, Kecamatan Sukorame dan Kecamatan 

Bluluk 

Tabel 3.12, 
Curah Hi^an den Tinggi dari Penmukeen Laut 

Tihun 2007 

No Kecamatan 
Latah Curah Hujan 

No Kecamatan 
( M ) (mm/th) 

1 Sam bona 56 2022.00 
2 Nqimbano 52 2022,00 
3 Modo 633 2124.00 
4 Mantup 63 2015 00 
S Kadunqprlna 23 1625.00 
& Suolo 4.43 1470.00 
7 Babat 7 1457.00 
ti Sukorame 64 1BO5.0O 
9 Bluluk 64 190G.CN} 

Suatbur.- KacmmaiMn DmMm Angkm 200B 

3.2.2- Peftcabunan Tembakau-

Dari tabel 3.13. merxja^i potensi komoditas perkebunan pada 

kecamatan penghasil lembakau (ahun 2007 Kabupaten Lamongan 

dimana untuk tembakau Virginia daarah penghasil tanaman jenis ini 

adalah Kecamatan Sambeng. Kecamatan Ngimbang, Kecamatan 

Mode, Kecamatan Mantup. Kecamatan Kedungpnng, Kecamatan 

Sugio, Kecamalan Sukorame dan Kecamatan Bluluk sedangkan untuk 

Kecamatan penghasil lanaman tembakau jenls tembakau rakyat (Jawa) 

adaiah Kecamatan Sambeng. Kecamatan Modo dan Kecamatan 

Sukorame. 

Untuk lartaman tembakau Virginia dengar^ total produksi tahun 

2007 dan 9 kecamatan penghasil tanaman tembakau sebesar 19.878 

ton daun basah untuk Kecamatan Sambeng memberikan kontribusi 

sebesar 0,86% dan total produksi, Kecamalan Ngimbang memberikan 

Penelitian dan Pcngombangari Siimberdaya Pertanian 

(Pametsan Industn Tembakau Kabupatan Lamor>oan| 



BAB III Gambaran Umum \Wfayah Parancanaan 

kontribusi 13.91% dari total produksi. Kecamatan Modo mamben'k. 

sebesar 6,53%, Kecamatan Kedungpnng membenkan kontritsusl 

sebesar 11,54%, Kecamatan Sugio membenkan kontribusi sebesar 

26,90% dari total produksi, Kecamatan Sukorame meberikan kontribusi 

sebesar a.50% dan Kecamalan Bluluk membenkan Kontribusi sebesar 

6,53% 

Untuk tanaman tembakau rakyat fJawa) dengan total produksi 

sebesar 14.760 ton daun basah untuk Kecamatan Sambeng, 

Kecamatan Modo dan Kecamatan Sukorame masing-masing membagi 

rata kon1ribusir>ya terhadap total produksi sentra temtiakau kBt>upaten 

Lamongan yaitu sebesar 33.3%. 

Dalam total produksi dari tanaman tembakau balk tembakau 

Virginia dan temt>akau rakyat (Jawa) Kontribusi terbesar dfcapal 

Kecamatan Sugio dengan total produksi daun basah sebesar 5.269 ton 

atau sebesar 20.91% dan total produksi sebesar 25.168 ton daun basah 

untuk kedua jenis tembakau tersebut Kemudian secara berturut turut 

Kecamatan Modo dengan total produksi sebesar 5.053 ton (20,06%), 

Kecamatan Sambeng dengan total produksi sebesar 3,774 ton 

(14.98%). Kecamalan Sukorame dengan torsi produksi 2.757 Ion 

(10.94%). Kecamatan Ngimbang sebesar 2.725 ton (10,61%), 

Kecamatan Ksdungprtr>g sebesar 2 261 ton (8,97%). Kecamalan Bluluk 

sebesar 2.069 ton (8.21%) dan Mantup dengart total produksi sebesar 

1.280 ton (5.06%). 

kontnbusi sebesar 25,21%, Kecamatan Manlup memberikan kontribusi 

Penelitian dan Ponpgmbangan Sumberdaya Peri3nian 
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Tabel 3.13-
Potonel Komoditaa Perkebunan Pada Kecamatan Pendbastl 

Tembakau Tahun 2007 (Ton). 

Nb 
PnA9W Tanaiwi palHbUwi Tatw 2007 

Nb 
T . V W l 

a i E . 
« W H 

1 Smbapg 1BBCA 3609 00 a i E . 41 12 
2 

3 

'({•nlwiq 2723 00 16 OS rM 2 

3 HO] 403100 114 00 BJL 
4 1 2BD.00 M 10 1126 10774 
9 2261.00 3 to 4.21 
A fik^b 9 209.00 6.39 •.2fl 
7 B « E atf-
a BUiariiTi« I.HSOQ 1 092 00 5 39 
9 Blukrt 1 571 00 4V0D0 1 l°ilL ̂  25 69 

3,2.3. Jaringan Jalan. 

Gambaran secara umum jaringan jalan ulama penghubung arrtar 

desa dan desa dengan ibukota kecamatarVkota sebagian besar jalan 

aspai. jalan perkerasan, Belon/cor dan paving. Secara detati gambaran 

jenis jalan utama desa di Kecamatan penghasil tartaman tembakau 

dapat dilihat pada tabel 3.14. dibawah ini: 

Tabel 3.14. 
Jenia Jaringan Jelan Utama Desa Pada Kacamatan Penghasil 

Tambakau 2007 

NO " 
Kecamalan 

Jents Jalan Utama Oma 
NO " 

Kecamalan Aspai DlperKerai PmrtriQ Baton/Cor 
1 Sam bang J J J 
2 .Ngimbang J J J 
3 Modo J J 
4 Mantup J J J 
6 Kedungpring J J J 
6 Sugio J J 
7 Babat J J J 
S Sukorame J J 
g BtuUR J J J 

SuMMor: HbEHiamtmit Omimm Angkm SOOS 

3.Z4. Kependudukan. 

Kecamatan yang t>erada pada sentra tanaman tembakau yang 

memllkl jumlah penduduk terbanyak terdapat pada Kecamatan Babat 

dengan total jumlah penduduk sebesar €9.597 jiwa sedangkan 

HI -17 
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iW 
Li i 

Jim 
berada radSr* 

Kecamatan dengan jumlah penduduk terendah berada padBT" 

Kecamatan Sukorame dengan jumlah penduduk sebesar 22.160 jiwa, 

Berdasarkan luasan wiiayah Kecamatan Sambeng memiliki luas 

wiiayah tert>e3ar yailu sebesar 195,44 Km^ kemudian secara berturut 

turut Kecamalan Ngimbang memiliki luas wiiayah sebesar 114,33 Km^, 

Kecamatarr Mantup dengan luas wiiayah sebesar 93,07 Km^ , 

Kecamatan Sigio dengan Luas wiiayah sebesar 91.29 Km^, Kecamatan 

Kedungpring dengan luas wiiayah sebesar 84,43 Km^ , Kecamatan 

Modo dengan luas wiiayah sebesar 77,80 Km^ , Kecamatan Babat 

dengan luas wiiayah sebesar 62.05 Km^, Kecamatan Bluluk dengan 

luas eebesar 54,15 Km' dan Kecamatan Sukorame dengan luas 41,47 

Km'. 

Untuk daerah der^an kepadatan penduduk tertinggi berada pada 

Kecamatar^ Babal deogan tingkat kepadatan 1.423,30 orang per Km" 

sedangkan untuk tingkat kepadatan penduduk terendah tierada pada 

Kecamatan Sambeng dertgan tingkal kepadatan sebesar 257,21 orang 

per Km". 

Tabel 3.1 S, 
Kapadatan Penduduk tahun 2007 

Jumlah Luaa KepHdatan Pefiiliduk 
No Kecamatan Penduduk r fKW) 

1 Sambeng 50,260.00 195 44 2S7.21 
2 Ngtmbang 46,500.00 114.33 40072 
3 Modo 51,951.00 77.60 667.76 
4 Mantup 46,510 00 93.07 49973 
6 Kadunopring 65,546.00 84.43 776.34 
e SOQiO 65.972 00 ei 29 722.66 
7 Babat 89.597.00 B2.9S 1.423.30 
8 Sukorame 22,180.00 41.47 534.84 
e Bluluk 23,374.00 54.1S 431.65 

$umb9f: Lmmongat a»lNm Mn^t tOOT 

3.2.6. Faalttas Peribadatan, 

Fasilitas penbadatan pada wiiayah parancanaan terutama pada 

daarah penghasil lanaman tembakau didominasi oieh masjld dan 

mushoila dengan jumlah dah masmg-masirrg lempat penbadatan 

111-18 
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tersebut adalah masjid dengan jumlah total 1.322 buah dengdTr 

persetwran pada masiog-masing Kecamalan sebagai berikta 

Kecamalan Sambeng sebanyak 240 buah, Kecamatan Ngimbang 74 

buah. Kecamatan Wodo 279 buah. Kecamatan Mantup 183 buah, 

Kacamatan Sugio sebanyak 341 buah, Kecamatan Babal 77 buah, 

Kecamatan Sukorame sebanyak 33 buah. Kecamatan Bluluk 95 Buah 

sedangkan untuk Kecamatan Kedungpnng tidak tersedia data unluk 

jumlah mushollB dan Ma«|id yang ada pada perencanaan 

Sedangkan data untuk jenis fasilitas perlbadalan mushoila 

sabanyak 182 larsebar pada 5 Kecamatan, secara detail data lersabut 

dapat kita lihat pada tabel 3.16. dibawah im. 

Tabel 3.16. 
Faillftoa Peritwdotan Pada Kecamatan Penghooll 

Tembakau Tahun 2007 

No Kecamatan Unjid M LA holla Gereto 
PiotBsIan 

Gereja 
Ketolih Pura Vlhara 

1 Sambeng 240 
2 hgvnbang 74 124 

3 htodo 279 
4 hbntup 183 

5 Kedungpnng a 

e Sugio 341 1 
7 Bebat 77 1 

e Sukorame 33 54 

9 Bluluk 95 2 
Sumbor: X # c i « j f # i i Oalam Angka Tahtm 2007 
Ketirangtn : 
' Dots belum isrseda 

3.2-ft. Fwllltaa Pendidikan 

Fasilltas perxJidikan pada wiiayah perencanaan khususnya pada 

wiiayah Kecamalan penghasil tanaman tembakau pada Kabupaten 

^ Lamongan sacara berjenjang dan tingkat pendidikan dari Taman 

KjnaK-kanah hmgga pendidikan dangan janjang Sekolah Menengah 

iri-19 
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BAB W Gambaran Unum WNayah Parancanaan 

Atas atau setingkalnya hingga pendkjikan yar>g berbasis pooddVE 

pesantren lersedia pada wiiayah tersebut yang secara detail lasiiitas 

pendidikan dapat dilihat pada tabel 3.17. dibawah ini 

Tebel 3.17-
FasHKaa Oendldllcan Pida Kecamatan PeoghnH 

TambekauTahun 2007 

No KeoarnMen 
Janjano PindldlKan 

No KeoarnMen PAUO TK SD/ 
Wl MT* 

swu/ 
MA 

awK t a 
1 •WTlOtOO ta OX 10 1 
a Mglmbarig 29 M a 0 2 a 
a MDtfO M SB 7 4 2 0 

MwNup 07 44 10 10 4 0 
a Katfuoeprlng 4T 40 13 4 3 

« Sugta 02 20 9 0 10 
7 S2 10 7 0 1* 
a Sukorame 2D IS a 0 s 
a IhiMi 20 21 2 2 

3.2.7, FaaiiKaa Kesehatan 
Jams dari fasilitas kesehatan dapat berupa Rumah Sakit, Baiei 

Pengobatan. Puskesmas. Puskesmas Pembantu. Praklek Bldan. 

Praktek Dokter, Posyandu. Polir>deB, Apotik dan lain-larn Untuk tiap 

Kecamatan memiliki keragaman dalam hal penyediaari fasilitas 

k e s e h ^ n tersebut seperti yang dapat kita lihat bersama dalam tabei 

3.7 dibawah ini masing-masing Kecamatan memiliki farlesi dafam 

penyediaan fasifilas kesehatan untuk masyarakat. 

—, • 

M i & * 
P&nelitjan atin_PenQwiiiliang<*ii Sijniboid,*y3 PeitanJan 

(Pemetaan Industri Tombakau Kabupaien Lamongan} .yaAMxr44rU9 



BAB kU Gambaran Umum WRayah Parartcanaan 

label 3,16. 
FMlHfaa Koeehatan Pads Kecamatan PenghaaH 

Tembakau Tahun 2007 

Ita ItAEAffllBri ifvip*-
M 

•ft 
M X 

PiMKt 
OMftr d M H 

1 Samtm 1* • •i 

3 11 11 It 1 

J 7 17 11 1 

_< I M P 11 11 11 U 

s n lOI M J 

tl BLidD J 71 IT 1 

J * It fT I I 1 

$ . u •I * 
» ana 1 1 I 4 • 1 

3.Z6- Pwtanlan. 
Daerah pertanian pada Kabupaten Lamongan tertiagi menjadi 3 

karaMenslik yailu : 

1. Bagian Tengah - Selatan merupakan daratan rendah var>g relatif 

subur. 

2. Bagian Selatan dan Utara merupakan dasrah pegunungan kapur 

befbatuan, tingkat kesuburan tanahnye kategon sedang. 

3. Bagian Tengah Utara merupakan daratan bonorowo. 

Pada daerah penghaei tanaman tembakau merupakan daerah 

dengan karaktenstik sebagai daratan rendah yang relalrf sut>ur pada 

Kecamatan Babat. Kecamatan Sugio dan Kecamatan Kedungpnng. 

Sedangkan umuk kecamalan Sambeng. Kecanatan h4gimbarxi, 

Kecamatan Modo, Kecamatan Mantup. Kecamatan Sukorame dan 

Kecamalan Bluluk memiliki karakionetik daenih pegunungan kapur 

berbatuan dengan tingkat kesuburan tanah ledang Seperti yang 

terllhat pada tabal 3 19. dibawah ini membariksn gambaran kepada kita 

akan kopasitaB pertaruan pada masmg Kecamalan dibawah ini. 

Mi 
(Pefnelsan indUBtn lembakau KaOupaten Lamongan) 



BAB til Gambaran Umum WHayah Parancanaan 

Potensi Tantman Pangan Pada Kacamatan Panghaflf-
Tembakau Tatiun 2007 

No KocaMttn 
lted«PY) vamPvtmi (!;•) 

No KocaMttn 
M K M (uns»te Mfthm KM 

M i l 
Mio 

« — ^ 

WW 
1 U e H 3te43Ua 10.*! n moa •i • 
7 in, woo 341EO 1,13400 4BAT3 BON 

3 U«k iiu2eo 3330 SZUO 

tmn fOSOTS an 
5 KrdunginnB wsoti 3072331 Ulfl.Ot Ajaoao 

1 logio 3ODB0 m « 

? BM es.s»0D 437 » 1.1N00 

S 1131OO 

B 13M0D 

3.3- Gambaran Umum Induatri Tambakau. 
Pac3a daerah perencanaan di Kabupaten lamongan wiiayah 

kawaaari pengolahan hasil tembakau beiada pada Kecamalan Brondong, 

Kecamatan Tun. Kecamatan Sukodadi. Kecamatan Sambeng, 

Kecamatan f4gimbang, Kecamatan ktodo, Kecamatan Lamongan, 

Kecamatan Kembangbahu, Kecamalan Kedungpring, Kecamatan 

Karanggeneng dan Kecamatan KaMer>Qah Oan betwapa Kecamatan 

dalam kecamatan mdustn hasil tembakau ada beberapa kecamatan yang 

telah diuraikan pada gambaran umum Kecamatan Penghasil Tanaman 

Tembakau diatas seperti Kecamatan Kedungpnng, Kecamatar> Modo, 

Kecamatan Ngimbang dan Kecamatan Sambeng, 

PeneliOan dan Pgngembangan Sumberdaya PertaniaP 
(Pemalaan InduMn Tembakau Kabupaten Lamongan) 

111-22 

r> 
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BABW Gwnbonn Umvm WNayah Parancanaan 

3.3.1. Induatri Tembakau Kabupaten Lamongan. 

Sebaran Induatri traaii tembakau dl Kabupaten Lamongan 

berdasarkan data sekurxler didapalkan sebaran fnduslri hasil lembakau 

pada Wiiayah perencanaan berada pada Kecamatan Grondong terdapat 

1 industn hasjj lembakau berskala Nasional, Kecamatan Tun terdapat 1 

perusahaan rokok, Kecamatan Sukodadi terdapat 3 perusahaan rokok, 

Kecamatan Sambeng memiliki 1D perusahaan rokok, Kecamatan 

Ngimbang terdapat 9 perusahaan rokok, Kecamalan Modo terdapat 2 

perusahaan rokok, Kecamatan Lamongan terdapat 2 perusahaan rokok, 

Kecamatan Kembanghahu terdapat 1 perusahaan rokok, Kecamatan 

Kedurtgpring terdapat 6 perusahaan rokok, Kacamatan Karanggeneng 

terdapat 3 perusahaan rokok dan Kecamatan Kalitengah terdapat 2 

perusahaan rokok, 

Industri hasil tembakau yang ada pada wiiayah perencanaan pada 

tingkatan industri yang bervanasi mulai dai industri kecii yang 

menggunakan tempal tinggal sebagar lempat melakukan aktrfltas 

produksi hmgga perusahaan tingkal nasional daiam industri rokok 

dengan jumlah tenaga karya yang tiesar dan kemampuan dafam haJ 

manajerlal dan per>gelo1aan yang baik berada pada wiiayah 

perencanaan. 

(Pemetaan Industn Tembakau Kabupaten Lamongan) yoAmax /444ki 



BAB lit Oambaran Umum Wilaymh Perencanaan 

Taber 3.20-
Potontl Induatri Tambakau Kabupaten Lamongan 

No Perusahaan RoKok Alamat/ueed Kecamalan 

1 PT HM. Sflrnpoema Sodayulawan Brondong 
2 PR. Dalia Jaya Gtger Turi 
3 PR Scorlflt'B Kebortsari Sukodadi 
4 PR. Nur Product Sidogembu! Sukodadi 
B CV. WIdJaya Sentoie KebDnaaii Sukodadi 
e UD. Sumbar 8aru Wateswinangun Sambeng 
7 PR Sido Cukup Sidokumpul Sambeng 
8 PR. Puaaha Sahri Semampirejo Sambeng 
9 PR. Pueeka Mas ArdlfejD SimbenD 
10 PR. Pnma Semampiie|d Sambeng 
11 PR Paraaiusn Sumbarsan Sambeng 
12 PR. Nike Sernempirejo Sambeng 
13 PR Mttra Uaaha Sukeee WaTeawtnangun Sambeng 
14 PR. KM Puira Semamplfejo Sambeng 
1S PR Entry Jaya L n l v l WaleBwinangun Sambeng 
16 PR. Topi Mai LamongrefO Ngimbang 
17 PR Sriwangi Lamongrejo Ngimbarig 
18 PR. Sinar 0 Lamongrejo Ngimbaiig 
19 PR. Pijrt*oroBO Lamongrejb Ngimbang 
2C PR. Maying Kara Ssnloaa LamongfefO Ngimbang 
21 PR lha Jaya Lawak Ngimbang 
27 PR. Gunung Kendeng Duiikedungierp Ngimbarin 
23 PR DfllLma Tanjungeah Munungrejb Ngimbang 
24 PR. Delapan Lima Lamongrefa Ngimbang 
25 PR Sifiar Menlaii Kecangan Modo 
26 PR. Sinar Angkaaa Kacangan Mr>do 
27 UD. Suner Puiih Sukodadi Lamongan 
2B PR MRS Rmya Sugio Lam origan 
29 PR. Prsdlla Puler Kambflngbahu 
3D PT. Sublkha Sarana Rupo BA Klaten Kedungpnng 
31 PR SR Mapan Sejahieca ShJomiagean Kadungpiing 
32 PR. Sendang Lima SKfom lagesn Kedungpflng 
33 PR. Daun Mas Gunur>gfe|fi Kedungpring 
34 PR BBL-5e7 MelatI Kedungpring 
35 UO. Kaiys Bersama Mojododi Kedungpnng 
36 PR HJ PuTfHjmo Keboneoh Kannggeneng 
37 PR, D*i Tunggal Abadi eenjerm adu Karanggeneng 
33 PR. Owl Tunggal Benjarmadu Karanggeneng 
39 PR. Kumlla Madura Pengangielan Kalitengah 
40 CV. Jayn Was Tflnjungmeher Kalitengah 

Surnber : DInmm Pmrhutuabimn dmn Pmniagangan Kabupmlan Lmmongan 

Penelitian dan Pflnugmbangan Sumberdaya PiftWly 
^ — . * 

(Pemetaan iridustn Tembakau Kabupaien Lamongan) 



4.1. Ownbaran Umum Kawaun Parkabunan Tambakau df Kabupaten 

Lamongan 
4.1.1. KuMualan Karahtartetlk Lahan dan Iklim pada Kawaun 

Parkebunan Tembakau dl Kabupaten Lamongan 
Pada dasamya (anaman perkebunan dapat d'kelompQkhan 

menjadi dua berdasarkan karakteristiknya yaitu tanaman aemusim dan 

tanaman tahunan. Tanaman aemusim adalah tanaman perkebunan 

yang hanya bisa dipanen satu kail dengan siklus hidup satu tahun s ^ a l i 

misalnya lebu, kapaa dan tembakau. Sementara lanaman tahunan 

membutuhkan waktu yang panjang untuk berproduksi bahkan dapat 

menghaailkan sampai puluhan tahun dan dapat dipanen lebih dart satu 

kail seperti keiapa sawit, karet, kakao, cengkeh, kopi dan iada. 

Khusus untuk tanaman tembakau sentra produksi dan 

pertgernbangan tanaman perkebunan di Indonesia tersebar di daerah 

Nangroe Aceh Darussalam (NAD), Sumatra Utara, Sumatra Barat, 

JambI, Sumatra Selatan, Ber>gkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, O.i Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, NTB, NTT, dan Sulaweflt 

Selatan, beberapa wiiayah di Jawa Timur yang merupakan sentra 

tanaman lembakau antara lain Sumenep, Bojonegoro, Lamongan, 

Lumajang, Besuki dan lam sebagainya. 

Tanaman tembakau dapat digolongkan dalam 2 jenis yaitu : 

a. Voor-Oogsf adalah lanaman tembakau yang ditanam pada 

musim penghujan dan dipanen pada musim kemarau; tanaman 

lembakau jenis Voor-Oogost ini adalah jenis tembakau Virginia, 

tembakau rakyat (Jawa) dan tembakau Lumajang. 

IV '1 I 
Penelrtiari dan ^'engembangan Sumtwrdaya Partanian 

(Pemeraan Industn Tembakau Kabupaten Lamongan) .y<^<nAx /444is 



BAB IV Industri Tmhakau Kabupatan Lamongan 

b. Na-oogat adalati lanaman tembakau yang ditanam pa 

kemarau dan dipanen pada musim per>ghu]an; tanaman tembakau 

Jenis Na-Oogst ini adalah jenis tembakau BesuKi. 

Beberapa karaktenstik dari tanaman tembakau secara umum 

antara fain: 

1. Deskripsi tanaman tembakau adalah : 

Habitus Sarmak, semusim, tinggi * 2 m. 

Gatang Berkayu, bulat, berbulu, diameter ± 2 cm, hijau. 

Daun Tur>ogal, berbulu, buLat lelur. tepi rata, ujung runcing, 

pangkal tumpul, panjang 20-50 cm, lebar 5-30 cm, 

tangkal panjang 1-2 cm, hijau keputih-putihan. 

Bunga Majemuk, tumbuh di (^ung batang. kefopak bunga 

berbulu, pangkal beriekatar^ ujung terbagi lima. 

langkai bunga berbulu, wama hijau. benang san lima. 

kepaia sari abu-abu, putik panjang 3-3,5 cm, kepaia 

putik satu, putih, mahkota bentuk terompet, merah 

muda. 

Buah Kotak. buiat telur, masih muda berwama hijau. setelah 

tua berwama cokfat. 

Biji Kecil, berwarna coklat. 

Akar Tur>ggang, berwama putih. 

2 Berkembangbiak der>gan biji dengan umur panen berkisar antara 

44 sampai dengan 60 hari; 

3. Tanaman tembakau akan tumbuh dengan baik pada ketinggian 

tanah antara 60 - 550 meter dan permukaan iaut; 

IV-2 

Peneliban dan Penoembangan SjmbBfd^ya Pertanian 

(Pemelaan Industn Tembakau Kabupaten lamongan) yitAM$r464kt 



BAB IV huSustri TembBkau Kabupaien Lamongan 

4. Tanaman tembakau membutuhkan curah hujan ± 2.000 mm 

5. Suhu yang tepat atau sesuai untuk tanaman Ini adalah antara 18°-

6. Tanaman tembakau membutuhkan sinar matahari penuh 

sepanjang tahun; 

7. Untuk tempat tumbuhnya tanaman dan sumber utama zat hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman tembakau ini adaiah yang memiiiiri 

peredaran air dan udaranya baik; 

8. PH tanah ideal yang dibutuhkan oleh tanaman tembakau adalah 

9, Produksi dari tanaman tembakau dalam satuan daun kering; 

Sentra tanaman tembakau pada wiiayah perencanaan pekeqaan 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan 

Industri Tembakau Kabupaien Lamor>gan) terdapat pada wiiayah 

Kecamatan Sukorame, Kecamatan Modo, Kecamatan Sugio, 

Kecamatan Bluiuk, Kecamatan Kedungpring, Kecamatan Babat 

Kecamatan Ngimbang, Kecamatan Sambeng dan Kecamatan Mantup. 

Dari kesembllan kecamatan tersebut diatas didapatkan informasi 

sebagaimana terdapat pada tabel 4.1. dibawah ini, dimana secara 

kesefuruhan dari wiiayah sentra tanaman tembakau tersebut diatas 

memiliki jenis tanah gramosol untuk kecamatan Ngimbang lahan 

pertanian dan perkebunannya memiliki jenia tanah gramosol dan aluvial 

pada jenis tanah ini kaya akan unsur N yang baik untuk pertumbuhan 

lanaman. 

Untuk curah hujan berdasarkan karakteristik dari titeratur yang 

ada bahwa tanaman tembakau mempunyai kebutuhan akan air pada 

kisaran ± 2.000 mm/tahun pada wiiayah perencanaan yang memiliki 

karakteristik curah hujan yang mendekati nilai tersebut terdapat pada 

Kecamatan Sukorame dengan curah hujan pertahun sebesar 1.905 

mm/tahun, Kecamatan Bluluk dengan c u r ^ hujan sebesar 1.905 

tahun; 

27-C; 

5 , 0 - 6 , 5 ; 

IV-3 

J 
PenelHran dan °enqemt)angan Sumberdaya Pertanian 

(PeiTLetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) 



BAB IV Industri Tambakau Kabupatan Lamongan 

mmAahun, Kecamatan h4oimbang dan tCecamatan 

curah hujan sebesar 2 022 mm/tahun, 

Didaaarkan Kebutuhan akan adar>ya sinar matahari pada 

pertumbuhan tar^aman tembakau yang baik pada tinjauan literatur 

didapalkan irrformasi t>ahwa tanaman temt>akau membutuhkan sir>ar 

matahan secara penuh sepanjang tahun dengan suhu yang sesuai 

untuk tanamar^ tembakau ini sebesar 18° - 27° C pada wiiayah 

perencanaan yang memiliki buian kering tert>enyak ada pada 

Kecamatan Sugio, Kecamatan Ngimbang. Kecamatan Sambeng dan 

Kecama1ar^ Modo dimana dengan Jumlah bulan kering yang banyak 

maka kebutuhan akan sinar matahari dari tanaman tambakau ini 

lerpenuhL 

Karakteriatlk Lahan dan Iklim Pada Wiiayah Parancanaan 

Ho Kacinitin 
KinMiririk 

Ho Kacinitin 
Jinii Tanah Curah Hujan ripa tklin {SIF Bulan Batih Bulan Karinf 

1 AliolMH Gtvnatol 1.905 C 1 4 

2 Aodo 2J14 C A 4 

3 SuglQ Qrvnoul T,470 C 6 « 
4 3hilufc Giviioaol 1,905 C 8 4 

5 <eduny[viny Oramosol 1,625 C 6 a 

6 M Qninuol 1,457 C ? 5 

7 SrvnonV/Uuval 2,022 C 6 0 

A QranHi 2,02; C 6 8 

9 iaaa GunONt C 6 6 

5OBIDH : Dmt ftif BIHM din NthaBmn HtbufiMti Umvqm 

Sambeng memili 

Penelrtian dan Pengenibanaan Surnberdaya PertanJari 
(Pemetaan Industri TembaksLj Kabupaten Lamongan) .y^afimax/4i4Pt 



BAB /V ladastii Tambakau K&5upaten Lamongflff 

4.1.Z Jenis Tembakau dan Sebaran Area Tanam di K ^ u p a t e t l ^ . 

Lamongan-

Luas Areal tanam lembakau Virginia pada wiiayah 

perencanaan berdasarkan data sekunder dari dinas Pertanian dan 

Kehutanan Kabupaten Lamongan tahun 2008 sebesar 2.723,15 Ha 

dan areai tanam tembakau rakyat (Jawa) aeluas 2.371,20 Ha 

dengan perincian luas arsal sawah yang dipergunakan unluk 

tanaman tembakau Virginia sebesar 2.639,39 Ha dan areai sawah 

yang dipei<gunakan untuk tanaman tembakau rakyat (Jawa) sebesar 

2.235.08 Ha. 

Untuk lahan tegal yang dipergunakan untuk menanam 

tembakau Virginia seluas 83,76 Ha dan areai tanam tembakau 

rakyat (Jawa) yang menggunakan lahan legal ini seluas 636,12 Ha. 

Gambaran secara detail dari penggunaan jenis lahan serta luas 

areal lanam dan tanaman tembakau dapat dilihat pada tabel 4.2. 

dibawah inix 

Tabel 4.2. 
Data Jenia Lahan Untuk Tembakau 

No Jonis Lahan 
(9awah, Tegal, DLL) 

Luas (Ha) Bardaaar Jania Tambakau No Jonis Lahan 
(9awah, Tegal, DLL) Virginia Rakyat (Jawa) Jumlah 

1 Saweh 2,639 39 2,235 06 4,874.47 
2 Tegal 83.76 636.12 719.88 

Jumlah 2J2Z.19 2.671.20 G,S94,38 
Sumbar;Dinf PeHtnititDtn KahutananKabop'!'" Lmmoagan 

Dari total luas area! tanaman tembakau jenis Virginia seluas 

2.723,15 Ha dimana untuk tanaman tembakau Virginia pada wiiayah 

perencanaan terdapat 4 varietas yang biasa drtanam oleh petani 

yaitu varietas 15 dengan luas areal tanam sebesar 2.571 Ha, 

varietas D8 dengan luae areal tanam tembakau eebesar 124,15 Ha, 

Varietas BAT memiliki luas areal tanam sebesar 14 Ha dan varietas 

Paiton memiliki luas areal tanam sebesar 14 Ha. 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya PerEarian 

(Pemelaan Industfi Tembakau Kabupaten Lamongan) .y&^otaH /44A£x 
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Untuk tembakau rakyat (Jawa) terdapat 2 varietas yang bias9" 

drOnam oleh para pelam tembakau yaitu lembakau rakyal (Jawa) 

varietas Manila dengan luas areal tanam seDesar 2 834,20 Ha dan 

tanaman tembakau rakyat (Jawa) dengan vanetas Jinien memiliki 

luas areal tanam sebesar 37 Ha. 

Produktifltas dari masing-maBing vanetas tembakau tersebut 

bervariaei dimana untuk tembakau Virginia varietas 15 memiliki 

produktifltas tanaman par hektamya sebesar 10.400 Kg/Ha daun 

basah, tembakau Virginia varietas DB memiliki tingkat produklfltas 

sebesar 700 - 1.BO0 Kg/ha daun basah demikian juga untuk jenis 

tembakau Virginia varietas BAT memiliki produktifltas yang sama 

dengan varietas DB sedangkan jenis tembakau Virginia varietas 

Paiton memiiki produktifitas 2.000 Kg/ha daun basah sedangkan 

untuk tembakau jenis rakyat (Jawa) vanetas manila dengan 

produktifltas sebesar 5 000 - 6.000 Kg/Ha daun basati dan 

tembakau jenis rakyat (Jawa) varietas jinten memiliki produktrfitas 

5W0 Kg/Ha daun basah Untuk isbih detaiinya dapat kita lihat pada 

label 4.3. dibawah ini. 

Tabel 4.3. 
Data Jenie dan Varietas Tembakau 

ho Jenis Teinbakau Vahdas 
Luas ProdiMtas 
(Ha) m 

Keterangan 

1 lAipnia 15,00 2571, 1O4O0 Daj] Basah 
DB 12115 700- 1600 Rajanqarr 
BAT 14 700'16M Rajangan 
PMCI m Rajangan 

2 M s 2S3420 50DD-6DDD OsunSasah 
Jnbfl 37 6000 Daun Basah 

Jumlih m.3s 

Penelitian dan Pengembangan SuinLn?idaya Pertanian 

(Pemetaan IndJBln Tembakau Kabupaien Lamongan) 
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4.1.3, Jumlah Produksi Daun Tambakau dl Kabupatan Lamongwi 
H x 

Kecamatan panghasil tar>aman tembakau pada wiiayah 

perencanaan pekedasn Penelitian dan Pengembangan 

Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Induatr Tembakau Kabupaten 

Lamongan) terdapat pada Kecamatan Sukorame, Kecamatan 

O'uluk, Kecamatan Ngimbang, Kecamatan Sambeng, Kecamatan 

Mantup, Kec^mata^^ Sugio, Kecamatan Kedungpring, Kecamatan 

Modo dan Kacamatan Babat. Pada kawaaan sentra tanaman 

tembakau teraebut untuk produksi tanaman lembakau pada roaaing' 

masing Kacamatan tersebut dari tahun 2003 - 2007 depot kite Hhat 

pada tabel 4.4. dibawah ini. 

Tebel 4.4. 
Produkai Tanaman Tembakau Tahun 2003 - 2007 pada 

Sentra Tanaman Tembakau. 

h Inmita 
loezn tieRH IteM TieM rraMT 

Inmita 
lApii TAfta TAgie TMlH T.Vigta T.bt* 

1 kmng M m m \m mx 
I Ipilefi Qfi 

. — — — 1 

i»ta 
, 

ma im im 

m t.5?Hl im ma m 
1 imp m xmx {MX 
1 imm m 2£IID tm m \m mta im 

ma stti 
• 129 tia ax 9IH m 
1 kbvni Sill 17.i ma m m.x \m m im \m mx 
1 Mi i3S iiBD m mn m wa im \mx m 

Sflto :Ufra totjiglrt raeBOII? 

Luas areal tanam tembakau pada setiap tahunnya mengalami 

kenaikan dan penury nan luas areai tanam tingkat fluktuaair^ya 

beragam untuk masmg-masing Kecamalan. Pada sentra tanaman 

Tembakau total areal tanam tembakau jenis Virginia pada tahun 2004 

adalah seluas 750 He sedang luas area! (anam pada tahun 2005 

Penelitian dan PanQ&mbangari Sumberdaya Pertanian 
(Pemelaan tndusln Tambaltaij Kabupaten Lamongan) 
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tidak mengalami peningkatan luas area! tanam, pada ta 

luaa area! tanam meningkat 178% dari tahun 2005 dimana pada 

M u n 2008 luas areal tanam lembakau virgima menjadi seluas 

2.085 Ha dan tahun 2007 luas areal tanam meningkat 52,57% dari 

lahun 2008 menjadi 3.181 Ha, Luaa areal tanam tembakau rakyat 

(Jawa) pada tahun 2004 adalah sebesar 576 Ha sama dengan luas 

areal tanam pada tahun 2005 sedang tuae areai tanam tembakau 

untuk jenis yang sama pada tahun 2006 meningkat 184,20% dari 

tahun sebelumnya menjadi 1.637 Ha sedang pada tahur> 2007 luas 

areal tanam tembakau jenis ini mengalami penurunan eebesar 

12,10% jika dibandingkan tahun sebalumnya menjadi 1.439 Ha. 

Kecamatan Sukorame memiliki luas areal tanaman tembakau 

Virginia pada tahun 2004 hingga tahun 2007 memiliki luas area 

tanam yang fluktuatif, tahun 2004 hingga tahun 2005 tidak ada 

peningkatan dan penurunan luas areal tanam sedangkan pada 

tahun 2006 mengalami kenaikan sebesa'' 59,05% dibandingkan 

tahun 2005 untuk iuas area! tanam tahun 2C07 pada tembakau yang 

sama mengalami peningkatan iuas area tanam sebesar 63,47% dari 

tahun 2006 sehingga pods tahun 20Q7 total luas area! tanam untuk 

tembakau Virginia seluas 273 Ha Tembakau rakyat (Jawa) pada 

tahun 20O4 dan 2005 memiliki iuas areal tanam yang sama yaitu 

sebesar 37 Ha sedang pada tahun 2006 iuas areai tanam tembakau 

rakyat (Jawa) mengalami peningkatan sebesar 637.84% menjadi 

207 Ha sedang pada tahun 2007 luas area! tanaman jenis ini 

mengalami kenaikan sebesar 4 3 % manjadr 296 Ha. 

Kecamatan Bluluk untuk tembakau Virginia pada tahun 2004 

dan tahun 2005 luas areal tanamnya sebesar 75 Ha sedang pada 

tahun 2006 luas areai tanam mengalami kenaikan sebesar 648% 

dibandingkan tahun 2005 sehingga luas areal tanam menjadi 561 

Ha dan pada tahun 2007 luas area! tanam tembakau jenis ini 

mengalami penurunan set>esar 58,11% dan tahun 2006 sehingga 

luas areal tanamnya hnggal 335 Ha. Untuk tanaman tembakau 

rakyat (Jawa) pada tahun 2004 hingga 2005 memiliki luas areal 

Panil)tlari ilan Pengembjnjjan Sumberdaya Pertanian 
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tanam yang sama seluas 65 Ha sedang lahun 2006 luas ai 

tanam lembakau Jenls ini mengalami kenaikan sebesar 84,62% 

menjadi seluas 120 Ha dan pada tahun 2007 luas areal tanam 

tembakau rakyat (Jawa) pada kecamatan Bluluk mengalami 

kenaikan sebesar 12,50% menjadi 135 Ha, 

Kecamatan Ngimbang memiliki luas areal tanam tembakau 

Virginia untuk tahun lanam 2004 - 2005 memiliki luas areai tanam 

yang tetap yaitu seiuas 25 Ha sedangkan luas area! tanam pada 

tahun 2006 mengalami kenaikan areal tanam sebesar 704% 

dibandingkan luas areal tanam pada tahun 2005 menjadi seluas 201 

Ha dan untuk luas area! tanam tahun 2007 mengalami ker^aikan 

sebesar 159,05% dibandingkan luas areal tar>am tahun 2006 

sehingga luas areal tanamnya menjadi 135 Ha.Untuk tanaman 

tembakau rakyat (Jawa) pada Kecamatan Ngimbang untuk tahun 

2004 dan tahun 2005 memiliki luas area! tanam yang sama yaitu 

seluas 299 Ha pada tahun 2006 luas areal tanam tembaku in! 

mengalami kenaikan sebesar 144,82% jika dibandingkan luas areal 

tanaman yang sama pada tahun sebelum nya dan pada tahun 2007 

luas areal tanam tembakau rakyat (Jawa) tidak ada luas areal tanam 

untuk tembakau jenis ini, 

Kecamalan Sambeng untuk tanaman tembakau tembakau 

Virginia pada tahun 2004 dan tahun 2005 memiliki luas areal tanam 

yang sama yaitu seluas 105 Ha dan pada tahun 2006 luas areal 

tanam untuk tembakau jenis in! mengalami penurunan sebesar 

71,43% dari luas areal tanam pada lahun 2005, luas area! tanam 

pada tahun 2007 mengalami kenaikan sebesar 20% sehingga iuas 

area! tanam tembakau jenis Virginia pada Kecamatan Sambeng 

tahun 2007 seiuas 36 Ha. Untuk tembakau rakyat (Jawa) luas area! 

tanam pada Kecamatan ini pada tahun 2004 dan 2005 tidak ada 

luasan areal tanam untuk tembakau jenis ini sedang pada tahun 

2005 luas areainya menjadi 360 Ha dan pada tahun 2007 luas areal 

tanam tembakau rakyal (Jawa) seluas 977 Ha meningkat 157,11% 

jika dibandingkan iuas areal pada tahun sebeiumnya. 
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Kecamatan Mantup pada tahun 2004 hingga tahun nOBMUT"* 

memihkr luas area! tanaman tembakau Virginia sedangkan pada 

lahun 2007 luas area! lanaman tembakau jenis Virginia ini seiuas 

273 Ha, luas area] tanam tembakau rakyat (Jawa) pada tahun 2004 

dan tahun 20D5 luas area! tanamnya sama seluas 45 Ha dan Iuas 

aieal tahun 2006 seluas 96 Ha mengalami peningkatan sebesar 

113,33% dan luas area! tanam tahun lalu dan pada tahun 2007 

untuk tanaman tembakau rakyat (Jawa) tidak ada areal tanam. 

Kecamatan Sugio untuk tembakau rakyat (Jawa) dah tahun 

2004 hingga tahun 2007 tidak memiliki areai tanam dan luas areal 

tanaman lembakau Virginia pada tahun 2004 dan 2005 memiliki luat 

areal yang sama yaitu seluas 142 Ha dan luas areal tanam tahun 

20O6 mengalami penurunan menjadi 11 Ms atau turun 92,25% dah 

tahun 2005 sedangkan pada tahun 2007 luas areai tanamnya 

kambali meningkat menjadi 620 Ha atau mengalami peningkatan 

hingga 5.530,36% dan tahun sebelumnya, 

Kecamatan Kedungpnng untuk luas areat tanam lembakau 

Virginia tahun 2004 dan tahun 2005 tidak ada areal tanam untuk 

tembakau Virginia sedangkan pada tahun 2006 luas areai tanamnya 

seluas 377 Ha sedang luas area! tanam tahun 2007 mengalami 

peningkatan menjadi 462 Ha atau mengalami kenaikan sebesar 

27,65% dan tahun sebelumnya Luas area! tanam tembakau rakyat 

(Jawa) tahun 2004 dan 2005 memiliki luas areal tanam sebesar 110 

Ha sedangkan tahun 2006 mengalami penurunan luas areal tanam 

tembakau rakyat (Jawa) menjadi 84 Ha atau turun sebesar 30,95% 

dan tahun sebelumnya 

Kecamatan Uodo luas areal tanam tembakau Virginia pada 

tahun 2004 dan tahun 2005 seluas 273 Ha sedangkan tahun 2006 

luas areal tanamnya mengalami peningkatan menjadi seluas 738 Ha 

mengalami kenaikan area! tanam seluas 170.33% dari luas areal 

lahun sebelumnya, tahun 2007 iuas areal tanamnya mengalami 

penurunan sebesar 21,27% dari tahun sebelumnya Luas area! 

tanam untuk temtiakau rakyat (Jawa) pada tahun 2006 seluas 16 Ha 
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sedangkan pada tahun 2007 luas area! tanam teisebut mangalai 

kenaikan mer^adi 31 Ha atau seE>esar 93,75% dan lahun 2006. 

Kecamatan Babat pada Kecamatan ini luas areal tanam 

tanaman tembakau ur̂ tuk jenis tanaman temabaku vlrgmla dan 

tembakau rakyat (Jawa) hanya terdapat pada tahun 2004 dan tahun 

2005 dengan jumlah area! tanam yang sama pada tahun tersebuL 

Tabel 4-6. 
Luas areal Tanaman Tembakau Tahun 2004 - 2007 

Pada Sentra Tanaman Tembakau (Ha), 

ks Ki»aiU 
imleam LniWlltM 

ks Ki»aiU 
T.VqiDii T.Vkii* r.vrgM T.klhK 

1 Subnii m n 10S 37 107 in m 
? 3luU rs ft IS fi5 561 120 IIS 

m m 2DI 732 sei 
4 SlillDtX 105 » 3S3 36 S7T 

S enim 4 45 H 271 
E 142 11 ezo 
1 imgm llfl 111 377 ft 412 
I m Z73 731 16 Ml 

3ibit 25 20 25 2D 

Luas areal lanam tembakau virglnra pada wiiayah 

perencanaan sentra tanaman tembakau tahun 2004 sebesar 645 

Ha dengan total produksi sebesar 3,621,10 ton dan tingkat 

produktiritas sebesar 5614,11 Kg/Ha Total areal tanam tambakau 

rakyat (Jawa) yang ada pada wiiayah perencanaan seluas 566 Ha 

dengan tingkat produksi sebesar 2.337,10 ton dan tingkat 

produktifltas dari tanaman tembakau je^s In! sebesar 4.129,15 

Kg/Ha. 

Kecamatan terbesar dalam produktrfitas tariaman tembakau 

ienis Virginia dengan produktifitas sebesar 6.653.30 Kg/Ha terletak 

pada Kecamalan Sukorame, untuk daerah dengan produktifitas 

Peniiliion dan ^engombarigan Sumberdaya Pertanian 
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tanaman tembakau terendah berada pada Kacamatan Bab 

dangan produktifitas sebesar 3.264 Kg/Ha. Kecamatan dengan 

produktifltas areal tanam tertinggi berada oada Kecamalan Bluluk 

dengan produktrfitas tanaman lembakau rakyat (Jawa) sebesar 

4 980 Kg/Ha sedangkan Kecamatan dengan tmgkat produklrfrras 

terendah berada pada Kecamatan Manlup dengan tingkat 

produktifltas sebesar 724,40 Kg/Ha, secara detail dapat dilihat pada 

tabei 4,6 dibawah ini. 

Tabel 4-5. 
L u u Areal dan Produkttfltu Tanaman Tembakau 

pada Sentra Tanaman Tambakau Tatiun 2004. 

rrebMVteM 
k Mmaa LM PwnSa lUJI P.-EQijtiiDajnBMa 

M N m Ami 
1 1C6 696.60 665330 3̂  180.60 4881 ID 
2 AkiluK 75 47900 6386.70 es 323.70 WOO 
3 25 12S.0D 5000.00 2E9 12M 4208.70 
4 iMllWlO 
5 4S 724 40 
e tee 142 556.00 332960 
7 Uepit 15 47&50 4331 SO 

Mo m 614980 
35 6160 3»4X 1] BSD 3265 OQ 

MM.TMipUWMJtehlM 

Pada tshun 2005 total luas area! tanam tembakau jenls 

Virginia adalah sebesar 750 Ha dengan tingkat produksi sebesar 

4.253,8 ton daun basah dan tingkat produktifitas tanaman tembakau 

jents Virginia sebesar 5.671,73 Kg/Ha. Sedangkan untuk tembakau 

rakyat (Jawa) memiirkj total areal (anam aebesar 576 Ha dengan 

trgkat produksi sebesar 2.337,10 ton daun basah dan tingkat 

produktifltas sebesar 4.057,47 Kg/Ha Penghasil tanaman tembakau 

Virginia yang memiliki produktifitas tert>esar berada pada 

Kecamatan Sukoran>e dengan tingkat produktifitas tanaman 

tembakau Virginia sebesar 6.653,30 Kg/Ha dan Kecamatan dengan 

IV-
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iff 
tingkat produktifltae terendah dari sentra tanaman tembakau adaldh"^ 

wiiayah Kecamatan Babat dengan tingkat produktifitas sebesar 

3 264 Kg/Ha Untuk tanaman lembakau jenis tembakau rakyat 

(Jawa) wiiayah yang memitiki (Ingkat produktifitas tertinggi tehetak 

pada Kecamatan Bluluk dengan tingkat produktifitas tanaman 

tembakau rakyal (Jawa) sebesar 4.980 Kg/Ha sedangkan wiiayah 

dengan produktifltas terendah lerdapat pada Kecamatan Mantup 

dengan tingkat produktifitas sebesar 724,40 Kg/Ha, secara detail 

dapat dJllhat pada tabei 4.7. dibawah ini. 

Tabel 4.7-
Luaa Areal dan Produktlfrtaa Tsnaman Tembakau 

pada Sentra Tanaman Tembakau Tahun 2008. 

HI 

TeikiljjViriiQii TialnkiulUhitllMij 
HI 

M m m 
\m 

m m 
105 B63.30 37 180.60 4681.10 

2 75 479.00 6366.70 65 323.70 43eO(iO 
1 25 12500 SGOOOD m 1256.40 42B70 
4 105 6025.70 
I Mump 32BQ 724 40 
fl Sugio 142 55BCO 3929 60 
? KeOungpnrq 11} 476.50 433180 

273 1S7a«i 6149 80 
2S SI 60 38400 e » SS5CD 

Dari tatMl 4 7. didapalkan informasi bahwa iuas area! tanaman 

tambakau Virginia secara keseluruhan pada semra tanaman 

tembakau diwilayah perencanaan adaiah sebesar 2 085 Ha dengan 

total produktifitBs sebesar 6,186,49 Kg/Ha sedangkan pada 

tanaman tembakau jeriis rakyat (Jawa) memiiiki luas area! tanam 

Mbesar 1 637 Ha dengan total produktrTHaa sebesar 2161,27 

Kg/Ha. 

Untuk tembakau Jenis Virginia Kecamatan dengan tingkat 

produktifltas tertinggi dmniliki oieh Kecamatan Kedungpring dengan 
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produktifltas sebesar 5 984,40 Kg/ha sedangkan tingkal produklifitdS 

tanaman tembakau jenis Virginia tererxJah berada pada Kecamatan 

Bluluk dangan produktifrtas sebesar 313.70 Kg/Ha. Produktrfitas 

tertinggi untuk tembakau rakyat (Jawa) barada pada Kecamatar^ 

BuJuk dengan tingkat produktrfitas tanaman tembakau rakyat (Jawa) 

sebesar 3 575 Kg/Ha sedangkan wiiayah Kecamalan dengan bngkai 

produktifltas terendah untuk tembakau jenis in! berada pada 

Kecamatan l^ntup dengan tingkat produktfilaa tanaman lembakau 

rakyal (Jawa) eebesar 2.931 Kg/Ha. 

Tabel 4.8. 
Luaa Araal dan ProduhtlfKas Tanaman Tembakau 

pada Sentra Tanaman Tembakau Tahun 2006-

to iMam 
TenbOinViiiM ImtuiAitotfadmi 

to iMam Uu 
M 

PttiJiDuBii* 
m 

i>n4uti«a PndtiiDiiiiitoiih 
(M 

J-nWliia 
ftllto 

1 s o w 167 X1IX 2C7 45ZX 

: 313 TO 170 XGDD asnoo 
^km xn M « 7:3 153700 314B00 
4 Meg 3Q 91.0) 3150.I10 S42X 332flX 
1 191X XllO) 

11 siatQ 15X00 
HiWgtnii 377 1139 30 5n4« ft 1f4X 3464X 

C m 736 33860) 3137» 16 360) 3273 CO 
9 BMHI • i • 

Pads (ahun 2007 luas areal tanaman tembakau Virginia 

sebesar 3.181 Ha dengan tingkat produksi sebesar 19.079 ton daun 

basah dan tingkat produktifitas Tanaman temt>akau sebesar 

6 249.29 Kg/Ha, sedangkan untuk tanaman tembakau rakyal (Jawa) 

memiliki luas areal tanam sebesar 1 439 Ha dengan total produksi 

aebesar 5 309 ton daun basah dengan iir>Qk3l produktifltas sebesar 

3689.37 Kg/ha. 

Dan data label 4.9 didapalkan infofmasi bahwa unluk 

tembakau virgmia wiiayah Kecamatan yang memihki tingkat 

t v - u 
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> denadn produktifftss tertinggi berada pada Kecamatan Modo dengi 

produktifltas aebesar 8.50D Kg/ha dan wiiayah Kecamatan dengan 

tingkat produktifrtas Terendah ada pada Kacamatan Sambeng dan 

Kecamatan Mantup dengan produklifilas aebesar 4 669 Kg/Ha, 

Untuk tanaman tembakau rakyat (Jawa) tingkal produktifilas 

tanaman Tembakau jenis ini pada Kecamatan Sukorame, 

Kecamatan Biuluk. Kecamatan Sambeng dan Kecamatan Modo 

memiliki produktiTitae aama yaitu sebesar 3.690 Kg/Ha. 

Tabel 4.9. 
Luae Areal den Produktlfltee Taneman Tembakau 

pada Sentra Tanaman Temt>akau Tahun 2007. 

Keeole 
TiMaeVlnini* TeitatabbKiJn^ 

Keeole Lei 
AM 

PMMDaBMfe 
m 

mm 
m 

Ue 
AM 

MMDMBntf 
m 

Pveme 
#W 

273 \m 6. IX 299 1,092 3,690 
I m 1,571 4.69Q 15 438 3,990 

»1 2,725 4,690 
4 36 189 4,689 977 3S05 w 
9 W » 273 4899 
^ 3 ^ <& m m 
7 « m m 
1 m 1 9B1 m 31 114 3690 
9 

(•iihr.UHifHiMajtaMVn 

4.1.4. Kelembagaan, Pemasaran dan Kemitraan Petani Tembakau 

dengan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan. 

Data kelembagaan petani tanaman Tembakau secara 

keseluruhan pada wiLayah perencanaan yar>g berada pada 

Kecamatan Sukorame. Kecamatan Babat, Kecamatan Modo. 

Kecamalan Sugio, Kacamatan Bluluk, Kecamatan Kedungprirtg. 

Kecamatan Ngimbang. Kecamatan Sambeng dan Kecamalan 

Mantup Jumlah total kelompok tani yang ada pada wiiayah 

perencanaan sebanyak 272 kelompok tani tanaman tembakau 

di 
Penelitiap dan Pengembangan Surnberdaya Pertanian 
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dengan jumlah anggota sebanyak 18,444 petani. jenis kemitrai 

yang tercatat pada wiiayah perencanaan adaiah: 

1 Kemitraan dengan pengusaha omprongan lokal kemitraan 

yang dilakukan melalui pembelian daun basah tembakau; 

2. Kemilrflan dengan pabrik rokok Gudang Garam dalam bentuk 

Pembelian tembakau rajangan dengan system saprodi, 

kemitraan dengan pabrik rokok Djarum dalam bentuk 

pembelian tembakau rajangan dengan sistem bantuan bibIt 

dan kemitraan dangan pabrik rokok Bentoei dalam bentuk 

pembelian tembakau rajangan; 

3. Kemitraan dengan BAT Indonesia dalam bantuk kemitraan 

Parsial melalui bantuan Saprodi. 

Pada Kecamatan Ngimbang terdapat 3 kelompok tani dengan 

total ariggota sebanyak 336 petani yaitu kelompok tani tembakau 

Bahagia dengan anggota sebanyak 119 petani, kelompok tani 

tembakau Sekar Arum memiiiki jumlah anggata sabanyak 135 

petani dan Kelompok tani tembakau Budi Utomo memiliki anggota 

sebanyak 82 petani. 

Kecamatan Ngimbang memiiki total luas lahan unluk 

tanaman tembakau sebesar 921 Ma dengan rincian 112 Ha tanah 

digunakan untuk menanam tembakau Virginia varietas BAT dengan 

tingkat produktifrtas sebesar 550 sampai dengan 650 Kg/Ha, 87 Ha 

lahan digunakan menanam tembakau Virginia varietas Oker 

dengan kapasitas produksi sebesar 650 sampai dengan 700 Kg/Ha 

dan 722 Ha lahan digunakan untuk menanam lanaman tembakau 

jenis rakyat (Jawa) varietas manila dengan tingkatan produktifltas 

sebesar 450 sampai dengan 500 Kg/Ha. Adapun pola pemasaran 

yang dilakukan oleh petani dengan manjual langsung hasil panen 

lanaman tembakau dalam bentuk daun basah atau dalam bentuk 

rajangan serta dijual leviiat tengkulak dalam t>entuk daun basah 

atau rajangan. Pada umumnya penjualan daun basah dilakukan 

- sekitar 40% dari jumlah total produktifrtas tanaman tembakau dan 

€0% dijuaJ dalam bantuk rajangan dengan kisaran harga untuk 

Peneiitrsn dan Penoembgngan Sumberdaya Pertanian 
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daun basah sebesar Rp 1 200.00 sampai dengan Rp, 1.500,00^ 

sedangkan daun ratangan dijual dengan harga Rp. 15.000,00 

hingga Rp. 20.000,00. Data kemitraan yang ada pada kelompok 

tan! ini adalah kemitraan dergan PT. HM. Sampoerna melalui order 

pembelian lembakau rajangan. 

Pada Kecamatan Bluluk terdapat 3 kelompoK lam yarfu 

kelompok tam tembakau Tan< Aaih. kelompok tam Madu Retno dan 

kelompok tam Banjarsan dengan jumlah anggota sebanyak 460 

pelam. Kafompok tani Aaih memihkr jumlan anggota sebanyak 147 

petani. kelompok tani Iwladu Retno Memiliki anggota sebanyak 103 

petani dan kelompok tani Banjarvari memiliki anggota sebanyak 

210 petani dangan luaa areal pertanian tanaman tembakau sebesar 

914 Ha digunakan untuk tanaman lembakau Vjrgjnia varietas cocek 

45 seluas 554 Ha dengan tingkat produkbfilas sebesar 15 000 

Kg/Ha dan tembakau rakyal (Jawa) varietas mamia dengan luas 

areal tanaman tembakau sebesar 360 Ha dertgan tingkat 

j^oduktrfitas sebesar 650 Kg/Ma deng a r pola pemasaran yang 

dilakukan petani - tengkulak - pengepul - pabnk rokok. Secara 

umumnya hasil dan tanaman tembakau di|ual daiam bentuk daun 

basah sebesar 60% dengan kisaran harga antara Rp, 1,200.00 

hingga Rp. 1.500,00 dan rajangan daun tembakau sebesar 40% 

dengan harga sebesar Rp 9.000.00 hingga Rp. 18.000,00 

perlulonya. bentuk kemitraan yang ada pada kelompok tani mi 

adalah kemitraan deogan PT. HM Samposma daiam bentuk order 

pembelian rajar^an 

Kecamatan Sambeng lidak memiliki kelompok tani khusus 

untuk tanaman lembakau, petani lanaman temt>akau menjadi salu 

dengan kelompok lani tanaman tiahan makartan sehingga sulk 

dihitung berapa jumlah petani yang menanam tembakau pada 

wiiayah kecamatan ini. Pola tanam yang biasa dilakukan oleh para 

petani di Kecamatan Sambeng adalah pad! - polowijo - tembakau, 

areal tanaman tembekeu pada kecamatan Sambeng berada pada 

desa Kedungwangi. Tengginng. Semamptrejo. Sk)okumpul, 

(Pemelaan Irvlustn Temtkakau Kabupaten Lamongan) 
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WatftBWinangun. Garuoa» Jatilandak. Pamotan, Selor^CT.^ 

Kreteranggon dan Car>disan dengan jumlah bulan kenng sebanyak 

4 buien dan bulan basah sebanyak 8 tulan dengan luas areal 

sebesar kurang lebib 300 Ha unluk tahun 2006 dengan jenis 

tamttakau rakyal (Jawa)-

4.1.6. Permaealahan tarkeft Pefkebunan Tembakau dl Kabupaten 

Lamonoan 

Permasalahan terkait perkebunan tembakau di Kabupaten 

Lamongan terkafl dengan luas area) tanam tembakau khususnya 

pada sentra tanaman tembakau dan Kabupatan Lamongan u c a r a 

keseluruhan sampai saat In! belum ada peraturan daerah yar>g 

mengatur dan membatasi sebaran area! tanaman tembakau pada 

Kabupaten Lamongan. 

Kenaikan dan penurunan luas areal pada wiLayah sentra 

tanaman tembakau lebih banyak dipengaruhi oleh mekamsme 

pasar yang ada dimana pada saat harga tembakau melambung 

tinggi maka pada tahun tanam benkuinya luas area! tanam 

tembakau juga akar^ Ikut mengalami penir>gkatan demikian juga 

sebaiiknya dimana bila harga jual tembakau mengalami penurur>an 

atau pada saat produksi lembakau rrrengalami homing maka luas 

areal tanam tembakau untuk tahun tanam benkutnya akan juga 

mengalami penurunan secara signrfikan 

Petani tembakau yang ada pada sentra tanaman tembakau dl 

Kabupaien Lamor^gan umumnya mendapatkan bib4 denpAn cara 

melakukan pembelian pada sentra pembibitan tanaman lembakau 

yang ada pada daerah lam atau pada pedagang dan iuar desa yar>g 

iidek bersertifikat berkenaan dengan kondisi tersebut diatas maka 

lingkai kematian unluk bit>it Tanaman Tembakau mi akan lebih linggi 

bila dibandingkan bibil yang dilanam dalam pereemaian atau 

pemtxbilan sefxlin hal Lm disebabkan txbit tersebut baru dicabut 

beberapa han sebelum tanam serta teijadinya perubahan iklim dan 

Penelitian dan Psngerrbanqan Sumberdaya Pertanian 
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BAB IV Industri Tembakau Kabupaien Lamongan 

karakleriBtik lanah antara daerah pombibitan dan karakteriat 

tanah pada areal tanam. 

Proses pemupukan pada tanaman tembakau dari mulai 

tanam bibit hingga pada aaal panen yang dilakukan petani pada 

petani seperti dengan memberikan tam bahan pupuk NPK dan 

pupuk Kandar^ yang digunakan secara bersamaan memang akan 

mempercepat periumbuhan dari tanaman tambakau tetapi periu 

diingai pada saat setelah dilakukan pemelihan pada bagian atas 

maka tanaman tersebut akan layu dan menghitam atau mall 

bujang 

4,2, Gambaran Umum Kewatan tnduetri HaaM Tambakau di Wiiayah 

Perencanaan 

4.2.1. Sebaranlnduetrl Haail Tembakau di Kabupatan Lamongan 

Dari data aekurxter awal yang bersumber dan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan terdapat sebanyak 40 perusahaan 

rokok yang ada pada wiiayah perencanaan setelah dilakukan survey 

fapar>gan terhadap sebaran industri lersetxit maka industri hasil 

tembakau yang masih aktif sebanyak 20 perusahaan rokok. Sebaran 

Industri hasii tembakau di Kabupaten Lamongan berada pada 

Kecamatan Sambeng terdapat 7 perusahaan rokok golongan 111, 

Kecamatan Grondong terdapat 1 perusahaan rokok tingkat nasionaf 

dengan golongan I A, Kecamatan Ngimbang terdapat 6 perusahaan 

roKoK dengan skala perusahaan pada golongan III, Kecamatan 

Sukodadi terdapat 2 pemsahaan rokok pada golongan III, Kecamatan 

Kembangbahu terdapat 1 perusahaan rokok dengan skala 

perusahaan rokok golongan 111, Kecamatan Kalitengah terdapat 2 

pemsahaan rokok der>gan skaie industri pada golongari 111 kecamatan 

Kedungpring memiliki 1 perusahaan rokok dengan skala industn pada 

golongan III. Adapun sebaran industri tersebut adalah sebagai 

benkut: 

IV-20 
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BABtV iMnfrf Tembakau Kabupaten Lamongan 

KECAMATAN BRONDONO 

i PT HM Simpoem* 

KECAMATAN KALITENQAH 

1 CV. OJM* M m 

PT. KumllJi Mwfura C M j 
Lamartgar 

KECAMATAN KEDUNOPRINO 
1 BBL-M7 

KECAMATAN KEMBANOOAHU 

Ds- Sedayu L a w H 
D*. Karanglanoft 

Jl Manggto RT 02 RW 04 D « Tan|i*ig 
Mekar 

0 « . Pangangulan RT 02 RW 04 

D « MlaU RT 01 RW 01 

1 PR PradiTa JHya 

KECAMATAN NQIMBANO 

1 PR. AM Pula Lamong 

a PR DMapan Lima 

Da Pular RT 02 RW 04 

Dan Pule RT 03 RW 05 Dt Lamongrajo 

•an. PuM RT oi RW 09 Da Lamongrafo 

3 PR. DMma Tanjungurl Da Munungrajo RT 00 RW 02 
Dan. Kanyar RT04 RW 07 Da. 
Lamongraio 
Dan. Kambangan RT 04 RW 03 Da. 
Lamongraio 

4 PR l^atlta Anjm 

5 PR Sinar 9 

9 PR. Srtwarigt 

KECAMATAN SAMOENO 

1 PR. KM. Putra 

2 PR. Lakaana MarKJId 

3 PR Mitra Uaaha SukaW 

4 PR Puaaka SaKK 

5 PR Rsdjo Agung 

6 PR Tumua Sad 

7 PR. Sala Afi 

KECAMATAN SUKODADI 

1 PR. HM Pnamomo 

2 CV. Wljaya Santoaa 

Dan Puta RT 01 RW 09 Da. Lamongrejo 

Dan. Semampir RT 02 RW 03 Da 
Samamplrajo 
Dan Somamplr RT 01 RW 04 Da 
Semampiro]!) 
Dsn Sahar RT 01 RW 00 Da. 
Wateswina ng un 
Dan. Samamplr RT 02 RW 05 D « . 
S smam pi mjo 
Dan Keaungwalu RT 01 RW 07 Da. 
Semampirsjo 
Dan TIatan RT 01 RW Oi Da. 
Wateawmangun 
Dan. Kedungwalu RT 01 RW 07 Da 
Sam ampi raja 

Dan. SIngnarl RT 01 RW 03 Da, 
Kamnaad 
Da Kabonaan RT 02 RW 05 Oa. 
Kebonsari 

4 
OOL. IH. 

OOL. ill. 

OOL. HI. 

OOL. III. 

OOL. III. 

GOL. III. 

OOL. ill. 

OOL. III. 

OOL. III. 

GOL. III. 

GOL. Ml. 

OOL III. 

OOL. III. 

GOL. Ml. 

OOL III. 

OOL. IIL 

GOL. III. 

OOL. Ilk 

OOL. 111. 

Catatan : PR Sela Aji NPPBKCnya di aKMfkan kambafi akhir pada akhir bulan 

Ncvembof 200& 
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BAB IV Induatri Tambakau Kabupaten Lamongan 

IDENTIFiKASl INDUSTRI TEHBAKAU KECAMATAN SAMBEU&-X 

1, Nama Peru&ahaaMndustrt PR KM-PUTRA 

2. Name Pamlik Bp. Sukamio 

3. Alamat Jalan 
OuBun Semampir 

Desa Semampirejo 

RT/RW Telpon 03/05 081S53919247 

4 Jumlah Giling 6 

Tenaga Ounting 2 
Kerja Raking 2 

Pemasaran 2 

e Jumiah aiai Produkai 5 
d. Wiiayah Pemaaamn 1. LoKat Sekitar Sambeng 

2. 
3. 
4. 

7.. Asal Bahan Tembakau 1. 
Baku 2. 

1 
4-
5-
a 
7, 

6 Macam Tembakau, Lokal Sehiiar Sambeng 

a. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Cengkeh 

Nomor/ TGI Izin Industri 

1, 

Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai (NPPBKC) 
Reettsasi Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Satuan 
Sulan/Tahun 
Realisasi Produksi Per Bulan 
Merk dan Jenls Rokok 

Lokal Wonosalam 

42/13-1 MKAH/IZ.OO 0™U2004 - 27 Juli 2004 

0703 1.3.3384 

Rp. 27.240.000.-

350 000 batang 
KM. Pjtra/Sigarei Kretek Tangan 

Penetitian dan Penuembangan Sumberdaya Pertanltn 
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BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

Gambar 4,1. 
Lokasj PR KM. Putra 

Gambar 4.3. 
Tempat produkai PR. KM Putra 

Gambar 4.5. 
Etiket rokok merek KM. Putra produkai 

PR. KM Putra 

Gambar 4.7. 
Lokaai Peruaahaan Rokok Lakaena 

Mondiri 

Gambar 4 2 
Bahan racikan rokok KM Putra 

Gambar 4.4. 
Batian baku PR. KM Putra 

«te4^ 
E ^ 1 

Gambar 4.6 
Etiket rokok rrerek Den Mas produksi 

PR. KM Putra 

Gambar 4.8. 
Bahan racikan rokok PR Laksana 

Mandin 

Penelitian dan '^engumbangan Suirtberdaya Pertaruan 

(Pemetaan Industn Tembakau Kabupaten Lamongan) .yeAnnax fl44in 
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BABP/ Industri Tembakau Kabupann Lamongan 

Gambar 4 9. 
Tempat produksi PR Lakaana Mandin 

•f 
Gambar 4 11 

Lokasi PR Mitra Usaha Suksos 

I 
Gambar 4,13. 

Tempat Produksi dan Alat Produksi 
PR. Mr:ra Usaha Sukses 

Gambar 4 16 
Etiket rokok Jenis Sopek merek SIM 
produksi PR. Mitra Usaha Sukses 

Gambar 4 10. 
Etiket rokok merk NK Special Produksi 

PR. Laksana Mandiri 

Gambar 4.12. 
Gudang Bahar^ Baku PR Mitra Usaha 

Sukses 

Gambar 4.14, 
Bahan Racikan Tembakau PR. Milfa 

Usaha Sukses 

Gambar 4 16 
Etiket RokoK Jenis Sliding merek SIM 

produksi PR Mitra Usaha Sukses, 

IV-24 
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BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SAMBENC-— 

1. 

2. 

3. 

5. 
S. 

Nama Peaisahaar/lndustri 

Nama Pemilik 
Alamat Jalan 

Dusun Semamprr 

Desa Semampirejo 

RT/RW Telpon 01/04 

Jumlah Giling • 

Tenaga Oundng 

Kerja Paking 

Pemasaran 

Jumlah alat Produksi 

Wiiayah Pemasaran 1. 

2. 

3, 

4. 

7.. Aaal Bahan Tembakau 1. 
Baku 2. 

3. 

4-

& 

6, 

7. 

PR. LAKSANA MANDIRI 

Bp, Drs. Sudarlo 

081332916364 

Cengkeh 1. 

2. 
8. Nomor/TGi Izin Industri 
9. Nomor Pokok Pengusaha 

Barang Kena Cukai (NPPBKC) 
10. ReafisasJ Pembayaran Cukai 

Rokok dalam Satuan 
Bulan/Tahun. 

11. ReaiisasL Produksi Per Bulan 
12. rvterk dan Jenls Rokok 

40/13-1 BflKAH/IZmOl/VII1/2004 - 27 07 2004 

0703.1.3.3645 

Rp. 40.200.000,-

- (pemilik sedang tidak berada di tempat) 

Penelitian dan Penoembangan Sumberdaya Pertanian 
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BAB IV industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAHATAN S A M S E N f i . . 

1. Nama Perusahaan/lndustri 

2. Nama Pemilik Bp. Hanono 
3. Alamat Jalan 

DuBun : Sahar 

Desa Wateswinarigin 

RT/RW Tafpor : 01/06 
4 Jumlah Giling : 32 

Tenaga Gunting ; 3 
Kerja Paking : 5 

Pemasaran : 5 
5. Jumlah alat Produkw 
G. Witayah Pemasaran 1. 

2. 

3. 
4. 

7.. Asal Bahan Tambakau 1. 
Baku 2. 

3. 
4, 
5. 
6, 
7. 

PR. MITRA USAHA SUKSES 

08586446939 

40 
Lokal Lamongan 
Bojonegoro 
k̂>jokê to 

Gresik^Sukabumi dan Bengkulu 

Sambeng dan sektarnya 
Bojonegoro 
Nglerf 
Karangjati 
Madura 
Pekpi 
Ploso 

8. 
9. 

10. 

n . 
12. 

Cengkeh 

Nomor/TGI Izin Industri 

1. 
2. 

Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai (NPPBKC) 
RearisasI Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Satuan 
Bulan/Tahun. 
ReaLisasi Produksi Per Bulan 
Merk dan Jenis Rokok 

Menado 

804/13-18/SIUP-K/lh/2006 - Marel 20064 
0703,1.3.4146 

Rp 72.424.000,-

720,000 
SIM/Slgaret Kretek Tangan 

LL 
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BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

'IK. 

iDENTIFIKASL INDUSTRI TEHBAKAU KECAHATAN SAMBENC-

1. Nama Peruuhaan/lndustii 

2 Nama PemiUk 
3 Alamat J H M 

Dusun 
Desa 

RT/RW Telpon 
4 Jumlah Giling 

Tenaga Gunling 
Keija Paking 

Pemasaran 

B Jumlah atot Produksi 
6. Wiiayah Pemasaran 1. 

Z 
9. 
4. 

7,. Asal Bahan TembaKau 1, 

Baku Z 
3. 
4. 
6. 
6. 
7, 

PR. PUSAKA SAKTI. 

Bp Knsnadi 

Semampir 
SemampirefO 
02rf)G 

e 

081230231790 

Lokal Sambeng dan sekitarnya 
Ngowi 
CaniOan 

Lokal ukitar Simtieng 5 Macam 

8. 

9 

10. 

11. 
12 

Cengkeh 

NomofI TGI liin IndusM 

1-

Z 

Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Ksna CuVai (NPPBKC) 
PearcsasJ Pemhayaran Cukai 
Rokok deiam Soman 
eulon/Tahun 
Realisasi Produksi Per Buian 
Mark dan Janli Rokok 

Lokal Wonosalam 

20/13-1 a/IKAH/IZ 00.01 WU2004 - 06 Juni 2004 

0703 1 3 3303 

Rp̂  45.678.400,-

80 000 balang 
Pusaka Sakti 

IV-27 
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Gambar 4.17, 
Lokasi PR. Pusaka Sakb 

Gambar 4.19. 
Etiket rokok nwek Pusaka Sakti 

produksi PR. Pusaka Sakti 

Gambar 4.21. 
Lokasi PR. Redjo Agung 

Gambar 4.23. 
Etiket rokok merek Tujuh Jaya produksi 

^. PR. Redp Agung 

"•—•.'1, •' 

1 

Gambar 4.18. 
Tempat penyimpanan bahan baku PR. 

Pusaka Sakti 

Gambar 4.20. 
Tempat dan alat Produksi PR. Pusaka 

Sakti 
mkM\ 

Gambar 4.22. 
Tempat penyimpanan bahan baku PR. 

Redio Agung 
n 

Gambar 4.24 
Tempat produkai PR. Redjo Agung 

rv-2B 
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BABIV industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

1. 

2. 
3. 

6 

6. 

7.. 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEHBAKAU KECAHATAN SAHBENO-* 

Nama PeajsahaaMndusIri 

Nama Pemilik 
Alamat Jalan 

Dusun Kadungwatu 

DeM Semampirejo 
RT/RW Telpon 01/07 
Jumlah Glling 
Tenaga Gunling 
Kerja Paking 

Pemasaran 

Jumlah aial Produksi 
Wiiayah Pemasaran 1. 

2. 

3. 
4. 

Asal Bahan Tembakau 1. 
Baku 2. 

3, 
4. 
b 

7. 

PR. REDJO AGUP4G 

Bp. Rudi Hanyanlo 

081230234277 

Oka! Sambeng dan sekitarnya 
ombang 

Lokal Sambeng 
Madura 
Paiton 
Bojonegoro 

Cengkeh 1 
2. 

B. Nomor/ TGI Izin Industn 

9. Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai (NPPBKC) 

10. Realisasi Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Satuan 
Buian/Tshun. 

11. Realisasi Produksi Per Bulan 
12. Mark dan Jenis Rokok 

Lokal Wonosalam 

49/13-ie/lKAH/12.O0.0l/DUZOO& -
2006 

0703 1.3.3357 

Rp. 44.928.000,-

50 Slop 
Tujuh Jaya/ Sigaret Kretek Tangan 

Ssplflmbai 

"•"1 
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BAB IV Indusbl Tembakau Kabupaten Lamongan 

1. 

2. 
3. 

5. 
6. 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN S M H B E N f i ^ 

Nama Perusahaan/lndustri : PR. TUMUS SARI 

Nama PGmllik : Bp Warko 
Alamat Jalan Kambangan 

Dusun : Tiatah 
Desa Wateswinangun 

RT/RW Telpon : 08/03 
Jumlah Giling ; 5 
Tenaga Gunting : 1 
Kerja Paking : 1 

Pemasaran : 2 
Jumlah alat Produkai 5 
Wiiayah Pemasaran 1. 

2. 
3x 
A. 

7.. Asal Bshan Tembakau 1. 
Baku 

081359481975 

Lokal sekitar sambeng 

Lokal sekitar Sambeng 

Bojonegoro 

Cengkeh 1. 

2. 
B Nomor/ TGI Izin Industri 
9 Nomor Pokok Pengusaha 

Barang Kara Cukai (NPPBKC) 
10. Realisasi Pembayaran Cukai 

Rokok dalam Satuan 
Bulan/Tahun. 

11. Realisasi Produksi Per Bulan 
12. Merk dan Jenis Rokok 

Lokal Wonosalam 

(terbawa ke Malang) 

0703.1,3.3427 

Rp. 42,254,400,00 

- (Sedang libur) 
Fana/SKT 

IV-30 ^ 
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BAB tV industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

Gambar 4.25. 
Lokasi PR. Tumus Sari 

Gambar 4.27. 
Alat dan tempat produksi PR. Tumus 

Sari 

Gambar 4.29. 
Lokasi PR. Sela Aji 

mm 

Gambar 4.31 
Aiat produksi PR. Sela Ajl 

9 
-1 

Gambar 4.26. 
Racikan rokok PR, Tumus Sari 

Gambar 4.26. 
EBket rokok nierek Fans produksi PR. 

Tumus Sari 

Gambar 4.3D. 
Tempat penyimpanar> bahan baku PR. 

Sela Ajj 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
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/BABfV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEHBAKAU KECAMATAN SAMBENO--..:^.. 

1. Nama Perusahaan/lndustri 

2 Nama Pamilik : Ibu Sulla 

3. Wamat Jalan • 

Dusun Kedungwatu 

Desa : Semampirejo 
RT/RW Telpon : 01/07 

4 Jumlati Giling : 10 

Tenaga Gunting 
Kerja Paking 

Pemasaran 

5. Jumiah atot Produksi 
6. Wiiayah Pemasaran 1. 

2. 
3. 
4. 

7- Asa! Bahan Tembakau 1. 

Baku 

PR. SELA AJI 

081332433499 

10 

Lokal Lamongan 
Kalimantan 

Lokal sekitar Sambeng 8 macam 
Madura 
Temanggu ng 
Otori 
Hang 

6. 

9. 

10. 

11 
12. 

Cengkeh 

Nomor/ TGI Izin Industri 

1. 

Z 

Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai (NPPBKC) 
Realisasi Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Satuan 
Sulan/Tahun. 
Realisasi Produksi Per Bulan 
Merk dan Jenls Rokok 

Lokal Wonosalam 

22/l3-lfl/lKAH/IZ.00.Ol/V/2OQ4-O7 Mel 2004 

0703.1 3 3344 

Rp. 31.896.000.-

eoo Slop 
GS Prima/Sicr 

Penelitiap dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
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BABtV Induatri Tombekau Kabupaten Lamongan 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN NGIMBAMO^: 

1. Name Perusahaan/lndustri 

2. Nama Pemilik 

3. Alamat Jalan 
Ousun Pule 
Desa Lamongrejo 

RT/RW Telpon 01/01 
4 Jumlah Glling 10 

Tenaga Gunting 
Keqa Paking 

Pemasaran 2 
5. Jumlah alet Produksi 10 
6. Wiiayah Pemasaran 

7m Aeal Bahan Tembakau 
Baku 

r 
2. 
3. 
4. 
1. 
2. 

a 
4. 

5. 
fl. 
7. 

AM. PULE LAHIONG, 

Bp. Amir 

081332818959 

Lokal Lamongan 
Surabaya 
Gresik 

Lokal sekitar Ngimbang 

Madura 
Bojonegoro 

8 
S. 

10. 

11. 
12. 

Cengkeh 

Nomor/ TGI Izin Indueth 

1 
2. 

Nomor Pofcok Pongusaha Baterig 
Ksna Cuka (NPPBKC) 
R««Jl«ABi Pambê aren Cukai 
Rokok diEvn Saluan 
Bulsn/TeHun 
Realisasi Produksi Per Bulan 
Merk dan Jenis Rokok 

Lokal Wonosalam 

46/13-18/IKAHnZ 00,01/VI11/2004 -Aouilus 2004 

0703.1.3.3342 

Rp. 46.366.000,-

200 000 batang 
U/SKT 

'en clitian dan PengempHngan Surnberdaya Pertanian 
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BABtV tndusMTemb^rmr Kabupaten Lamongan 

Gambar 4 32 
Lokmi PR. AM Pula Lamong 

Gambar 4.34. 
Rookan rokcA PR. AM Pula Lamong 

Gambar 4 36 
Eliket rokok merek Lamong Jaya 
produkai PR. AM Pule Lamong 

Gambar 4 33 
Tempal ponyjrrpandn bahan baku PR. 

AM Puts Lamong 

Gambar 4.35. 
Alat dan tempat produkai PR. AM Pule 

Lamong 

Gambar 4 37. 
Ebket rokox merek U Eksklusif 
produkei PR. AM Pule Lamong 

bangan Sumberdaya Pei'.anie ' i 
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BABfV Industri Temb^cau Kabupaten Lamongan 

1 

2. 
3. 

7„ 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEHBAKAU KECAHATAN NGIHBAMO..^ 

PR. DELAPAN LIMA. 

9p. Kusyitianto 
tiama PerusahaaMrxlusiri 

Nama Pemilik 
Alamat Jalan 

Dusun Pule 
Desa Lamongr^ 

RT/RW Telpon 01/05 

Jumlah Giling 10 
Tanoga Gunting 

Paking 
Pemasaran 2 

Jumlah alat Produksi 
Wiiayah Pemasaran 

Asal Bahan 
Baku 

Tembakau 

1. 
2. 
3-
A 

1. 

2, 
3. 
A. 

G. 

0. 
7. 

031331867692 

10 
Surabaya 
Gresik 
LOKsl LaiTkortgan 

Lokal Lamongan 
Madura 
Bojonegoro 

a. 

9 

10, 

11 
12. 

Nomor/TGI Izin industri 

1. 

2. 

Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai 
(NPPBKC) 
Realisasi Pembayaran Cukai 
Rokok dalem Satuan 
Bulan/Tahun. 
Realisasi Produksi Per Bulan 
Merk dan Jems Rokok 

Lokal Wonosalam 

3096/13-1B/IKAH/IZ 00.01/VI1/2007 - Juli 2007 
0703.1.3.3376 

Rp. 46.296.000,-

200.000 batang 
eS/SKT 

JV-36 I 
Penelitian dan Pangcrntangan SumOgradya Pertanian 

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) 



4 
a 

BABtV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

Gambar 4 3B 
Lokasi PR. Delapan Lima 

Gambar 4.40 
Racikan rokok PR. Delapan Lima 

Gambar 4.39 
Tempal penyimpanan bahan baku PR. 

Delapan Lima 

Gambar 4.41. 
Alat dan tempat produksi PR. Delapan 

Lima 

t 
12 

Gambar 4 42 
Etiket rokok merek 05 produksi PR. Delapan Lima 

Penelitian dan Psnggmbgnoan Sumtwrdaya Pertanian 
(Pemataan industn Tembakau Kabupaien Lamongan) ..4ajka9amr4i4at 



BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

f 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN NGIMBANG^ 

1. Nema Petusahaan/lndustri 

2. Nama PemlliK 
3. Alamat Mm 

Dusurr Tanjung 
Desa Munurgrsjo 

RT/RW Telpon <m2 
4 Jumlah Giling 3 

Tenaga Gunting 2 
Karja Pakmg 2 

Pemasaran 3 
6. Jumlah alat Produksi 3 
6. Wiiayah Psmasaran 

7.. Asal Bahsn Tembakau 
Baku 

1. 
2. 

3, 
4. 
1 

2. 

3. 
4. 
5. 
6. 
1. 

PR. DEUMA TAN JUNGSARI 

Bp. Wairin 

081230323193 

Lokal sekHar Ngimbang 

Lokal Ngimbang dan seKitarnya 
Bojonegoro 
Madura 

a. 

9. 

10. 

11. 
12. 

Cengkeh 

Nomor/ TOI Izin industri 

1. 
2. 

Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai 
(NPPBKC) 
Realisasi Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Satuan 
Bulan/Tahun 
Realisasi Produksi Per Bulan 
Merk dan Jenis Rokok 

Lokal Wonoeaiam 

0e/13-ia>lKAHhZ.0OOllVllU20O3-10OB2tXM 

0703.1.3,2745 

Rp 39 912.000.-

180.000 batang 
Jernua/ SKT 

rv-3g 

Penelitiari dan Par>gembangan Sumberdaya Perlanlsr^ 
(Pemetaan Indusiri Tembakau Kabupaien k-amongan] 



BAB tV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

Gambar 4.45. Gambar 4,46. 
Radkan rokok PR, Delima Tanjungsan Alal dan tempat produksi PR. Delima 

Tanjungsarl 

IV-3 

Penglrtian dan Penf̂ embangan Sumberdaya Pertaniarr 
(Pemetaan Indusiri Tembakau Kabupaten Lamongan) 



BABfV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN NGiMBAhU2» 

1. Nama Perusahaan/lndustri 

2. Nama Pamilik 
3. Alamat Jalan 

Dusun Kanyar 

Desa Lamongrejo 

RT/RW Telpon 04/07 
4 Jumlah Giling 4 

Tenaga Gunting 2 
Kaija Paking 2 

Pemasaran 2 
5. JumlBh alal Produksi 4 
6. Wiiayah Pemasaran 

Asal Bahan Tembakau 
Baku 

PR. MUSTIKA ARUM 

Bp. Sadi 

08123269512/091554752970 

Lokal Lamongan 
Tuban 
Blilar 

Lokal Lamongan 9 Macam 

Cengkeh 

8. Nomor/ TGI Izin Industri 

1. 
2. 

9. Nomor Poke* Pengusaha 
Qarang Kena Cukai 
(NPPBKC) 

10. Realisasi Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Satuan 
Bulan/Tahun. 

11. Realisasi Produksi Per Bulan 
12. Merk dan Jenis Rokok 

3 Macam Lokal 

144/13-18/S1UP-KA//2004 - Mel 2004 

0703.1 3,2954 

Rp. 37 512 000,-

45.000 batang 
7B dan 69/SKT 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
(Pemetaan Industn Tembakau Kabupaten Lamongan) 



BABIV hdustrf Ttfnbekau Kabupaien Lamortgaa 

Gambar 4 47. 
LokmiPR MueilkaArum 

Gambar 4 49 
Racikan rokok PR. Muatika Arum 

Gambar 4 51 
Etikat rokok merek 7b Baru produksi 

PR. Muetlka Amm 

I -

0 

Gambar 4 46. 
Tempal penyimpanan bahan baku 

rokok Mustika Arum 

Gambar 4 50. 
Alat dan tempat produksi PR. Mustika 

Arum 

M a n 1 
Tu|Lib t 

Gambar 4 52 
Etiket rokok merek ha rum 7 b produksi 

PR. Musbka Arum 

g&nejjtjan dan ^enaembanopr Sumberdaya Perianian 
(Pemetaan tndusin Temoekau Kabupaten Lamongan) 



BAB IV Industri Tembakau Kabupann Lamongan 
I r I I ' ! IH 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN NGlMBANa«.;M». : 

1. Nama Perueahaan/lndustri 

2. Nama Pemilik Bp. Utomo 

3. Alamat Jalan 

Dusun Kambangan 

Desa Lamongrejo 
RT/RW Tetoon 03/04 

4 Jumlah Giling 5 

Tenaga Gunting 

Kena Paking 

Pemasaran 2 

5. Jumlah alat Produksi 5 

e. Wiiayah Pemasaran 1. 

2. 

3. 

4. 

7. Asal Bahan Tembakau 1. 

Baku 

PR. SINAR 9 

081332456441 

Lokal Lamcxigan 

Luar Pulau 

Lokal diatas 7 Macam 

Cengkeh 1. 

2. 

8. Nomor/TGi Izir Industri 

9. Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukar 
(NPPBKC) 

10̂  Realisasi Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Satuan 
Bulan/Tahun. 

11. Realisasi Produksi Per Bulan 

12. Merk dan Jenis Rokok 

Lokal Wonosalam 

04/13-1 B/lKAH/IZ.0Oai/VIT/2003 - 10 07 2003 

0703.1.3.2730 

Rp. 58.728.000.-

S4.000 balarig 

Spirit, Spirit Special 

Peneirtian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 

(Pemetaan industri Tembakau Kabupaten Lamongan) j yafionxx /444^ 



Gambar 4 53 Gambar 4 54 
Lokasi PR. Srnar 9 Lokasi PR. Snwar>Bi 

Gambar 4.57 Gambar 4 58. 
Alat dan tempat Produksi PR. Snwangi Ebket Rokok merek Snwangi produksi 

P R Snwangi 

IV-43 

Penclrtiflri dan Pengembaf>oan S.jfitM-'. ii.ay.i PfiT.inian 
(Pacnataan Industn Tembakau Kabupaten Lamongan) .yxAMx 34440 



BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

5. 
6. 

7.. 

8. 
9. 

10 

11. 
12. 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN NGIMBAMG—^ 

Nama Perusahaan/lndustn 

Jumlah alat Produksi 
Wiiayah Pemasaran 

Asal Bahan Temt)akaiJ 
Baku 

Cengkeh 1 
2. 

Nomor/TGI Izin Industri 
Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai (NPPBKC) 
Realisasi Pembayaran Cukai 
RokoK dalam Satuan 
Bular/Tahun. 

Reaiisa^ Produksi Per Bulan 
Merk dan Jenis Rokok 

2. Nama Pamilik Bp. Sriyono 

3 Alamat Jalan - * 

Dusun : Pule 
Dasa Lamongrejo 

RT/RW Tetpon : 01/Ob 
4 Jumlah Giling : 10 

Tenaga Gunting 
Kerja Paking 

Pamasaran : 2 

PR. SRIWANGI 

10 
Surabaya 
Gresik 
Lokal Lamongan 

PI030 

Madura 
Bojonegoro 
Lokal Lamongan 

081359482100 

Lokal Wonosalam 

121/13-1B/IKAHrtZ00.0WI/2005-Juni 2005 
0703 1.3.3485 

Rp. 43.752.000,-

200.000 batang 
Sriwangi/SKT 

Penelitian dan Penoembanflan SmntgrcJava Pertanian 
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) .ya^MOM 34640 





BABfV industri Tembakau Kabupatan Lamongan 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SUKODAilL...^ 

1. Nama PorusahsaMndustri 

2. Nama Pemilik H. Imam Syafi'i 

3. Alamat Jalan 

DUGUR Madon 

Desa Kabonsad 

Telpon 0322-390058 

4 Jumlah Gihng 7 

Tenaga Gunting 

Kerja Paking 

Pemasaran 2 (ikut sales jamu) 

5. Jumlah alat Produksi 7 

G. Wrfayah Pemasaian 1. 

2 
3. 

4. 

7.. Asa! Bahan Tembakau 1. 

Baku 2. 

3. 

4. 

5. 

G. 

7. 

CV. WIJAYA SEHTOSA 

Lokal Lamongan terutama Sukodadi 

Lokal Lamongan (Ngimbang) 

Paiton 

Madura 

Bojonegoro 

Cengkeh 1. 

2. 

8. Nomor; TGI Izin Industri 

9 Noma- Pokok Pengusaha 
Barang Kens Cukai (NPPBKC) 

10. Realisasi Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Satuan 
Bulan/Tahun. 

11. Realisasi Produksi Per Bulan 

12. Merk dan Jenis Rokok 

Manade 

066/13-18flKAH;iZ.00.01A/;2D03 - 1 9 05 2003 

0703.1.31599 

Rp. 29.964 000,-

- (sedang libur) 

B9/SKT 

lV-46 

Penelitian dan PenoemBanQan Sumberdaya Pertanian 

(Pen>etaan indusiri Tembakau Kabupaten Lamongan) .Jta^anxM/4440 



BABIV industri TmnbWtsa Kabupaten Lamongan 

Gambar 4 59. 
Lokasi Perusahaan Rokok CV Widjaya 

SentoM 

Gambar 4 60 
AJal dan Tempat Produkai CV. Wldjaya 

Sentosa 

-- HI-

1 

- i z - il-

Gambar 4.61. 
Etiket rokok PR HM Pomomo 

Gambar 4.62. 
Lokasi Perusahaan Rokok HM 

Pomomo 

Gambar 4 63 
Segel dad Direktorat Bea Cukai Ketas 

A Kabupaien Gresik 

Gambar 4 64 
Etiket rokok merek Do Re Ml produksi 

PR HM Pomomo 

Peneiitian dan Penqembangun Sumberdaya Pertaitian 

(Pemetaan IndusPr TembakAU Kabupaten Larnongan} .ysAMH 34440 



BABtV Industri TBrrtbakau Kabupaien Lamongan 

t S 
IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SUKOOAOU.^ 

Nama Peruaahaari/lndustri 

Nama Pemilik 
Atomal Jakan 

Ousun Slngosari 

Desa KMxinsan 

RT/RW Telpon 01/03 
Jumlah Giling 
Tenaga Gunting 
Kena Paking 

Pemasaran 

Jumlah a let Produksi 

Wtiayan Pemasaian 

Aaal Bahan Tembakau 
Baku 

PR. HM PORNOMO 

6p. Mug I Pomomo 

0322-390195 

Cengkeh 1. 
2. 

e. Nomor/ TGI Izin Industri 
9. Nomor Pokok Per>g usaha 

Barang Kena Cukai (NPPBKC) 
10. Realisasi Pembayaran Cukai 

Rokok dalam Saluan 
BulafWTahun 

0703.1 3 3269 

Rp. 27.480.000, 

(V -48 

Penelitian dan Pengembangan SumPerdaya Pertanian 

(Pemetaan Industn Tembakau Kabupaien Lamongan) .AaAaaxx 34440 



KEC. 
KARANGGENENG 

KEC. TURL 

KEC, PUCUK 

KEC. LAMONGAN 

HM PURNOHO / Hiqi Puntyno 
Ci inSlng»tf RT01 D ? ^ KH»n«4rl 

KEC. KEMBANGBAHU 

«CHItCTfLl«Al t M ^ f W 

SIHHHI MY* W W M i W 

Dl KEC eUHODMl 

iMwtann 

p ^ BA i OBI ^ KHimrifln 
utMn 

j M n m n 

A IffiAvHlff 



BABIV InehisM Tembakau Kabupaten Lamongan 

1 

2, 
3. 

5. 
6. 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN KEMBANGBAUU 

Nama Penisahaan/lndustri 

Nama Pemilik 
Alamat Jalan 

Dusun Putor 
Desa Puter 

RT/RW Telpon 02/04 
Jumlah Giling 38 
Tenaga Gunting 
Kerja Paking 

Pemasaran 8 
Jumlah alat Produksi 
Wiiayah Pemasaran 1. 

2. 
3. 
4. 

7- Aeal Bahan Tembakau 1. 
BeKu 

PR. PRADITA JAYA 

H. Prayilno 

0322-311086 

Madiun 
Sumatra 
Lamongan 
Mojokerto, Jombang, Tuban 
13 hingga 14 Bahan Lokal 
Madura 
Bojonegoro 
Pakpi 

Cengkeh 

t 

1. 

2. 
e. Nomor/ TGI Izin induatri 
9 Nomor Pokok Pengusaha 

Barang Kena Cukai (NPPBKC) 
10. Realisasi Pembayaran Cukai 

Rokok dalam Satuan 
Butan/Tahun. 

11. Realisasi Produksi Per Bulan 
12 Merk dan Jenis Rokok 

Manado{80%) 
Wonosaiam (40%) 
125/13-ie/lKAH/l2m01/Vll/2Q0S - 23 08 2005 
0703.1 3.3566 

Rp. 30 048,000,-

230.000 batang 

Pradita Jaya Super, Pradita Surya, Pradka 
Spesial, Srijaya 

IV-50 

Penelitian dan Psnoembangan Sumberdaya Pertanian 

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) j ..yojkmax ^4440 



BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

Gambar 4.67, 
Alat dan Tem^g^ProdukSf PR. Pradrta 

il 
MtTIB PHAIJIIA 

Gambar 4.69. 
Etikat Rokok Pradita Jaya Super 

Gambar 4.71. 
Etiket RokoK Pradita Special 

Gambar 4.66. 
Racikan Rokok PR, Pradita 

Gambar 4.88, 
Kendaraan Operasional PR Pradita 

PRADITA 
ooooooaoo 

i'K ADITA 

Gambar 4.70. 
Etiket Rokok Pradita Surya 

Gambar 4 72. 
Etiket Rokok Srijaya 

IV-51 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
(Pemetaan industri Tembakau Kabupaien Lamongan) .yxA'Putx 34440 



JlL. 

KEC. LAMONGAN 

KEC. SUGIO /' 

Pfl.Prvm/Scviayniv 
Ml PlMh- KT 02 / RW » 

KEC. 
TIKUNG 

KEC. SAMBENG 

Petaifl 

7̂  

Ptlora NyanplLMia // 

I " Dumpl Aqung ' 

KEC. MANTUP 

3EKRGTARJAT OAERAH 
KASUPATEN LAHOHOAN 

PEftSJiWt DAN NfHGeXBAttGAN 
SUtHBER OAYA PENTAVAN 

IFOIEIAAN INOilSm TBiOAKAtJ 
KABUPM TEN LAUOiVOANJ 

juawi 

PERKEI «ANGAN INI>iJSTff| ROKOK 
Dl KEC KEMBflldGEJNU HINGGA 

PEHFDLJE OESEMBEfi 2Ma 

Jalan Ta nib 

KEntVAHir 



BABtV Industii Tembakau Kabupaien Lamongan 

1. 

2. 
3. 

5. 
6. 

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEHBAKAU KECAMATAN KEDUNGPfUNO. 

Nama Perusahaan/! ndustri 

Nama Pemilik 

Alamat Jalan 
OUfiUR 
Desa Mlati 

RT/RW Telpon 01/01 

Jumiah Giling 10 

Tenaga Gunting 
Kerja Paking 

Pemasaran 2 

Jumlah alat Produksi 
Wiiayah Pemasaran 1. 

2. 

3. 
4. 

7.. Asal Bahan Tembakau 1, 
Baku 

PR. BBL-567 

Bp. Mustaim 

12 

Bojonegoro 
Paiton 

Madura 

08123217671 

Cengkeh 1. 
2, 

B. Nomor/ TGI Izin Indusiri 

g Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai (NPPBKC) 

10. Realisasi Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Satuan 
Bulan/Tahun. 

11 Realisasi Produksi Per Bulan 
12. Mefk dan Jems RoKok 

Manado 

127/13-1 B/IKAH/IZ.OD.O-l/lX/2006 - Septamber 
2005 

0703.1.3.37B3 

Rp. 6.624.000,-

557/SKT 

IV-53 ^ 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
(Pemetaan industri Tembakau Kabupaten Lamongan) .yoAa^ 34440 

;.'-7' 



BABIV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

m 1 . , 
Gambar 4 73. 

Lokasi PR. BBL-567 

567 
1? 

I' I P i h i ' 1 1 1 

Gambar 4.75, 
Eliket rokok merek 567 produksi PR. 

BBL-567 

r ^ 

^ ' e £ t k , hJTj0»w* 
> ' . h 

Gambar 4.77. 
Lokasi PR. Djaya Mas 

Gambar 4 79. 
Alat dan Tempat Produksi PR. Djaya 

Mas 
Peta 4.6. iPduatrt Tembakau Kecamalan 

Gambar 4.74, 
Tempat Bahan Baku PR, BBL-567 

Gambar 4,76. 
Tempat dan Alat Produksi PR. BBL-

567 

Gamabar 4.76. 
Racikan Rokok PR. Djaya Mas 

Gambar 4.80. 
Tempat packing rokok produksi PR^ 

Djaya Mas 

IV-54 

Pgrefrtian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
(Pemetaan Induatri Tembakau Kabupaten Lamongan) 

- .71* 





BABIV Industri Tsmbskau Ksbupatsn Lamongan 

Gambar 4 81 Gambar 4,82. 
Etiket rokok merk DJ Super produksi Etiket rokok merk DJ putra produksi 

PR. Djaya Mas PR Djaya Mas 

4 . 

Gambar 4.83. 
Lokaai PT. Kumila Madura cabartg 

Lamor 

Gambar 4 84. 
Alal dan tempal produksi PT. Kumila 

Madura cabang Lamongan 

Gambar 4 65. 
Etiket n^ok merek KMR produksi PT. 

Kumila Madura cabang Lamongan 

Penelitian dan Pengumbangan SumPerdaya Pertanian 
(Pernetaan indbStn Tertiba»cau Kabupaten Lamongan) yS/kSUlX 34440 



BABfV tndustrf Tembakau Kabupatan Lamongarr 

r4 
IDENTIFIKASI INDUSTRI TEHBAKAU KECAHATAN KALITENGAH.. 

1. Noma Peruuhaan/lndusbT 

2. Nama Pemilik 
3 Alamat Jtlsn 

Ouaun 
Dau 

RT/RW Talpon 
4 JumlHi GAng 

Tenaga Gunting 
Kerja Paking 

Pemasaran 
5. Ju mlah alat Produkai 
6. WiLayah Pamasaran 

Aaal Bahan Tambakau 
Baku 

CV. DJAYA MAS. 

Bp. Suwikno 
.Manggie 
Lembung Lor 
Tupf ung Mekar 
02A>4 

e 
1 

3 

9 

Kalitengah 
Karangbinangun 

Oan Surabaya 

081231377125 

3. 
9. 

10, 

11. 
12. 

Cengketi 

Nomof/ TGI izin Industri 

1. 
2. 

Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai INPPBKC) 
ReafiSBSi Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Satuan 
Gulan/Tahun 
Realisasi Produksi Per Bulan 
Merk dan Jenls Rokok 

Lokal Manado 

1733/13-IflflKAHflZ 30.01 AhOOOe - Juni 2003 

0703 1 3 4011 

Rp. 22.653.000,-

144.000 batang 
DJ Putra dan DJ Super 

Penelitian dan Rnriijembanqan Sumb&rdava Pertanian 
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) 

[V-57 



BAB IV Industii Tsmbsksu Kabupatan Lamongan 

IDENTIFIKASI INOUSTRJ lEHBAKAU KECAHATAN KALITENGAH^ 

1, Nama Peiusahaan/fnduaTri 

2. Nama Pemilik Ibu SItf Rohmah 

3. Alamat Jalan 
Duaurt PangangMlan 

D«>a Pargangsalan 

RT/RW Telpon 02A)1 
4 Jumlah Giling 8 

Tenaga Gunling 

Keri3 Paking 
Pemasaran 

5. Jumlah alat Produksi 
5. Wiiayah Pemasaran 

7.. Asal BaNan Tembakau 
Baku 

1. 
Z 
3. 
4. 
1. 

2. 
3. 
4. 

8. 
8. 
7. 

PT. KUMILA MADURA 

8 

8, 
9 

10. 

11. 
12. 

Cengkeh 

Nomor/ TGI Idn Industri 

1. 

2. 

Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai 
(NPPBKC) 
Realisasi Pembayaran Cukai 
Rokok dalam Saluan 
Bulan/Tatiur. 
Reelisasi Produksi Par Bulan 
Merk dan Jenis Rokok 

(terbawa ke Madura) 
0703 1 3 5001 

KMR/SKT 

IV-5d 

Penelilian dan PengLTiibangaii Sumberdaya Pertanian 
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) .AaArytax 34440 



KAB. GRESIK 

Kali 

KEC. KARANG QENEHO Dibe 

KEC. KALI TENGAH 
during 

Lukrejo > / 

KEC. 
\ KARANGBINANGUN 

UO. Kfju*a MHua 

D7QJ.L.3.5CC1 

CV h is / SuMtJV 

Kec. iQieah. Cl7CO-lJ4>11 

SEKRETARIAT E U B U H 
KABUPATEN LAMOHOAH 

PmunAN0JWPG*OEVaAMAM 
namen DAY* peRTWAh 

f POUBTAAJf WUSTiV TCMaUtAU 

JuUJ 

PERKEWBawjAN INDUSTRI ROKOK 
DJ KEC KALITENGAH HINGGA 

PERIODE DESEMBER iQO'd 

Bins wiuij* PBHuaiaan 

F--i B n s D H / K d n l H r 

KCKuKIAlTir 

fiPifar. a » p 



^ y y < > y . . 

K E C . P A C I R A N 

K E C . L A R E N FT. MMSanpoerrH 

< SCKRETARAT DAERAH 
KABUPATEN LAUOHQAN 

PBiBJTfMNDaMPBliKUaAHQAIil 
SUVBEft DAVA PEHTANiAM 

t PSAETAAh INOOSJNI TtKBAIfAU 
HABUPMlSN LAMONGAN J 

PEPKEMBAHGAN INDUSTRI ROKOK 
Dl KEC BRONDONG HINGGA 
PERIODE DE3EMSER Tojg 

F"--i BoTa C « / KeknKan 

-^--] ManTfrWi 

H tait 
0 InlLdilflrSCll 

t. I ' lion 

E V - « 



n . HM SamoMmd 
DS haarijIangiL Kk. Lanongan GJQi ].?.0Z34 

KEC. 
SUKODADI 

I KEC. DEKET 
SidoMumpul 

daLan 

KEC. - ^ « ^ " 9 a n 
KEMBANGBAHU ) 

TIKUNG 

^Hftib^ SEKRETARIAT UERAH 
r ^ ^ l KABUPATEN LAVOHQAN 

PENeUTViir OAN PENOtmAPtOfilt 
SUVBENOArM PSfTAMdM 

I PEMETAAN HWUSTH lEMBAAAW 
KABtafATEN LAlXmlAN} 

PeFWEMBANGlN lhI>JSTR| HQhDH: 
Dl KEC LAMONGAN HINGGA 
PERIODE DESEMBER 2004 

- _ - B a l « WHaŷ h Popirannn 

~ - BMas IWdnvriai 

^ . a s s Dsd / tUnhan 

labnTanali 

TmJiHDi FbliDlE 

KondWAMT 

J V - I 



BAB IV Industri Tsmbakau Kabupatan Lamongan 

Gambar 
Lokasf PT. HM Sampoema Desa Karanglar>git Kecarnatan Lamongan 

Data jdentifUtaai diatas didasafkan pacta sebaran industri yang 

ada pada Kabupaten Lamongan dengan kondisi Nomor Pokok 

Pengusaha Bsrarig Kena Cukai {NPPBKC) beium dicabut sedangkan 

pada beberapa Kondisi ada beberapa perusahaan rokok yang juga 

terdapat dalam wiiayah perencanaan dengan kondisi baru memiliki Ijin 

kedaerahan dan NPPBKC yang sudah dicabut; 

1. Perusahaan Rokok Nur Product kondisi ekslsting berada di 

Jalan Raya Taiun No 42 Sokodadi Lamongan sudah tidak 

berproduksi, kondisi saat Inj lokasi perusahaan tersebut sudah 

beralih hjngsi menjadi pertokoaan. 

2. Pemsahaan Rokok Scortefs berada pada Desa Kebonsari 

Kecamalan Sukodadi korxlisi saat ini perusahaan rokok Scoriefs 

sudah tidak berproduksi lebih dari 2 tahun dikarenakan kaiah 

dalam persaingan terutama dari usi pemasaran produk. 

i 
Gambar 4.6S. 

Lokasi Ekslsting PR, Nur Product 
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Gambar 4.89. 
Lokasi Eksisting PR. Nur Product 

3, PvuBahaan Rokok Sumbar Baru beiit*asi dl dusun TLatah desa 

Wateswinangun sudah tidak berproduksi lebih dari 2 tahun 

dikarenakan baru memiiiki ijin daerah sehingga memutuskan 

menghentikan kegiatan operasional dari PR. Sumt>er Baru. 

Gambar 4.90 
Lokasi eksisting PR. Sumber Baru 

4. PT- Entry Jaya Lestari beriokasi di dusun Tiatah desa 

Wateswinangun atas nama Endang Pancawati korxlisi eksisting 

tidak dapat ditemukan dikarenakan pada dusun Tiatah tidak 

ditemukan nama Ibu Endang Pancawab sedangkan komdisi saat 

ini sebagai peternakan Ayam. 

Gambar4.91. 
Lokasi eksisting PR. Entry Jaya Lestari 

..-A 
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BAB IV industri Tembakau Kabupaten Lamongan 

5. Perusahaan Rokok Pusaka Mas beriokasi dl Dusun Ardlrejo RT 

01 RW 09 Desa Ardlrejo Kecamatan Sambeng sudah tidak 

berproduksi ieblh dari 4 tahun dikarenakan tidak ada yang 

meneruekan usaha, kondisi saat ini Jokasi perusahaan dari PR. 

Pusaka Mas berutoh menjadi General Kontraktor. 

Gambar 4,92, 
Lokasi eksistmg PR. Pusaka Mae 

I 

6. Perusahaan Rokok Persatuan beriokasi di dusun Beqo desa 

Semampirejo Kecamatan Ngimbang sudah tidak berprodukei 

sejak lebih dari 4 tahun dikarenakan kaiah bersaing dan kesulitan 

memasarkari produknya. 

Perusahaan Rokok Sido Cukup beriokasi di dusun Tambar 

Wetan RT OQ RW 04 Desa SidoKumpul Kecamatan Sambeng 

baru memiliki ijin kedaerahan. 

7. 

LJ 
Gambar 4.93. 

Lokasi PR. Sido Cukup 
Gambar 4.94. 

Tempat Penyimpanan 
Tembakau PR SkJo Cukup 
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BABfV fndustii Tembakau Kabupaten Lamongan 

Gambar 4.95. Gambar 4.96 
Gahan racikan rokok PR. Sido Proses produksi pada PR. Sido 

6. Poruaahaan Rokok Topi Mas beriokasi di Dusun Kambangan 

Desa Lamongrejo Kecamalan Ngimbang sudah tidak ada 

akiifiias produksi lebih dan 4 tahun kesulitan permodalan dan 

permohonan NPPBKC ditolak. 

9. Perusahaan Rokok Purtioroso beriokasi di Dusun Kambangan 

Desa Lamongrejo Kecamatan ngimbarig sudah tidak melakukan 

proses produksi lebih dari 4 tahun dikarenakan kaiah dalam 

bersaing dan kesulitan permodalan. 

10. Perusahaan Rokok Msyangkara Sentosa beriokasi di dusun 

Pule Desa Lamongrejo Kecamatan Ngimbang tidak berproduksi 

dikarenakan ijin dari Bea Cukai ditolak 

11. Perusahaan Ika Jaya bertokasi di Desa Lawak Kecamatan 

Ngimbang pemilik saat ini berada di Malaysia dan ijin NPPBKC 

ditoiak. 

12. Perusahaan Rokok Qunung Kendeng beriokasi di Dusun Durt 

Desa Durikedungjero RT 02 RW 01 Kecamatan Ngimbang tidak 

ads aktifitas produksi pemah berufusan dengan pihak yang 

berwajib dan Bea Cukai kondisi saat ini rrrenjadi panggilingan 

psdi dan gudang rajangan tembakau. 

Cukup Cukup 
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BABN Induatri Tembakau Kabupaten Lamongan 

1. 1 * 

Qombtf 4.97. 
LokMi PR Gunung Kendeng 

Gambar 4 98 
Gudang ra>ar>gan lembakau 

13. Pemsahaan Rokok Sinar Mmtarl benokasi di Desa Kacangan 

Kecamalan Modo kondist saat ini bdak ada proses produksi 

diksrenskan ada masaiah dengan pihak Kanlor Bea dan Cukai 

K e i n A Kabupaten Gresik Behingga NPPBKC dicabut 

Gambar 4 99 
Lokasi eksisbng PR. Sinar Meman 

14. Perusahaan Rokok Sinar Angkasa beriokasi di Dusun Mlajeng 

Desa Kacangan RT 02 RW 04 Kecamatan Modo kondisi saat ini 

tidak ada aktihtas produksi dikarenakan adanya masaiah internal 

dengan salesman pemilik PR. Sinar Angkasa merupakan odik 

dari pemMik PR. S inv Mentoh 

•r 

Gambar 4 100 
Lokasi eksisting PR Smar Angkasa 
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Industri Temirakau Kabupaten Lamongan 

15. PT. Subiksa Sarana Rupa Bhumi Adha beriokasi di Jalan 

Kalen KM 11 Desa Kalen Kecamatan Kedungpring sudah tidak 

ada aktifitas produksi didalamnva dikarenakan pemiliknya 

meninggal dunia dan bdak ada yaug melanjutkan usaha. 

Gambar 4.101. 
Lokasi Eksisting PT Subiksa Sarana Rupa Bhumi Adha 

16 Perusahaan Roko SR. Hapan Sejahtera beriokasi di Oesa 

Ngingaa Kecamatan Kedungpnng kendisi saat im pemilik sedang 
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BAB W Induatri Tembakau Kabupaten Lamongan 

pergi ke Kalimantan dan ijin yang dimiliki baru sebatas ijin' 

kedaerahan. 

17. UD Karya Bersama beriokasi di Desa Mojorembun RT 01 RW 

03 Kecamatan Kedungpring korkdisr saat ini tidak ada aktifitas 

produksi dikarer>akan sedang menunggu perijinan selesar. 

4.2.2. Permasalahan yang dihadapi Kawasan industri Hasil Tembakau 

di Kabupaten Lamongan. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan 

rokok khususnya untuk perusahaan rokok golongan 111 yang ada 

pada wiiayah perencanaan diantaranya adalah: 

1 . Permodalan; 

Masaiah permodafan ini oleh pengusaha akan 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku 

rokok, pengembtlan pita cukai pada dinas Bea dan 

Cukai Keias A di Kabupaten Greasik, biaya operasional 

iainn ya. 

2. Stabilitas dari Kuailtae dari bahan tiaku tembakau 

tokai; 

Stabilitas dari kualitas tanaman tembakau lokal hasil 

pertanian tembakau yang fluktuatif sehingga 

TTiempenganjhi rasa dari rokok. 

3- Ketersediaan bahan baku tembakau dari daerah Lain; 

Belum adanya pasar khusus untuk tembakau sehingga 

pengusaha yang menggunakan bahan baku tembakau 

Gambar 4.102. 
Lokasi l i s t i n g UD. Karya Bersama 
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BAB IV Induatri TemMsu Kabupaten Lantongan 

dari daerah lain kesulitan mendapatkan bahan tersebOP* 

dan acapkaii menjadi permainan tengkulak. 

4. Harga bahan baku cengkeh; 

Ker^aikan cengkeh yar>g eengal tinggi sehingga 

pengusaha kesulitan unluk membeli cengkeh def>gan 

kualiatas yang baik. 

5. Ketoraedlaan tenaga pengracLk bahan baku; 

Pengracik bahan baku memlNhi peranan yang sangat 

fital dalam produksi rokok dalam penentuan rasa dan 

aroma daro rokok yang dihasilkan dimana orar>g yang 

memiliki keahtian ini sangat minim, 

6. Ketarsedlaan pLastik opp: 

Plastik opp yang digunakan deh pengusaha rokok yang 

ada pada wiiayah perencanaan mengambil dari daerah 

lain seperti dari Surabaya, Bojonegoro, Kediri dan lain 

sebagainya. 

7. Keteraediaan kartaa rokok; 

Kertas rokok yang digunakan oleh perusahaan rokd( 

yang ada pada wiiayah perencanaan didatangkan dari 

daerah Surabaya dar̂  Kediri, 

6 Pemasaran produk; 

Pemasaran produk haail industri mengalami kesulitan 

dalam memasuki pasar sasaran. 

9, Pennasalahan internal dengan Salesnrkan; 

Pemiasalahan internal dangan salesman biasa nya yang 

dialami oieh penjsahaan rokok skala kecil adalah 

masaiah keuangan. 

10 Produk rokok ilegal yang berada pada wiiayah 

perencanaan. 

Masih banyaknya rokok tanpa cukai yang beredar pada 

wiiayah perencanaan. 
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BABV Analisa Industri Hasil Tembakau 

5.1. HetodeAnariais 

5.1.1. Analiflifl SWOT 

Analisa SWOT adalah suatu metoda analisa yang digunakan 

untuk meng-evaluasi 4 faktor, antara lam; potanai atau kalabthan 

(Strengths), masaiah atau kekurangan (Weaknesses), peluang 

(Opportunities), dan lantangan/ancaman (Threats), baik yang berasai daii 

kondisi internal maupun yang berasai dah kondisi ekstemal, dari 

pelaksanaan suatu kegiatan tertentu. Tujuan dari analisa tersebut adalah 

untuk menjelaskan tujuan dari sebuah program kegiatan dan meng-

identifikasi lueberapa faktor internal dan ekstemal yar>g dikehendaki dan 

yang tidak dikeherxfaki dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh karena itu, 

rr>etoda analisis ini digunakan untuk mengaralisis altematlf-altematif 

tmdakan yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan Penetitian 

dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri 

Tembakau Kabupaten Lamongan). 

Dalam kegiatan Penelitian dan Pengembangan Sumberdata 

Pertanian (Pemelaan Indusiri Hasil Tembakau Kabupaten Lamongan) 4 

faktor analisa SWOT dapat didefinisikan sebagai berikut: 

Strengths • Faktof potensi yang terllhat maupun yang 

tkdak terllhat secara langsur>g 

• Faktor internal induatri hasii tembakau, 

yang dapat mem bantu atau mendorong 

dalam pencapaian tujuan 

Weaknesses • Faktor masaiah (internal) Industri hasil 

tembakau yang dapat menghambat dalam 

Penelitian flan Pencjembangan Sumberflaya Pertanian 
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BABV Analisa Industri Hasil Tamttakau 

Opportunities 

pencapaian tujuan 

Faktor ekstemal kawasan yang dapat 

memt>antu dalam pencapaian tujuan 

Harapan apa yang dikehendaki dalam 

perencanaan 
Threats Faktor ekstemal kawasan yang dapat 

menghambat daiam pencapaian tujuan 

Prfengklaslfikasi faktor-faktor tersebut dari 

tingkat hambatannya dan kamungkinan 

lerjadinya 

6-2- Identjfikaei Faktor Internal 

5.2.1. Potensi atau Kaleblhan (Strength) 

A. Potensi dari harga lual produk yang masiti teriangkau oleh semua 

kalanaan. 

Gambaran secara umum industri hasil tembakau yang berada pada 

wiiayah perencanaan memilild harga jual yang relatif dapal 

dijangkau oleh masyarakat kalartgan sekitar induetn yang 

kebanyakan adalah petani dan bumh tani, 

B. Potensi ketersediaan bahan baku yang berasai dari daerah sekitar 

kawasan irtdustri. 

Bahan baku tembakau yang digunakan oleh industri hasil tembakau 

yang berada pada wiiayah perencanaan pada umumnya memakal 

bahan baku lokai dari berbagai jenis dan varietas hasil daerah 

sekitar industri Itu aendiri sehingga dapat mengurangi biaya 

transportasi dari pengihman bahan baku lembakau. 

C. Potensi tenaga keria linting. gunting dan p ^ n a dari daerah sekitar 

kawasan industri. 

Tenaga kerja yeng ada pada daerah industri hesil tembakau sangat 

mencukupi derrgan tingkat keahiian yang memadai rata-rata tenaga 

Kerjanya memiliki pengalaman sebagai tenaga imting dari industri 

hasil tembakau besar seperti Sampoerna dan lain sebagainya 

dangan sistem upah yang masih dalam batas wajar. 

•1 
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BAB V Anatlsa Induatri HasN Tambakau 

HI 
5.2.Z Hou lahoUu Kekurangan (WeaknMS) 

A. StandansflBi produk rokok. 

Tidak adanya pengawasan dari mutu rokok haail produkai 

paruaahun rokok t>ajk dari kuaJiFaa Jintingan rokok, tingkat 

kepadatan dan rokok yang masih belum merata. 

B l^raktenatiK cria rasa dan rokok. 

Rasa yang mer^adi dri khas suatu produk rokok pada parusahaan 

rokok dl wiiayah perencanaan secara umum masih berkiblal pada 

crfa r a u dan industri rokok besar seperti Djarum, Gudang-Garam, 

Sampoerna dan Bentod. 

C. permodalan. 

Kesulitan permodalan hampir dialami oleh seiuruh pemsahaan 

rokok ya'>g add pada wiLayah pererKanaar dimar\a permodalan ini 

terutama akan dipergunakan unluk membeli bahan baku lembakau 

dengan kualrtas baik serta untuk menebus pita cukai supaye 

kelang^u^^" hidup perusahaan letap lerjaga 

D. Pemdiharaan dan perawatan bahan baku/ penvimoanan bahaQ 

baku tembakau. 

Bahen baku lembakau yang bisa digunskan atau dtoiah untuk 

menjadi rokok memerlukan umur diatas 5 tahun sehingga 

pengusaha rokok harus menyimpan bahan baku tembakau supaya 

ada stabilitas rasa dari rokok, Berlngkaii dalam penyimpanan 

tsmbakau tersebut menjadi rusak dikarenakan ketidakmampuan 

sumberdaya yang ada dalam pemoliharaan tembakau tersebut 

sehingga bahan baku tersebut rusak karena jamur, merxmoi 

kualrtasnya kaiena hancur serta rusak karena tikus 

E. Administrasi pemasaran. 

Yang dlmakaud dalam administrasi pemasaran dialni kurang 

akuratnya data pelanggan yang dim Hid sehingga seringkali 

pengusaha dirugikan oteh salesman dalam penyetoran keuangan 

hasil penjualan 

Panoirtian d_an_P&ngenibanQari bumb&rdaya Pertsniar̂  
(Pemelaan IndiAlri Tembakau Kabupaten Lamongan) 
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BABV Analisa fnduatrl HasN Tembakau 

F. Data dan iumlah outlet vana dimiM 

Data pelanggan yang dimjilhi kurang aKurat dari tipe dari outlet, 

alamat outlet, jumlah pengambilan, lBr>09aL pengambilan tidak 

dapal secara sistematia dan runtun. 

G, Permasalahan mlemal def>gan bagian o a m — f a n . 

Data pelanggan yang dsmliki kurang akuret dan tpe dan outlet, 

damal outlet, jumlah pengamtxian, tanggal pengambilan bdak 

dapat aecara sisiematis dan runtun Mhingga memudphkan 

timbulnya kecurangan yang dilakukan oleh salesman. 

5.3. Identifikasi Faktor Ekstemal 

5.3.1. Petuirtg (OpportunHiea) 

A. Luasan Pasar sasaran vano ada poda mtavh perencanaan. 

Pemasaran produk rokok yang dilakukan o4eh pengusaha rokok 

secara umum lebih banyak ditujukan pada toko/kios/warung yang 

banyak tersebar pada wiiayah perencanaan ataupun diluar wiiayah 

perencanaan sehingga potensi untuk melakukan pembelian 

tangaUah besar 

8. Segmerrtoii oesar sasaran 

Segmentasi pasar sasaran produk rokok tersebut untuk kalangan 

menengah bawah dengan karaktenst* umur konsumen diatas 40 

tahun keataa dan rata-rata pekerjaan konsumen sasarannya adalah 

petani, buruh tani dan pekerja non formal. 

C. Mefirni?flhny« bahan baku tembakau pada daerah perenggng^rL 

Ketersediaan bahan baku tembakau pada wiiayah perencanaan 

pada Kecamalan Sambeng. Kecamatan ^4glmba^g, Kecamatan 

Modo. Kecamatan Mantup. Kecamatan Kedungpnng, Kecamatan 

Sugio, Kecamatan Babat. Kecamatan Sukorame, Kecamatan BKik* 

cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan sxlustri akan bahan baku 

tembakau. 

itan flan P engag| ĵaqŷ ^_&iimberdaya Pertanian 
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5-3.Z Tanlangan atau Ancaman (Threats) 

A. Produk rokok illegal dari dalam mauapun dari luar wilavah 

perencanaan. 

Yang berada dalam kategori rokok illegal adalah rokok yang 

dipasarkan tanpa adanya pita cukai baik Itu berasai dari daerah 

perencanaan maupun yang berasai dari luar wiiayah perencanaan 

dengan struktur harga yang lebih teqangkau. 

B. Produk rokok sejenis yana diproduksi perusahaan rokok denoan 

Bkala Nasional. 

Pengusaha rokok besar yang ikut bermaLii pada pangsa pasar ini 

menyebabkan kondisi perusahaan rokok yang ada dengan 

manajemen yang belum tertata dengan baik akan terpinggirkan 

dengan adanya produk yang memiiiki dta rasa khas. jalur distribusi 

yang lebih tertata. kemasan yang jauh lebih menarik dan standarisai 

mutu yang tetap terjaga. 

C. Pemasaran produk. 

Pemasaran produk haslE induatri aering mengalami kendala dimana 

produk yang dihaailkan kurang dapat ditenma ofeh masyarakat/ 

pembeii seria ketika barang sudah iaku teijual berada pada tingkat 

penjual sehngkali pengusaha kesuiitarf dslam menarik uang hasil 

penjualan produknya. 

D- Kualitas dari bahan baku tembakau vang kurang bgi^, 

Bahan baku tembakau yang berada pada sekitar daerah industri 

seringkali memiiiki kualitas kurang baik sehingga hasil produksi dari 

industri rokok cenderung fluktuatif dari cila rasa, sedangkan bahan 

baku tembakau yang didatangkari dari dserah lain dengan harga 

sama dengan harga tembakau yang baik sedangkan hasil yang 

didapatkan oleh para pengusaha kuarang baik dari segi kuaiitasnya. 

E. Harga bahan baku cengkeh vang relatif tinggi 

Cengkeh merupakan bahan baku rokok selain tembakau sehingga 

,̂?/ tingginya harga bahan baku cengkeh mengakibabran pengusaha 

kesulitan mendapatkan cengkeh dengan kualitas yang baik. 

Pentf ilian flan Pengembangan Sumberdaya Pertanian 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

K ESI MP. 

6.1. Kesimpufan. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian pada bab terdahulu adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada vviiayah perencanaan yang merupakan sentra tanaman 

tembakau berada pada Kecamatan Sambeng, Kecamatan 

Ngimbang, Kecamatari Sukorame, Kecamatan Bluluk, Kecamatan 

Mantup, Kecamatan Sugio, Kecamatan Kedungpring, Kecamatan 

Modo dan Kecamatan Babat. 

2. Pada wiiayah perencanaan daerah sebaran industri hasil tembakau 

berada pada Kecamatan Lamongan, Kecamatan Brondong, 

Kecamatan Kaiiter^ah, Kecamatan Kedungpring, Kecamatan 

Kembangbahu, Kecamatan Ngimbang, Kecamatan Sambeng, dan 

Kecamatan Sukodadi. 

3. Secara keseluruhan dari industri hasil tembakau yang aktll 

beroperasi sebagian besar merupakan perusahaan dalam golongan 

III dengan produksi tidak melebihi SOD juta batar̂ g pertahun hanya 

PT. HM Sampoerna yang terletak di desa Karangianglt Kecamatan 

Lamongan dan PT. HM Sampoema yang berada di desa 

Sedayulawas Kecamatan Brondong merupakan perusahaan rokok 

berskala nasional. 

4. Secara umum permasalahan yang dihadapi oieh industri tembakau 

yang ada pada wiiayah perencanaan adalah masaiah manajerial 

secara keseluruhan (manajemen penyimpanan, manajemen 

produksi , manajemen pemasaran dart manajemen keuangart dan 

investasi) yartg masih lemah. 

' 5. Bahan baku yang dihaailkan oleh petani yang ada pada wiiayah 

perencanaan cenderung memiliki kualitas yang kurartg, sehingga 

Penelitian flan Pengembangan Sumberdaya Pertanign 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

untuk mendapatkan dta rasa aroma yang baik dan sesuai deng. 

keingan dari pengusaha maka pengusaha mengkomblnasikan 

dengan produk lainnya. 

6. Ancaman yang dihadapi per>gusaha rokok yang ada pada wiiayah 

perervcanaan adaiah dengan adanya produk rokok ifegai yang 

beredar pada wiiayah perencanaan serta perusahaan rokok 

berskala nasional yang ikut bermair^ pada segman pasar yang 

sama. 

6.2. Saran-Saran. 

DEui kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan Penelitian dan 

Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri Tembakau 

Kabupaten Lamongan) maka saran yang bisa diberikan untuk mengatasi 

permasalah diatas adalah sebagai berikut. 

1. Untuk sektor tanaman tambakau periu dilakukan hawalan teknologi 

yang tepat guna dan berhasil guna mulai saat tanam hingga pada 

saat panen raya tembakau dengan cara melakukan intenslfikasi 

tanaman tembakau untuk meningkatkan mutu/kualltas dari 

tembakau, kawal tekrwiogi ini dapat berupa. 

O Melakukan persemaian bibit tanaman tembakau yang 

memiliki kadar nikotin yang rendah, 

O Pemeiiharaan tanaman selama musim tanam supaya 

tertiirrdar dari hama dan penyakit, 

3 Pemberian pupuk yang sesuai dengan kebutuhan 

periumbuhan dari tanaman, 

Z Melaksanakan (eknik tanam yang baik sesuai anjuran dari 

penyuiuh pertanian, 

O Periakukan tembakau paska panen dengan cara yang tepat 

2. Untuk sektor industri periu adanya pembinaan industri terutama dari 

manajemen produksi, menajemen pengolahan, manajmen 

pemasaran dan manajemen keuangan dan investasi serta 

• sosialisasi yang berkaitan dengan peraturan perundang-undar^an 

yang berhubungan dengan cukai mkok seperti: 

VI-2 y 
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BAevt KESfMPULAN DAN SARAN 

Z Bagaimana merencanakan sebuah produk balk dan segi c i fa^ 

rasa maupun rnendplakan kemasan yang manank aehingga 

mampu menarik minat konsumen untuk melakukan 

pembelian. 

Z Bagarmana merawat bahan baku tembakau supaya memiliki 

kualitas yang letap baik meskipun dtaimpan dalam jangka 

waklu yeog lama. 

Z Bagaimana cara menenlukan pasar sasaran supaya produk 

yang dihasilkan tepat sasaran. 

Z Bagaimana mengelola keuangart sahir>gga tidak akan 

terulang lagi masaiah dengan salesman. 
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